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ABSTRAK 

 
Wheny Masitho, Tumbuhan Inai Dalam Sunan Ibn Ma>jah H{adi>th No. Indeks 3502 

(Kajian Ma‘a>ni al-H{adi>th Tentang Pengobatan Tradisional Dengan Menggunakan 

Pendekatan Sains). 

Pada masalah kesehatan masyarakat lebih mengutamakan penggunaan obat 

kimia dibandingkan obat tradisional berbahan dari berbagai macam tumbuhan dan 

hewan. Sebelum ditemukannya obat-obatan kimia, Rasu>lulla>h SAW telah 

menggunakan obat-obatan tradisional untuk penyembuhan berbagai penyakit yang 

diderita dalam h}ahi>th-h}adi>thnya. Penelitian ini menjelaskan tentang pengobatan 

luka yang dilakukan oleh Rasu>lulla>h SAW. Masyarakat menggunakan uang-uang 

mereka untuk melakukan pengobatan kutil, jamur kulit, dan menghilangkan bekas 

luka bakar. Rasu>lulla>h telah memberikan contoh dan penjelasan untuk 

menyembuhkan luka, yaitu dengan mengoleskan pasta daun inai (Lawsonia 

Inermis L). Hal inilah yang menurut penulis menarik untuk dibahas lebih lanjut 

dalam penelitian yang berjudul “Tumbuhan Inai Dalam Sunan Ibn Ma>jah H{adi>th 

No. Indeks 3502 (Kajian Ma‘a>ni al-H{adi>th Tentang Pengobatan Tradisional 

Dengan Menggunakan Pendekatan Sains).” Penelitian ini menjelaskan bahwa 

tumbuhan inai memiliki kandungan zat yang dapat mempercepat proses 

pengeringan, pereda rasa sakit, penyembuhan sel-sel jaringan kulit yang terluka, 

serta terdapatnya zat antibakteri yang menghambat proses berkembangnya bakteri 

disekitar luka.  Penelitian ini menyuguhkan h}adi>th-h}adi>th Nabi SAW yang 

mejelaskan bahwa Rasu>lulla>h SAW telah membuktikan khasiat tumbuhan inai 

ketika Nabi Muh}ammad terkena luka dan duri pada kaki beliau. Pada h}adi>th 

khasiat tumbuhan inai yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah menjelaskan bahwa 

tumbuhan inai mengandung zat yang mendinginkan rasa sakit. Sedangkan setelah 

dibuktikan secara ilmiah, di dalam tumbuhan inai terdapat zat flavonoid yaitu zat 

fenol alam yang berperang sebagai antimikroba, anti virus, sehingga luka cepat 

sembuh. 

 

Kata Kunci: Inai, Luka, Duri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kata ‘H{adi>th’ atau al-h}adi>th menurut bahasa, berarti al-jadi>d (sesuatu yang 

baru), lawan kata dari al-qadi>m (sesuatu yang lama). Kata h}adi>th juga berarti al-

khabar (berita),1 yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari 

seseorang kepada orang lain, kata jamaknya ialah al-ah}adi>th.2 

Pembahasan ini akan membahas beberapa hal dari ruang lingkup matan 

h}adi>th yang akan memberikan penjelasan yang berkenaan dengan pemaknaan 

h}adi>th yang bersangkutan. Ruang lingkupnya dalam hal, h}adi>th yang akan 

dicantumkan dimaknai dengan cara tekstual dan kontekstual, mengategorikan 

h}adi>th tersebut temporal, h}adi>th tersebut bersifat lokal atau universal, juga 

menunjukkan perawinya dalam meriwayatkan apakah berkaitan dengan hidup 

pribadinya sendiri atau mencakup mitra masyarakat, dan memaparkan kondisi dan 

keadaan kemunculan h}adi>th tersebut pemaknaan h}adi>th termasuk kebutuhan 

mendesak apabila pemikiran-pemikiran keIslaman itu lahir atau tumbuh dan 

masih banyak pengutip literatur h}adi>th yang menjadi pola pikir dan tingkah laku 

masyarakat.3 

Sunnah / H{adi>th Nabi SAW merupakan sumber ajaran kedua setelah al-

Qur’an yang memerintahkan kaum muslimin agar mengikuti perilaku Nabi, yang 

                                                 
1 Muh}ammad Mahfu>z} ibn ‘Abd Allah Al-Tarmasi>, Manhaj Dhawi> al-Naz{a>r (Beiru>t: Dar al-Fikr, 

1974), 8. 
2 Muhammad al-S{abbagh, Al-Hadi>s al-Nabawi>  (R{iyad{: al-Maktab al-Isla>mi>, 1972 M/1392 H), 13. 
3 M. Qurais Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1999), 124. 
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2 

 

menjadi teladan, dan sebagai penjelas ayat-ayat al-Qur’an baik melalui sabda-

sabda, perbuatan, sikap maupun prilakunya.4 

Nabi merupakan pemberi penjelas bagi al-Quran, dan beliau juga 

mengaktualisasi ajaran Islam dengan ucapan dan seluruh perilakunya. Hal ini 

yang kemudian memposisikan h{adi>th sebagai sesuatu yang penting karena di 

dalamnya terungkap berbagai tradisi yang hidup pada masa Nabi saw., dan 

berkembang sampai sekarang seiring dengan kebutuhan manusia.5 

H{adi>th Nabi sebagai pelengkap dari al-Qur’an secara teologis diharapkan 

dapat menyalurkan inspirasi dan solusi untuk menyelesaikan masalah-masalah 

yang dialami oleh masyarakat dari zaman dahulu sampai zaman sekarang. Hal 

tersebut dikarenakan pembaruan pemikiran-pemikiran Islam dan penerapan ajaran 

Islam yang berlandaskan al-Qur’an dan h}adi>th Nabi SAW.6 

Al-Qur’an menyatakan bahwa sungguh telah ada pada diri Rasulullah 

saw., itu suri teladan yang baik bagimu.7 Ayat lainnya Allah menunjukkan sebagai 

figur yang memiliki kepribadian yang sempurna dan agung di antara manusia 

lainnya.8 Pada era ini ilmu pengobatan kian berkembang semakin maju dan dunia 

pengobatan mulai banyak lagi yang menelisik kembali dari tapak tilas metode 

pengobatan Nabi Muh}ammad SAW atau yang biasa dikenal dengan al-T{ib al-

Nabawi>. Para dokter muslim selalu meneladani dan mengikuti Rasu>lulla>h SAW 

dalam berpedoman kepada al-Qur’an dan juga h}adi>th seperti halnya h}adi>th-h}adi>th 

                                                 
4 Idri, H{adi>th Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif H{adi>th Nabi  (Jakarta: Kencana, 2017), 7. 
5 M. Mansyur dkk., Metodologi penelitian Living Quran dan H{adi>th (Yogyakarta: Teras, 2007), 

105. 
6 M. Syuhudi Isma’il, H{adi>th Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta: 

Gema Insani, tt), 14. 
7 Al-Qur’a>n, 33:21. 
8 Al-Qur’a>n, 68:04.  
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tentang mengatur pola makanan dan minum air putih yang banyak khasiatnya. 

Rasu>lulla>h SAW memiliki ramuan-ramuan khusus untuk menjaga kekebalan 

tubuh dan juga sebagai obat untuk mengobati bermacam-macam penyakit seperti 

halnya mnggunakan madu, susu, kurma, biji jintan hitam (habbatus saudah) dan 

masih banyak lagi cara pengobatan yang sering digunakan oleh Rasu>lulla>h SAW.9 

Fakta sejarah membuktikan keberadaan Nabi dalam berbagai posisi dan 

fungsinya. Selain berfungsi sebagai Rasul, beliau juga berfungsi sebgai pemimpin 

masyarakat, kepala negara, panglima perang, hakim dan juga sebagai manusia 

biasa.10 Oleh karenanya sangat penting memberikan pemahaman h}adi>th 

proporsional, kapan dipahami secara tekstual, kontekstual, universal, temporal 

situasional maupun lokal. Karena bagaimana pun juga pemahaman yang kaku, 

radikal dan statis sama artinya menutup keberadaan Islam Sa>lih li kulli zaman wa 

maka>n. Itulah sebabnya Fazlur Rahman menjelaskan bahwa h}adi>th yang sebagai 

“Sunnah yang hidup”, “Formalisasi sunnah” atau bahkan “verbalisasi sunnah”.11 

Apabila ditinjau dari segi isi kandungannya, h}adi>th Nabi sangat variatif, 

dari mulai yang berisi masalah teologi, kehidupan akhirat, hukum, lingkungan, 

hingga persoalan medis. Adapun isyarat-isyarat medis yang diinformasikan dalam 

h}adi>th nabi dinilai penting untuk dikaji dan dikembangkan lebih lanjut. Salah satu 

h}adi>th yang mengisyaratkan akan cara pengobatan Nabi Muhammad adalah 

h}adi>th tentang berbekam dan berobat dengan madu. H{adi>th ini perlu dikaji dan 

                                                 
9 M. Quraish Shihab, Hubungan H{adi>th dan Al-Qur’a>n: Tinjauan Fungsi dan Makna dalam 

Yunahar (Yogyakarta: LPPI, 1996), 67. 
10 Nizar Ali, Memahami H{adi>th Nabi; Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: Cesad YPI Al-

Rahman, 2001), 56. 
11 Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, terj: Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1984), 38-

39. 
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dikembangkan lebih lanjut dengan paradigma interkoneksi keilmuan medis agar 

memperoleh signifikasi di zaman modern. 

Pemaknaan h}adi>th yang tepat terhadap matan h}adi>th tentang h}adi>th-h}adi>th 

yang membahas tentang kesehatan. H{adi>th ini perlu dikaji dan dikembangkan 

lebih lanjut dengan paradigma interkoneksi keilmuan medis agar memperoleh 

signifikansi di zaman modern. Pada zaman modern ini perkembangan dalam dunia 

medis sudah berkembang pesat, maka temuan-temuan baru dapat dimanfaatkan 

untuk menjelaskan h}adi>th-h}adi>th medis untuk membuktikan apapun yang 

dikatakan dan dilakukan.12 

Metode pemahaman h}adi>th Nabi selama ini dirasa terdapat generalisasi 

pemahaman, artinya semua h}adi>th dipahami secara sama, tanpa membedakan 

strukturnya, riwayah bi al-hifdzi atau bi al-ma’na bidang isi h}adi>th yang 

menyangkut al-din wa al-dunnya dan lain sebagainya.13 Di masa sekarang juga 

banyak yang mendekati h}adi>th dengan cara tekstual dan masih sedikit dengan 

kontekstual. Karena masih kurangnya pemahaman h}adi>th secarakontekstual 

mengakibatkan problematika yang kurang bijaksana. Sebagai salah satu contoh 

yang akan dijelaskan di dalam penelitian ini tentang bagaimana memahami h}adi>th 

secara lebih tepat dengan menggunakan pemaknaan h}adi>th adalah bagaimana kita 

memahami h}adi>th-h}adi>th tentang khasiat tumbuhan inai.   

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teks h}adi>th yang diriwayatkan 

oleh Ibn Ma>jah nomor indeks 3502: 

                                                 
12 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma‘anil H{adi>th Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode 

Memahami H{adi>th Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), 89. 
13 Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi, Hubungan H{adi>th an Al-Qur’an Tinjauan Segi Fungsi dan 

Makna (Yogyakarta: LPPI, 1996), 164. 
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ثَ نَاحَد َّ بَةَ,َّحَد  َّبْنَِّأَبَِّعََّثَ نَاَّفئَِدٌَّمَوْلَََّعُبَ يْدَِّاِللهَّبْنَِّيْدَُّبْنَُّالحبَُابَِّ,َّحَد َّزَََّّثَ نَاَّأَبوَُّبَكْرَِّبْنَُّأَبَِّشَي ْ لِيِ 

ثَ تْنَِِّجَد تَِّسَلْمَىَّأُمَُّّرََّ ثَنَِِّمَوْلَايََّعُبَ يْدَُّاِللهَّ,َّحَد  َّعَلَيْ َِِّمَوْلَاةَُّرَسُولَِّاِللهَّصَل ىَّاللهََُّّاَّفِعَّراَفِعٍَّ,َّحَد 

َََّعََّ ةٌَّ,َِِّلا ََ ََلَاشَوََْ َََََّ رْحَةٌَّ,َّ ََسَل  انََّلَايُصِيْبَُّالنَبََِّصَل ىَّاِللهَّصَل ىَّاللهَّعَلَيْ ََِِّّ ََََّاَلَتَّْ:َََّ ََسَل 

 عَلَيْ َِِّالحَِّْن ا ََّ.14

 

“Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ibn Abi> Sai>bah 

menyampaikan kepada kami Zai>d ibn al-H{uba>b dari Fa>‘id maula ‘Ubai>dillah ibn 

‘Ali> ibn Abi> Ra>fi>‘ dari tuannya ‘Uba>idullah bahwa neneknya, Ummu Salma> 

Ra>fi>‘, maula Rasulullah SAW berkata: Tidaklah Rasulullah SAW menderita luka-

luka bernanah dan tidak pula terkena duri, melainkan beliau meletakkan inai 

padanya.”15 

 

 

Di dalam matan h}adi>th ini telah melengkapi dari isi pembahasan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini. Dan di dalam riwayat h}adi>th dari Ibn Ma>jah 

ini, belum ada yang meneliti secara gamblang tentang kualitas dan kehujjahan 

matan dan sanadnya dari h}adi>th riwayat Ibn Ma>jah tersebut. Salah satu h}adi>th 

Rasulullah SAW yang menjelaskan tentang khasiat tumbuhan inai yang 

diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah di dalam kitabnya  Sunan Ibn Ma>jah dengan nomor 

indeks 3502, yang akan dijelaskan pada Bab selanjutnya. 

Pada penelitian ini penulis menemukan h}adi>th tentang khasiat tumbuhan 

inai pada tiga periwayatan h}adi>th seperti periwayatan Ibn Ma>jah, periwayatan al-

Tirmidzi>, dan pada periwayatan al-T{abra>ni>. Akan tetapi penulis menggunakan 

                                                 
14 Ibn Ma>jah Abu> ‘Abd Allah Muh}ammad ibn Yazi>d al-Qazwaeni>, Sunan Ibn Ma>jah, nomor 

indeks 3502, Vol.2 (Da>r Ihya>’ al-Kitab al-‘Arabi>ya, t.t), 1158. 
15 Lidwa Pustaka, Kitab Sunan Ibn Ma>jah (Kitab 9 Imam Hadis, versi. 1.2). 
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h}adi>th yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah, dikarenakan hanya h}adi>th yang 

diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah yang memberikan penilaian H{asan kepada h}adi>th 

tentang khasiat tumbuhan inai tersebut, sehingga hal inilah yang melatarbelakangi 

penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai h}adi>th yang diriwayatkan oleh Ibn 

Ma>jah nomor indeks 3502 tersebut, apakah h }adi>th tersebut termasuk h}adi>th h}asan. 

Di dalam skripsi ini penulis ingin mengangkat judul tersebut dikarenakan 

beberapa hal, sebagai berikut: 

Pertama, Rasulullah SAW menyebutkan khasiat tumbuhan inai tersebut di 

dalam h}adi>th-h}adi>thnya, akan tetapi masyarakat masih jarang atau belum ada 

yang mengetahui khasiat tumbuhan inai tersebut. 

Kedua, memang benar pewarna henna itu telah sangat populer didengar 

oleh telinga masyarakat Indonesia, akan tetapi asal dari henna tersebut masih 

jarang diketahui oleh masyarakat umum, yang dimana pewarna henna itu berasal 

dari tumbuhan yang disebut dengan tumbuhan inai. 

Ketiga¸ perkembangan yang sangat pesat dari ilmu pengetahuan yang 

melatarbelakangi munculnya berbagai metode-metode yang mengulas tentang 

masalah yang penting dalam membuka kembali antara sejarah zaman dahulu 

dengan era modern terlebih lagi dalam konteks ilmu h}adi>th, penulis memikirkan 

bahwa hal semacam ini sangatlah memerlukan perhatian khusus untuk dikaji 

secara mendalam terlebih dalam kajian sains juga ilmu kedokteran. 

Keempat, penelitian ini juga akan menjabarkan tentang kehujjahan h}adi>th-

h}adi>th tentang tumbuhan inai, dimana Rasulullah SAW selalu menggunakan 

tumbuhan inai tersebut untuk mmengobati luka atau apabila ketika beliau terkena 
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duri, sehingga penulis ingin menjabarkan makna antara h}adi>th-h}adi>th Nabi 

tentang khasiat tumbuhan inai dengan kajian sains khususnya pada hal yang 

menyangkut dalam bidang bakteriologi. 

Tumbuhan inai yang mempunyai nama latin Lawsonia Inermis L.16 adalah 

suatu tumbuhan berbunga, spesies tunggal dari genus Lawsonia dari famili 

Lythraceae. Tumbuhan ini mempunyai nama yang berbeda-beda, seperti pacar 

kuku atau pacar petok (Jawa), inai parasi (Sumatera), gaca ineng (Aceh), daun 

laka (Ambon), pacar (Madura), dan penyebutan-penyebutan lainnya dari berbagai 

daerah. Tumbuhan inai ini mempunyai beberapa warna bunga, yaitu merah, putih, 

kuning, jingga, dan ungu. 

Di dalam h}adi>th diatas sudah sangat jelas menggambarkan bahwa 

tumbuhan inai mengandung berbagai jenis manfaat yang luar biasa dalam 

berbagai hal. Tumbuhan inai tersebut telah dikenal sejak zaman dahulu oleh para 

masyarakat. Pada zaman dahulu orang-orang telah banyak yang mengetahui 

manfaat dan kegunaan dari tumbuhan inai tersebut, baik digunakan dalam hal 

berbentuk pasta maupun bubuk. Tumbuhan inai ini banyak digunakan sebagai 

media mewarnai rambut, mengobati luka, dan juga dapat mewarnai tangan. 

Kejadian ini dapat diamati dari berbagai mumi Firaun yang masih ada hingga 

sekarang, dimana mumi-mumi Firaun tersebut dicat dan diberi aroma segar dari 

berbagai bunga inai tersebut. Tidak hanya mumi Firaun saja yang memanfaatkan 

tumbuhan inai, akan tetapi banyak sekali umat Islam yang memanfaatkan 

tumbuhan inai tersebut untuk kecantikan. Tumbuhan inai tersebut tidak hanya 

                                                 
16 Zubardiah, Efek Antibakteri Daun Lawsonia Inermis L Terhadap Actinobacillus 

Actinomycetemcomitans-Secara In Vitri (M.I. Kedokteran Gigi, 2006), 32. 
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memberikan dampak positif terhadap hal kecantikan saja, akan tetapi inai juga 

dapat memberikan dampak positif terhadap kesehatan, dan juga dapat digunakan 

untuk alas mayat orang meninggal (dikubur). 

Pembahasan di dalam skripsi ini lebih merujuk pada khasiat tumbuhan inai 

dalam pengobatan luka. Penelitian ini berawal dari adanya h}adi>th Rasulullah 

SAW yang membahas tentang khasiat tumbuhan inai dalam mengobati luka. 

Sudah sejak lama metode pengobatan tradisional menggunakan berbagai jenis 

tamanan itu digunakan, bahkan Nabi SAW sendiripun menggunakan pengobatan-

pengobatan dengan menggunakan media tanaman herbal. Di dalam penelitian ini 

akan diulas secara mendalam dari relevansi atau hubungan dalam hal tumbuhan 

inai sebagai bahan pengobatan terhadap luka, meliputi dalam hal unsur atau 

kandungan, khasiat, cara  pengolahan sebagai obat, dan bukti khasiat yang telah 

teruji dalam tumbuhan inai. 

Pada dasarnya pengobatan menggunakan media hewan dan tumbuhan 

telah ada dan berkembang jauh bahkan sejak masa nenek moyang, serta masih 

terjaga turun-temurun hingga sampai saat ini. Seperti halnya ketika seseorang 

mengalami mual saat diperjalanan/dikendaraan maka dianjurkan untuk meminum 

wedang jahe (minuman jahe hangat) hal ini dianjurkan karena jahe dapat 

menghangatkan perut ketika masuk angin. Jika mengalami nyeri haid maka 

dianjurkan untuk meminum jamu kunir asem (minuman yang terdiri dari kunyit 

yang di haluskan dan diambil sarinya kemudian ditambahkan dengan asam jawa 

dan juga gula kemudian direbuh hingga matang) ramuan ini dianjurkan karena 
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efek kunyit dan asam dapat meringankan kram dan nyeri pada perut, dan masih 

banyak lagi pengobatan mnggunakan media tumbuhan. 

Dari beberapa contoh tersebut khasiat tumbuhan tersebut, sejak dari dahulu 

kala masyarakat telah dianjurkan untuk menggunakan dan mengutamakan 

pengobatan tradisional menggunakan bahan-bahan alami guna menghindari 

pengobatan menggunakan obat-obatan yang mengandung berbagai jenis bahan-

bahan kimia yang memberikan efek samping buruk bagi tumbuh dikemudian hari. 

Pembuktian dari keampuhan pengobatan melalui media tanaman ini telah banyak, 

dari berbagai macam penyakit yang tidak dapat disembuhkan menggunakan 

pengobatan medis, ternyata masih dapat disembuhkan dan diobati menggunakna 

media tumbuhan herbal (pengobatan alternatif), pastinya dengan seizin Allah 

SWT. 

Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengulas dari manfaat 

tumbuhan sebagai media pengobatan. Dalam skripsi ini penulis lebih 

menitiktekankan pada pengobatan menggunakan media tumbuhan inai yang telah 

dideskripsikan di atas. Untuk mengetahui keontetikan sebuah h}adi>th, maka sangat 

dibutuhkan metoda yang mendukung dari diketahuinya keontetikan sebuah h}adi>th 

tersebut. Pada penelitian ini penulis juga membutuhkan metode pendukung yaitu 

kajian Ma‘a>ni al-H{adi>th dan penelitian sanad, sajian data h}adi>th dan perawi, 

kaidah jarh wa ta‘dil, dan juga kehujjahan dari h}adi>th yang telah ditampilkan. 

Kemudian penulis juga akan menjabarkan tentang bukti khasiat tumbuhan 

inai yang telah teruji secara ilmiah sebagai media pengobatan luka. Pembuktian 

ini dipaparkan bertujuan agar masyarakat percaya dan meneladani h}adi>th-h}adi>th 
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Rasu>lulla>h SAW tentang khasiat tumbuhan inai. Sebagaimana pemaparan di atas, 

maka penulis akan melakukan penelitian h}adi>th yang diriwayatkan Ibn Ma>jah 

tentang khasiat tumbuhan inai dengan pendekatan medis untuk memberikan bukti 

secara ilmiahnya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berawal dari permasalahan akademik yang ada pada latar belakang diatas, 

terkait h}adi>th-h}adi>th yang telah disabdakan Nabi SAW mengenai khasiat 

tumbuhan inai untuk mengobati luka dan apabila tertusuk duri, cara pengobatan 

tersebut telah lama dilakukan oleh Rasulullah SAW. Perlu adanya penjelasan 

lebih mendetail tentang khasiat tumbuhan inai yang dapat dibuktikan secara 

medis. Oleh karena itu dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang dapat 

dikaji diantaranya: 

1. Kualitas dan kehujjahan h}adi>th tentang tumbuhan inai dalam kitab Sunan Ibn 

Ma>jah nomor indeks 3502. 

2. Pemaknaan h}adi>th tentang tumbuhan inai dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah 

nomor indeks 3502 dalam pengobatan menggunakan tumbuhan inai. 

3. Relevansi h}adi>th tentang tumbuhan inai dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor 

indeks 3502 dalam pengobatan secara medis. 

4. Pembuktian tentang tumbuhan inai secara medis/sains. 

5. Cara Rasulullah SAW melakukan pengobatan menggunakan tumbuhan inai. 

6. Pemahaman masyarakat terhadap khasiat tumbuhan inai sebagai obat. 
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C. Batasan Masalah 

Dikarenakan luasnya permasalahan di dalam tema kajian ini, sehingga 

diperlukan adanya sebuah penjabaran yang intensif dan detail mengenai penelitian 

ini. Dengan adanya batasan masalah ini, maka dapat diperoleh hasil penelitian 

tersebut secara intensif dan mendetail. Hal semacam ini bertujuan untuk dapat 

mengidentifikasi hal apa saja yang termasuk ke dalam ruang lingkup 

permasalahan di dalam penelitian ini. Sehingga hal yang akan dikaji di dalam 

tulisan ini akan terfokus kepada penelitian korelasi dan pembuktian terhadap 

h}adi>th tentang tumbuhan inai sebagai obat luka melalui kajian sains. 

 

D. Rumusan Masalah 

Sebagaimana penjelasan bahasan skripsi ini yang tertera diatas, penulis 

dapat merumuskan beberapa permasalahan, yaitu: 

1. Bagaimana kualitas h}adi>th tentang tumbuhan inai dalam kitab Sunan Ibn 

Ma>jah nomor indeks 3502? 

2. Bagaimana kehujjahan h}adi>th tentang tumbuhan inai dalam kitab Sunan Ibn 

Ma>jah nomor indeks 3502? 

3. Bagaimana penjabaran makna h}adi>th  dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor 

indeks 3502 tentang manfaat tumbuhan inai terhadap pengobatan tradisional 

melalui pendekatan sains? 

 

E. Tujuan Penelitian 
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Tujuan pembahasan skripsi ini yaitu:  

1. Untuk menjelaskan bagaimana kualitas h}adi>th tentang tumbuhan inai dalam 

kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3502. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana kehujjahan h}adi>th tentang tumbuhan inai 

dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3502. 

3. Untuk menjabarkan pemaknaan h}adi>th tentang khasiat tumbuhan inai dalam 

kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3502 terhadap pengobatan tradisional 

melalui pendekatan sains. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Sebagaimana penelitian pada umumnya, penelitian ini pun mempunyai 

nilai penjabaran dalam hal khasiat tumbuhan inai dalam media pengobatan, baik 

dapat digunakan untuk pengobatan tradisional ataupun pengobatan modern. 

Penemuan atau ilmu ini bukan merupakan sesuatu hal baru, akan tetapi metode 

pengobatan dengan memanfaatkan tumbuhan inai ini telah dilakukan jauh 

berabad-abad yang lalu, tepatnya sejak zaman Nabi Muhammad SAW metode ini 

sudah digunakan. Penjelasan metode ini telah di lakukan dan di printahkan dengan 

adanya h}adi>th-h}adi>th Nabi SAW yang secara detail menyebutkan khasiat 

tumbuhan inai dalam hal pengobatan. 

 

G. Telaah Pustaka 
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Studi pustaka sangat perlu dilakukan untuk menguasai seluruh teori yang 

relevan dengan rencana model analisis yang akan dipakai. Telaah pustaka 

merupakan salah satu kebutuhan ilmiah yang digunakan oleh para akademisi 

untuk memberikan penjelasan dan informasi lanjut melalui kajian pustaka yang 

berkaitan dengan tema yang akan dibahas.  

Berdasarkan penelusuran pustaka yang telah dilakukan oleh penulis, 

sementara belum ada kajian yang mendalam tentang h}adi>th manfaat tumbuhan 

inai yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah no. Indeks 3502 dengan menggunakan 

pendekatan sains untuk menemukan fakta menarik tentang manfaat yang 

terkandung pada tanaman inai yang belum diketahui oleh masyarakat sesuai 

dengan tujuan penelitian ini. 

Setelah dilakukan pelacakan kajian terdahulu, ditemukan beberapa tulisan 

yang sejenis dalam bentuk artikel yang dimuat dalam jurnal dan skripsi yang 

membahas tentang manfaat dari tumbuhan inai dengan berbagai sudut padang, 

sebagai berikut: 

“Efek Antibakteri Daun Lawsonia Inermis L, Terhadap Actinobacillus 

Actinomycetemcomitans-secara In Vitro, yang ditulis oleh Zubardiah, 

diterbitkan dalam M.I Kedokteran Gigi, 2006. Skripsi ini membahas tentang 

uji coba zat-zat yang terkandung pada tumbuhan inai yang memberikan efek 

antibacteri tehadap actinobacillus actinomyvetemcomitans-secara In Vitro.” 

Berdasarkan penelitian diatas, dapat dipahami bahwa fokus kajian skripsi 

ini belum ada yang meneliti. Skripsi ini lebih mengkaji pada hal khasiat tumbuhan 

inai dalam pengobatan herbal yang dikaji dengan hadis-hadis Nabi SAW yang 
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menjelaskan dan menguak tentang khasiat, kandungan dan sisi positif dari 

tumbuhan inai (henna). 

 

H. Metode Penelitian 

1. Model dan jenis penelitian 

Menurut model dari penelitian di atas, maka penelitian ini menggunakan 

model penelitian metode kualitatif17 yaitu cara untuk memecahkan masalah, 

baik dari sudut pandang teoritis maupun praktis, untuk menguji kebenaran 

melalui pengumpulan data yang bersifat khusus.18 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) 

yakni penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber data-

datanya.19 Pengumpulan data yang diperoleh dari perpustakaan berupa buku-

buku, kitab-kitab, jurnal, ensiklopedia, dll, yang memiliki keterkaitan dengan 

permasalahan yang diangkat dalam peneitian ini.20  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan 

deskriptif-analisis, menggunakan metode dokumen21 atau dengan cara 

mengumpulkan berbagai data dan informasi yang ada, untuk mengetahui 

                                                 
17 Metode kualitatif merupakan proses penelitian yang ingin menghasilkan data bersifat deskriptif 

yaitu berupa ucapan, tulisan, dan perilaku individu atau kelompok yang dapat diamati 

berdasarkan subjek itu sendiri. Lihat, Sugianto, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif 

(Bandung: Alfabet, 2010), 9. 
18 Hadari Nawawi, Instrument Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University, 

1995), 209. 
19 Winarno, Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), 251. 
20 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), 19. 
21 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif  

(Surabaya: Airlangga University, 2001), 154. 
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kesesuaian antara hadis dengan kandungan al-Qur’an. Dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengan pembahasan yang ada di penelitian ini yaitu 

dokumen utama seperti Jurnal keilmuan, Ensiklopedia, kitab-kitab syarah 

h}adi>th, berita dan sebagainya. Kemudian dokumen lanjutan seperti artikel, 

pesan dari majalah, koran, televisi, youtube yang menanyangkan tentang 

penjelasan hadis dan khasiat tumbuhan inai. Penelitian ini juga melakukan 

pengumpulan data h}adi>th dan cara memahami dan mengkaji h}adi >th 

menggunakan: 

a. Takhri>j al-H{adi>th 

Takhri>j h}adi>th secara bahasa adalah terhimpunnya dua perkara 

yang berlawanan dalam suatu masalah.22 Menurut istilah takhri>j 

merupakan penjelasan keberadaan sebuah h}adi>th dalam berbagai 

referensi h}adi>th utama dan penjelasan faliditas dan jua otentisitasnya.23 

Sepanjang penelitian dikemukakan bahwa metode takhri>j h}adi>th ada 

lima macam24 seperti: pertama, mengetahui sahabat yang meriwayatkan 

h}adi>th yang sdang diteliti. Kedua, mengetahui lafaz pertama dari matan 

atau mat}la’ h}adi>th. Ketiga, mengetahui beberapa lafaz pada matan yang 

penggunaannya jarang sekali digunakan. Keempat, mengetahui tema 

pokok suatu h}adi>th. Kelima, mengetahui sifat khusus pada sanad dan 

matan h}adi>th. 

b. I‘tiba>r 

                                                 
22 Mahmud T{ahhan, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid (Beirut: Dar al-Qalam, t.th), 2. 
23 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian H{adi>th (Jakarta: Bulan Bintang. 1992), 51. 
24 Mahmud T{ahhan, Us}u>l al-Takhri>j., 26. 
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I‘tiba>r adalah cara yang dilakukan peneliti untuk mencari 

dukungan h}adi>th dari kitab-kitab lain yang setema. I’tiba>r juga 

diartikan menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu h}adi>th 

tertentu, h}adi>th itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat 

seorang periwayat saja, sehingga dengan menyertakan sanad-sanad 

yang lainnya akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lainnya 

ataukah tidak ada pada sanad yang sedang diteliti.25 Maka dengan cara 

ini juga dapat diketahui apabila ada h}adi>th yang berstatus rendah dan 

dapat terangkat kualitasnya satu derajat, apabila ada periwayat lain yang 

perawi-perawinya lebih kuat lagi. 

3. Sumber Data Penelitian 

Dilihat dari sumber-sumber data penelitian dalam skripsi ini, maka 

dapat dikualifikasikan menjadi dua jenis sumber yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Sumber data pertama dimana sebuah data tersebut 

dihasilkan, sehingga itulah yang disebut sebagai sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Informasi yang menjadi pendukung dan penguat dari 

sumber data primer disebut data sekunder.26 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data pertama yang didapat dari 

sebuah data yang dihasilkan. Sumber data primer yang digunakan di 

dalam penelitian ini seperti: 

                                                 
25 Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul H{adi>th (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 74-75. 
26 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif., 129. 
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1) Kitab-kitab h}adi>th yaitu: Sunan Ibn Ma>jah, Sunan al-Tirmidzi>, al-

Mu‘jam al-Kabi>r. 

2) Kitab-kitab sharh} h}adi>th yaitu: Sharh} Sunan Ibn Ma>jah, Tuh}fah al-

Ah}wadhi> bi Sharh} Ja>mi‘ al-Tirmidhi>. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua atau pelengkap yang 

didapat sesudah sumber data primer tersebut didapat. Sumber data 

sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data-data untuk 

mendukung penelitian ini, diantaranya: 

1)  Ensiklopedia Mukjizat Al-Qur’an dan H{adi>th (Kemukjizatan 

Tumbuhan dan Buah-Buahan), karya Hisham Thalbah. 

2) Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah dalam al-Qur’an dan Sunnah 

(Kemukjizatan Tentang Kedokteran 2), karya Yusuf al-Hajj Ahmad. 

3) Ulumul H}adi>th, karya Abdul Majid Khon. 

4) Kaedah Ke-s}ah}i>h}-an Sanad H{adi>th, karya M. Syuhudi Ismail. 

5) Ilmu Musthalah H}adi>th, karya Mah}mud Yunus. 

6)  Efek Antibakteri Daun Lawsonia Inermis L Terhadap Actinobacillus 

actinomycetemcomitans, karya Zubardiah. 

7) Koleksi Tumbuhan Berkhasiat, karya Bayu Satya. 

8) ‘Ulumul H{adi>th¸ karya Nuruddin ‘Itr. 

9) The History of H{adi>th: Historiografi H{adi>th Nabi dari Masa ke 

Masa, karya Muh}ammad Abu> Zahw. 

10) Taysir Mus}t}alah al-H{adi>th, karya Mah}mud al-T{ah}h}an. 
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4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini menjelaskan data yang telah diperoleh 

melalui penelitian. Penelitian h}adi>th pada dasarnya dibagi menjadi dua 

komponen yaitu sanad dan matan, sehingga analisis data dari penelitian ini 

akan meliputi dua komponen tersebut. 

Dalam penelitian sanad menggunakan metode kritik sanad dengan 

pendekatan keilmuan rija>l al-h}a>dith dan ilmu al-jarh wa al-ta’dil dengan 

mencermati secara detail dalam silsilah guru murid serta proses 

penerimaan h}adi>th. Hal tersebut dilakukan dalam upaya mengetahui 

integrasi dan tingkatan intelektualitas perawi serta validitas pertemuan 

antara guru murid dalam periwayatan h}adi>th. 

Sedangkan dalam penelitian matan akan diteliti menggunakan 

analisis isi (content analysis). Evaluasi validitas matan diuji pada tingkat 

kesesuaian h}adi>th (isi beritanya) dengan penegasan eksplisit al-Qur’an, 

logika, fakta sejarah, informasi h}adi>th-h}adi>th lain yang berkualitas s}ah}i>h}, 

serta hal-hal yang diakui oleh masyarakat umum sebagai bagian integral 

ajaran agama Islam.27 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mempermudah pemahaman dalam penyajian penelitian ini, 

maka perlu adanya  sistematika pembahasan sebagai berikut: 

                                                 
27 Bustamin, Metodologi Kritik H{adi>th (Jakarta: Grafindo Persada, 2004), 6. 
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Bab I Pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar belakang masalah yang 

menjelaskan berbagai inspirasi dan pemikiran dari awal mula penelitian 

berlangsung sampai akhir dari penelitian tersebut, kemudian akan 

dilakukan pengidentifikasian terhadap masalah yang terkait, kemudian 

memberikan batasan masalah terhadap inti dari masalah tersebut, 

selanjutnya merumuskan masalah yang berbentuk pernyataan-

pernyataan, setelah itu menjelaskan mengenai alasan memilih judul, 

kemudian menentukan tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

metode penelitian dan juga sistematika pembahasan. 

Bab II Kerangka Teoritis yang membahas tentang kriteria kas}ah}i>h}an h}adi>th, 

teori kehujjahan h}adi>th, teori pemaknaan h}adi>th, lambang periwayatan. 

Di dalam Bab ini merupakan landasan yang akan menjadi tolak ukur 

dalam penelitian ini. 

Bab III Data penelitian  yang membahas tentang biografi singkat Ibn Ma>jah 

dan kitab Sunnannya, data h}adi>th serta h}adi>th penunjang dari kitab-

kitab lainnya. Juga akan memaparkan tentang data h}adi>th, skema 

h}adi>th, i’tibar, dan juga skema sanad secara keseluruhan. 

Bab IV Analisis data yang berisi analisis dan pembahasan h}adi>th tentang 

khasiat tanaman inai dalam pengobatan tradisional dalam kitab Sunan 

Ibn Ma>jah nomor indeks 3502 meliputi teori dan syarah h}adi>th, dan 

juga analisis kehujjahan h}adi>th berdasarkan pada sanad dan matannya. 

Serta membahas tentang hasil penelitian khasiat tumbuhan inai dalam 

media pengobatan tradisional dalam kajian Sains. 
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Bab V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Adapun kesimpulan, 

berisi uraian dan jawaban akhir dari rumusna masalah yang disajikan 

dalam penelitian ini dalam bentuk pernyataan yang meliputi, hasil 

penelitian tentang analisis khasiat tumbuhan inai dalam media 

pengobatan dalam Sains, kemudian di dalam Bab V ini berisi saran 

yang konstruktif untuk pembaca penelitian ini, sehingga penulis dapat 

melakukan perbaikan selanjutnya. 
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 BAB II  

METODE PENELITIAN HADIS MELALUI PENDEKATAN 

SAINS DALAM BIDANG PENGOBATAN TRADISIONAL 

 

A. Kaidah Ke-s}ah}i>h}-an H{adi>th 

Kritik h}adi>th dalam bahasa Arab dikenal dengan naqd al-h}adi>th. Kata 

naqd sendiri berarti penelitian, analisis, pengecekan, dan pembedaan.27 

Berdasarkan keempat makna ini, kritik h}adi>th berarti penelitian kualitas h}adi>th, 

analisis terhadap sanad dan matannya, pengecekan h}adi>th ke dalam kitab-kitab 

sumber, serta pembeda antara h}adi>th yang otentik dan yang tidak. Dalam al-

Qur’an tidak ditemukan kata naqd yang digunakan dalam arti kritik. Namun, ini 

pada kenyataannya al-Qur’an menggunakan kata yami>z (bentuk mudha>ri’ dari 

kata ma>za) untuk maksud ini yang berarti memisahkan dan membedakan sesuatu 

dari sesuatu yang lain. Barangkali berangkat dari konsep inilah Muslim ibn al-

Hajjaj pada abad ketiga Hijriyah (w. 261 H) memberi judul bukunya yang 

membahas kritik h}adi>th dengan kitab al-Tamyi>z. 

Pada tataran praktis, kata naqd jarang digunakan untuk pengertian kritik 

dikalangan ulama h}adi>th terdahulu. Istilah yang populer untuk kritik h}adi>th adalah 

al-jarh} wa al-ta‘di>l yang berarti kritik negatif dan kritik positif terhadap h}adi>th 

atau periwayatannya. 

                                                           
27 Logman, Dictionary of Contemporary English (Oxford: Oxford University, 1988 M), 243. 
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Keterangan di atas menunjukan bahwa kritik h}adi>th tidak dimaksudkan 

untuk menguji kebenaran h}adi>th-h}adi>th Nabi dalam kapasitas sebagai sumber 

ajaran Islam yang dibawa Nabi Muh}ammad saw., karena beliau terjaga dari 

kesalahan (ma’s}u>m) demikian pula h}adi>th-h}adi>th yang disampaikan. Kritik h}adi>th 

dimaksud pada tataran kebenaran peyampaian informasi h}adi>th sehingga 

diketahui bahwa h}adi>th itu benar-benar dari Nabi atau bukan, mengingat masa 

kodifikasi h}adi>th cukup panjang hingga memerlukan mata rantai periwayat 

penyampaian informasi dalam bentuk sanad di samping kebenaran matan karena 

kemampuan daya ingat para periwayat yang berbeda. Adanya permasalahan pada 

sanad ataupun matan h}adi>th itulah yang menyebabkan diperlukan kritik h}adi>th 

untuk membedakan antara yang h}adi>th s}ah}i>h} dan bukan.28 

Tujuan kritik h}adi>th adalah untuk menguji dan menganalisis secara kritis 

apakah secara historis h}adi>th dapat dibuktikan kebenarannya berasal dari Nabi 

atau tidak. Dengan kata lain, tujuan utama kritik adalah untuk menilai apakah 

secara historis sesuatu yang dikatakan sebagai h}adi>th benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan ke-s}ah}i>h}-annya berasal dari Nabi ataukah tidak. Hal ini, 

menurut M. Syuhudi Ismail, sangat penting mengingat kedudukan kualitas h}adi>th 

erat sekali kaitannya dengan dapat atau tidak dapatnya suatu h}adi>th dijadikan 

hujjah agama.29 

 

                                                           
28 Idri, Metode Kritik H{adi>th; Kajian Epistemologis Tentang Kritik H{adi>th-H{adi>th Bermasalah 

(Surabaya: Putra Media Nusantara, 2011), 12. 

29 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad H{adi>th (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5. 
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1. Kriteria Ke-s}ah}i>h}-an H{adi>th 

Kriteria ke-s}ah}i>h}-an sanad h}adi>th yang dipaparkan oleh Imam al-

Syafi’i> telah mejadi pegangan oleh para muh}addithi>n pada era selanjutnya, 

sehingga Imam al-Syafi’i> lebih dikenal dengan sebutan bapak Ilmu H{adi>th. 

Namun di negara ini banyak juga yang mengenal Imam al-Bukha>ri> dan Imam 

Muslim sebagai bapak Ilmu H{adi>th. Hal tersebut terjadi dikarenakan Imam 

al-Bukha>ri> dan Imam Muslim banyak memberikan penjelasan-penjelasan 

umum mengenai kriteria h}adi>th yang berkualitas s}ah}i>h}.30 

Keadaan sanad dan matan memiliki banyak kriteria, hal tersebut 

dikarenakan keberagaman terhadap kualitas dan kapasitas intelektual para 

periwayat yang terlibat di dalam periwayatan h}adi>th-h}adi>th tersebut. 

Penjelasan terhadap keberagaman kualitas dan kapasitas intelektual para 

periwayat di jelaskan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim kemudian diteliti dan 

dianalisis secara detail oleh para ulama. Sehingga menghasilkan beberapa 

kriteria ke-s}ah}i>h}-an h}adi>th yang telah diikuti oleh para ahli h}adi>th hingga saat 

ini. 

Para ulama telah memberikan definisi h}adi>th s}ah}i>h} sebagai h}adi>th 

yang telah diakui dan disepakati kebenarannya oleh para ahli h}adi>th. Namun 

berikut ini definisi yang bebas dari cacat dan kritik, sebagai berikut31: 

                                                           
30 Imam Syafi’i>, ar-Risalah, ter. Ahmadie Toha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 23. 

31 Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul H{adi>th (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 240. 
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 الضَّابِطِ عَنِ العَدْلِ الضَّابِطِ اِلَ  نَ قْلِ العَدْلِ ثُ الَّذِى اِتَّصَلَ سَنَدُهُ بِ الحدَِيْثُ الصَّحِيْحُ هُوَالحدَِيْ 
تَ هَاهُ وَلايََكُوْنُ شَا ا مُن ْ ذًّاوَلَامُعَلَّّ  

 

H{adi>th s}ah}i>h} adalah h}adi>th yang bersambung sanadnya, yang diriwayatkan 

oleh rawi yang ‘a>dil dan d}a>bit} dari rawi lain yang (juga) ‘a>dil dan d}a>bit} 
sampai akhir sanad, dan h}adi>th itu tidak janggal serta tidak mengandung 

cacat (‘illah). 

 

Definisi diatas menjelaskan bahwa h}adi>th s}ah}i>h} mengandung lima 

sifat yang harus dimiliki oleh suatu h}adi>th agar dapat dikategorikan sebagai 

h}adi>th s}ah}i>h} sedangkan sanadnya harus dikategorikan seperti halnya, 

sanadnya bersambung, perawinya memiliki kualitas pribadi yang ‘a>dil dan 

memiliki kapasitas intelektual d}a>bit}, terhindar dari sha>dh dan ‘illah. 

Dalam kaidah ilmu H{adi>th disebutkan sebagai La yastalzim s}ihhah al-

sanad s}ihhah al-matan (keabsahan sanad tidak meniscayakan keabsahan 

matan-nya). Terkadang ditemukan h}adi>th yang sanadnya d}a‘i>f, akan tetapi 

sisi maknanya tidak bermasalah.32 

 

a. Bersambung Sanadnya (Ittis}a>l al-Sanad) 

Bersambungnya sanad disini adalah setiap perawi dalam sanad 

h}adi>th benar-benar menerima riwayat h}adi>th dari perawi h}adi>th yang 

berada diatasnya, keadaan itu berlangsung sampai pada akhir sanad 

                                                           
32 M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian., 123. 
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h}adi>th.33 persambungan sanad h}adi>th dimulai dari mukharrij h}adi>th, 

sampai sanad terakhir dari tabaqat s}ah}a>bah yang menerima riwayat 

h}adi>th dari Nabi saw. 

Menurut buku Studi Al-Qur’an dan H{adi>th, seorang perawi dengan 

perawi h}adi>th diatasnya atau perawi di bawahnya terdapat pertemuan 

langsung (liqa>’) atau adanya pertautan langsung dalam bentuk relasi 

guru-murid, mulai dari awal hingga akhir sanad.34 

Menurut Nuruddin ‘Itr, sanad suatu h}adi>th dianggap tidak 

bersambung apabila terputus salah seorang atau lebih dari rangkaian para 

perawinya. Boleh jadi rawi yang dianggap putus itu adalah seorang rawi 

yang d}a’i>f, sehingga h}adi>th yang bersangkutan tidak s}ah}i>h}.35 

Menurut M. Syuhudi Ismail, untuk mengetahui bersambung (dalam 

arti musnad) atau tidak bersambung suatu sanad, biasanya ulama h}adi>th 

melakukan penelitian h}adi>th dengan cara: 

1) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti. 

2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat. 

                                                           
33 Idri, Studi H{adi>th (Jakarta: Kencana, 2010), 160. 

34 Umi Sumbulah, Akhmad Kholil, Nasrullah, Studi Al-Qur’an dan H{adi>th (Malang: UIN-Maliki, 

2014), 204. 

35 Nuruddin ‘Itr., 241. 
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3) Meneliti kata-kata yang terpakai berupa h}addathani>, h}addathana>, 

akhbarana>, ‘an, anna, atau kata-kata lainnya.36 

Sehingga, suatu sanad h}adi>th barulah dapat dinyatakan bersambung 

dikarenakan: 

a) Seluruh riwayat dalam sanad itu benar-benar thiqah (‘a>dil dan 

d}abit}). 

b) Antara masing-masing periwayat dengan periwayat terdekat 

sebelumnya dalam sanad itu benar-benar telah terjadi hubungan 

periwayatan h}adi>th secara sah menurut ketentuan s}igat 

tah}ammul wa al-ada’ al-h}adi>th (transformasi penyampaian dan 

penerimaan h}adi>th).37 

Sehingga dari penjelasan diatas dapat dikatakan, apabila h}adi>th-

h}adi>th telah memenuhi syarat ketersambungan sanad-nya, maka h}adi>th 

tersebut dapat melanjutkan kepada seleksi berikutnya untuk menentukan 

kualitas h}adi>th tersebut. 

 

b.  Ke-‘a>dil-an Para Perawinya (‘Ada>lah al-Ruwa>h) 

‘a>dil memiliki lebih dari satu arti, baik dari segi bahasa maupun 

dari segi istilah. Kata ‘a>dil berasal dari bahasa Arab, yaitu al-‘adl, yang 

                                                           
36 M. Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah, 1963), 262-280. 

37 Abu Azam al-Hadi, Studi al-H{adi>th (Jember: Pena Salsabila, 2008), 139. 
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merupakan masdar dari kata ‘ada>lah. Menurut bahasa kata al-‘adl 

memiliki arti seperti, ke-‘a>dil-an (al-‘ada>lat atau al-‘udulat), pertengahan 

(al-i‘tidal), lurus (al-istiqamat), condong kepada kebenaran (al-mayl ila 

al-haqq), sedangkan orang yang bersifat ‘a>dil disebut al-‘a>dil, kata jamak 

dari kata al-‘udul.38 Sedangkan secara istilah kata ‘a>dil berasal dari kata 

jamak al-‘adalat, al-‘udul, yang berarti sifat yang melekat pada jiwa 

seorang perawi dan dapat menjadikan dirinya konsisten dalam 

menjalankan agama, serta mampu memelihara ketaqwaan dan muru‘ah.39 

Namun dapat dideskripsikan beberapa rumusan tentang (ke-‘a>dil-

an) yang dinyatakan oleh tokoh-tokoh sesudah abad kedua hijriah: 

1) Muh}ammad ibn Ubaydillah al-Maliki menceritakan bahwa al-Qadi 

Abu> Bakar Muh}ammad ibn Tayyib mengatakan al-‘ada>lah (ke-

‘a>dil-an) yang dimaksud baik dalam persaksian maupun 

periwayatan ialah dikonotasikan pada konsistensi beragama (lurus 

agamanya), terlepas dari fanatisme aliran, terhindar dari ke-fasiq-

an, atau perbutan yang sama, baik perilaku maupun hati.40 

2) Ke-‘a>dil-an yang berkembang dikalangan utama h}adi>th, sejak awal 

abad ketiga hijriyah smpai sekarang. Al-‘ada>lah (ke-‘a>dil-an) ialah 

suatu sikap pengendalian diri dari perbuatan dosa besar dan kecil. 

                                                           
38 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 13 (Mesir: Da>r al-Mis}riyah, tth), 456-463. 

39 T{ahir ibn Salih al-Jazayriy, Tawjih al-Nazar (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, tth), 27. 

40 Al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifayah fi al-‘Ilmi al-Riwayah (t.kt: Maktabah al-Sa‘adah, 1972), 

139. 
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Yang lebih rinci lagi dinyatakan: Bahwa orang-orang yang selalu 

taat kepada agama dan mampu memelihara etikanya, maka dapat 

diterima periwayatan dan kesaksiannya. Namun bila selalu dalam 

kemaksiatan dan beretika rendah, maka ditolak semua 

periwayatannya.41 

3) Dari kalangan fuqaha’ ditemukan beberapa rumusan seperti yang 

dikemukakan al-Ghazali, bahwa al-‘ada>lah (ke-‘a>dil-an) baik 

dalam periwayatan maupun persaksian yaitu ungkapan yang 

dimaksud untuk mengetahui keberadaan keagamaan seorang secara 

konsisten, dan implikasinya dalam sikap, perilaku maupun jiwa dan 

ketaqwaan.42 

4) Ibn Taymiyah dalam suatu pendapatnya mengatakan bahwa al-

‘ada>lah adalah sikap dan sifat yang dimiliki seseorang yang dapat 

memelihara kemaslahatan-kemaslahatan dan hukum-hukum.43 

5) Rumusan yang dikemukakan dari penafsiran ulama usul. Dimaksud 

dengan ‘a>dil adalah ungkapan yang menunjukkan titik tengah 

antara beberapa hal, tanpa lebih atau kurang terhadap salah satu 

hal. 

                                                           
41 T{ahir ibn Salih al-Jazayriy., 27. 

42 Abu> Hamid al-Ghazali, Mustafa (Mesir: Maktaba’ah al-Amiriyah, 1322H), 223. 

43 T{ahir ibn Salih al-Jazayriy., 29. 
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Kitab-kitab yang mengkaji teori-teori h}adi>th maupun teori usul fiqh 

sampai dekade sekarang tidak menghapuskan prinsip al-‘ada>lah, dalam 

penilaian atau penerimaan al-Sunnah sebagai dasar pembangunan hukum 

Shari’ah. 

 

c.  Ke-d}a>bit}-an Para Perawinya (D{awa>bit} al-Ruwa>h) 

D}a>bit} secara istilah adalah al-D{awa>bit}, sedangkan secara etimologi 

dapat diartikan penguasaan dengan mantap, sedangankan perawi tersebut 

disebut sebagai orang yang kuat dalam berusaha.44 

1) Menurut Rifa’at Fawzi, ahli h}adi>th berarti kecerdasan seorang 

perawi yang menerima h}adi>th dan memeliharanya, sehingga 

sewaktu ia menyampaikan ulang h}adi>th tersebut pasti tidak adanya 

kesalahan, dan kerancuan, baik dalam bentuk hafalan maupun 

tulisan.45 

2) Ulama usul fiqh menekankan seorang perawi pada kesempatan 

kemampuan dan pemeliharaan hafalan, seorang perawi yang 

terhindar dari kelupaan serta kerancuan diantara satu perawi 

dengan perawi yang lainnya.46 

                                                           
44 Mustafa Amin Ibrahim al-Tazi, Maqasid al-H{adi>th fi al-Qadim wa al-H{adi>th (Mesir: Maktabah 

al-Khanaji, 1400H/1981M), 159. 

45 Rifa’at Fawzi Abdul Mutallib, Tausiq As-Sunnah (Mesir: Maktabah al-Khanaji, 1981M), 159. 

46 Ali Hasballah, Usul al-Tashri’ al-Islami (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1964), 45. 
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3) Suatu periwayat harus disampaikan oleh seorang perawi yang 

mampu memelihara periwayatan h}adi>th secara otentis, baik hafalan 

maupun catatannya, disamping mengetahui perubahan strukutur 

kata dan maknanya.47 

4) Sebuah h}adi>th harus diriwayatkan dari seorang laki-laki yang 

bertaqwa dan mampu memelihara periwayatan, mempunyai 

pengetahuan dan dapat memahami, mengetahui bila terdapat 

perubahan teks periwayatan dari hafalannya pada saat 

meriwayatkan h}adi>th tersebut secara ulang. Karena seorang rawi 

yang tidak memiliki kemampuan tersebut, maka tidak akan ada 

artinya apa yang diriwayatkannya, dan hal tersebut tidak dapat 

dijadikan sebagai sebuah hujjah.48 

Kata al-d}abit} telah mengalami pemilahan, sehingga menjadi al-

d}abit} fi al-sudur dan al-d}abit} fi al-kitabah, sehingga dijadikan dua sifat: 

a) Sifat (al-d}abit}u fi al-sudur) adalah kecermatan seorang perawi 

menghafal h}adi>th secara terus menerus dan mampu menampilkan 

kembali untuk diriwayatkan tanpa mengalami kesulitan dan kesalahan, 

seperti halnya ketika penerimaannya. 

                                                           
47 Muh}ammad ibn Idris Asy-Syafi‘i, Al-Risalah. Ed. Ahmad Muh}ammad Syakir, Cet. 2 (Cairo: 

Da>r at-Tura>ts, 1979), 371. 

48 Abu Iyyad al-Sani, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik. Vol. 1, editor Ahmad Bakir 

Mahmud (Beirut: Maktabah al-Hayah, tth), 123. 
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b) Sifat (al-d}abit}u fi al-kitabah) adalah seorang perawi yang memiliki 

kemampuan memelihara teks periwayatan dalam bentuk pencatatan, 

sebagaimana bentuk asli, teks yang dicatatnya tidak terdapat 

kesalahan maupun kerancuan sehingga dapat diriwayatkan kembali 

secara benar seperti disaat penerimaannya.  

 Sebelum digunakannya pembahasan tersebut sebagai sebuah dasar 

dalam sebuah periwayatan, para s}ah}a>bah terlebih dahulu menggunakan 

istilah ghulat (salah) sebagai suatu pernyataan koreksi atas s}ah}a>bah yang 

mengalami kesalahan atau kerancuan pada periwayatannya. Kesalahan 

tersebut disebabkan karena kelupaan, bukan karena peristiwa kesengajaan 

yang dimaksudkan untuk merancukan struktur kalimat atau makna, 

terlebih untuk menciptakan kebohongan dalam penggunaan al-Sunnah 

sebagai dasar agama. Beberapa s}ah}a>bah yang disebut dalam penggunaan 

dasar ini meliputi Umar bin Khattab, Ali bin Abi Thalib Ibn Abbas, 

Abdullah bin Salam, Ubadah bin Samit, Anas bin Malik, dan Aisyah.49 

 

d. Terhindar dari Kerancuan (‘Adam Shudhudh) 

Kata al-Shudhudh secara etimologi merupakan bentuk jama’ dari 

kata sha>dh yang berarti janggal atau ganjil. Secara terminologi kata ini 

hanya pakai dalam hal periwayatan h}adi>th, dengan adanya beberapa 

rumusan batasannya (definisi), sejalan dengan perkembangan kajian 

                                                           
49 Fawzi Abdul Mutallib, Tawsiq As-Sunnah, 29. 
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h}adi>th. Tetapi antara satu definisi dengan lainnya terdapat unsur dasar 

yang sama, meskipun rumusan atas dasar konteks yang berbeda: 

1- Al-Shafi‘i sebagai perumus pertama mengatakan bahwa yang 

dimaksud dengan sha>dh ialah suatu h}adi>th yang diriwayatkan oleh 

seorang perawi thiqah berbeda dengan periwayatan orang banyak 

yang memiliki kredibilitas lebih thiqah.50 

2- Al-Khalili yang dikutip oleh Arifuddin Ahmad, h}adi>th yang terhindar 

dari shudhudh adalah sanad h}adi>th harus mahfu>z} dan tidak ghari>b 

serta matan h}adi>th tidak bertentangan atau tidak menyalahi riwayat 

yang lebih kuat.51 

3- Menurut Ibn Qayyim al-Jawziah, bahwa pengertian al-Shudhudh 

adalah periwayatan h}adi>th yang tidak bertentangan dengan 

periwayatan lainnya yang lebih thiqah. Apabila seorang rawi thiqah 

meriwayatkan secara sendirian, tidak ditemukan adanya riwayat 

lainnya yang dapat dikategorikan sha>dh.52 

Tujuan dari digunakannya prinsip ini adalah sebagai langkah yang 

komprehensip dalam kajian h}adi>th, yaitu berupa langkah komparasi antara 

satu riwayat dengan riwayat lainnya. Hal semacam ini bertujuan untuk 

mengetahui akurasi dan otentisitas periwayatan, dari seorang perawi 

                                                           
50 Al-Shafi’i, al-Risalah, 373. 

51 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami H{adi>th Nabi (Jakarta: Renaisan, 2005), 110. 

52 S{ubhi al-S{alih, ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Must}alahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1988), 197. 
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lainnya. Meskipun hal ini sangatlah sulit dalam pencariannya, akan tetapi 

para ulama menggunakannya sebagai prinsip dasar diterima atau 

ditolaknya suatu periwayatan. Dikarenakan dengan menggunakan metode 

komparasi ini tidak hanya dapat diketahui kredibilitasnya perawi tersebut 

maupun meteri periwayatannya, namun ke-hujjah-an sumber shari’ah dan 

ajaran yang disebutkan dalam materi periwayatannya. Bahkan ulama 

Ushul sangatlah kritis memegangi prinsip ini, terutama jika terjadi ta’arud 

al-‘a>dillah. 

Menurut Abdul Majid Khon, kata Shudhudh dalam pengertian 

bahasa berarti ganjil, terasing, atau menyalahi aturan. Sehingga yang 

dimaksud dengan shudhudh adalah periwayatan orang thiqah (terpercaya, 

‘a>dil dan d}abit}) bertentangan dengan periwayatan orang yang lebih thiqah. 

Dengan demikian dapat disyaratkan terhadap h}adi>th s}ah}i>h} untuk tidak 

terjadi shudhudh, berarti h}adi>th tidak terjadi adanya periwayatan orang 

thiqah (terpercaya, ‘a>dil dan d}abit}) bertentangan dengan periwayatan 

orang yang lebih thiqah. Sedangkan pengertian shudhudh ini 

mengecualikan, jika periwayatan seorang d}a’i>f bertentangan dengan 

periwayatan orang thiqah tidak dinamakan shudhudh, tetapi disebut h}adi>th 

munkar yang tergolong h}adi>th d}a’i>f. Sehingga dikatakan pertentangan 

periwayataan orang thiqah terhadap yang lebih thiqah saja sudah tidak 

s}ah}i>h}, apalagi periwayatan orang d}a’i>f terhadap orang thiqah. Periwayatan 

orang thiqah bertentangan dengan periwayatan seorang d}a’i>f, disebut 

dengan h}adi>th ma’ru>f. H{adi>th ini tidak termasuk dalam golongan 
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shudhudh jika memenuhi beberapa persyaratan lain, bisa jadi menjadi 

s}ah}i>h}.53 

Langkah metodologis yang perlu ditempuh untuk mengetahui apakah 

suatu matan h}adi>th itu terdapat shudhudh atau tidak seperti: 

a. Melakukan penelitian terhadap kualitas sanad yang diduga 

bermasalah. 

b. Membandingkan redaksi matan yang bersangkutan dengan matan-

matan lain yang memiliki tema sama dan memiliki sanad berbeda. 

c. Melakukan klarifikasi keselarasan antara redaksi matan-matan 

h}adi>th yang mengangkat tema sama. 

Kegiatan ini akan diperoleh kejelasan antara matan yang mahfu>z} 

dan matan yang janggal (sha>dh).54 Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

harus dilakukan penggalian data dengan menempuh langkah takhri>j bi al-

mawd}u>‘. 

 

e. Tidak ada cacat (‘adam ‘illah) 

Kata ‘ilal merupakan bentuk jama’ dari kata “al-‘illah”, menurut 

bahasa berarti “al-marad” (penyakit atau sakit). Menurut terminologi ulama 

h}adi>th menjelaskan bahwa ‘illah adalah sebab tersembunyi yang 

                                                           
53 Abdul Majid Khon, Ulumul H{adi>th (Jakarta: Amzah, 2013), 171.  

54 Hasyim Abbas, Kritik Matan H{adi>th (Yogyakarta: Teras, 2004), 54. 
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menyebabkan cacat suatu h}adi>th secara lahiriyah tampak selamat.55 Cara 

mengetahui ‘illah h}adi>th adalah dengan menghimpun semua sanad yang 

berkaitan dengan h}adi>th yang diteliti untuk mengetahui apakah h}adi>th yang 

bersangkutan memiliki tawa>bi’ atau syawahi>d atau tidak. Seluruh rangkaian 

dan kualitas perawi dalam sanad itu diteliti berdasarkan pendapat para 

kritikus periwayat h}adi>th dan ‘illah h}adi>th. Sehingga dengan begitu dapat 

ditentukan apakah h}adi>th tersebut mengandung ‘illah h}adi>th atau tidak.56 

Ilmu ‘illah h}adi>th menurut muhaddithin yang dikutip oleh S{ubhi al-S{alih, 

sebagai berikut: 

حَةِ الحدَِيْثِ عِلْمٌ يَ بْحَثُ عَنِ اْلَاسْبَابِ الخفَِيَةِ الغَامِضَةِ مِنْ حَيثُ انََ هَ  ِِ  ِِ  ُُ   ا تَ قْدَ
ِِ حَدِيْثِ وَمَا قَطِعٍ وَرفَْغِ مَوْقُ وْفِ وَاِدْخَالِ حَدِيْثٍ  لِ مُن ْ ِْ شَبَهَ ذَالِكَ  كَوَ  

 

Ilmu yang menerangkan sebab-sebab yang ter-sembunyi, tidak nyata yang 

dapat mencacatkan h}adi>th yang berupa menyambungkan (meng-ittis}al-kan) 

h}adi>th yang munqat}i’, me-marfu>’-kan h}adi>th yang mawqu>f, atau 

memasukkan suatu h}adi>th ke dalam h}adi>th lain dan yang serupa dengan 

itu.57 

 

Para ulama h}adi>th sangat memberikan perhatian khusus kepada ilmu 

‘llal al-h}adi>th, mereka berusaha menyeleksi sanad h}adi>th, mengadakan 

pertemuan ulama dan berdialog mendengarkan pendapat mereka. Semua 

cara ini dimaksudkan untuk membedakan antara h}adi>th yang s}ah}i>h} dan yang 

                                                           
55 Syams al-Din Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughi>s Syarh Alfiyah al-

H{adi>th li al-‘Ira>qi> (al-Madinah: al-Maktabah al-Salafiyah, 1968), 284-286. 

56 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kes}ah}i>h}an Sanad H{adi>th (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 131. 

57 S{ubhi al-S{alih, ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Must}alahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1988), 112. 
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d}a‘i>f, yang tidak mengandung ‘illah al-h}adi>th baik dari kalangan ulama 

mutaqaddimi>n ataupun ulama mutaakhirin, mereka menjelaskan ‘illah-’illah 

h}adi>th, menunjukkan cara-cara untuk mengetahui ‘íllal h}adi>th.  

Pada bagian ini lebih di tekankan pada kaidah minor dari kaidah 

terhindarnya matan h}adi>th dari ‘illah. Kaidah minor matan h}adi>th yang 

terhindar dari ‘illah meliputi: 

a. Tidak terdapat ziya>dah  (tambahan) dalam lafadz 

b. Tidak terdapat idra>j (sisipan) dalam lafadz matan 

c. Tidak terjadi idt}irab (pertentangan yang tidak dapat dikompromikan) 

dalam lafadz matan h}adi>th 

d. Jika ziya>dah, idra>j dan idt}irab bertentangan dengan riwayat yang 

tsiqa>h lainnya, maka matan h}adi>th tersebut sekaligus mengandung 

shudhudh.58 

Langkah metodologis yang perlu ditempuh dalam melacak dugaan 

‘illah pada matan h}adi>th adalah: 

a) Melakukan tahri>j (melacak keberadaan h}adi>th) untuk matan 

bersangkutan, untuk dapat mengetahui seluruh jalur sanadnya. 

b) Melakukan kegiatan i‘tibar untuk mengkategorikan muttabi’ tam 

atau muttaba’ qas}i>r dan menghimpun matan yang bertema sama, 

meskipun awal dan akhir sanadnya berbeda (sya>hid). 

                                                           
58 Arifuddin Ahmad, Paradigma., 114. 
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c) Mencermati data dan mengukur perbedaan-perbedaan atau 

kedekatan pada nisbah ungkapan kepada narasumber, pengantar 

riwayat (shigha>t tahdi>s) dan juga susunan kalimat matannya (teks 

h}adi>th), kemudian dapat menentukan sejauh mana unsur perbedaan 

yang teridentifikasi.59 

Kemudian akan diperoleh kesimpulan apakah kadar penyimpangan 

dalam penuturan riwayat matan h}adi>th masih dalam batas toleransi (‘illah 

khafi>fah) atau sudah pada fase merusak dan memanipulasi pemberitaan 

(‘illah qa>d}ihah). Para ulama juga telah merumuskan acuan standart lain 

untuk menilai keabsahan matan h}adi>th. Suatu matan h}adi>th dapat 

dikatakan s}ah}i>h} ketika: 

a. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an 

b. Tidak bertentangan dengan h}adi>th yang lebih kuat 

c. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan fakta sejarah 

d. Susunan bahasannya menunjukkan ciri-ciri lafadz kenabian,60 yaitu: 

tidak rancu, sesuai dengan kaidah bahasa Arab61 

                                                           
59 Hasyim Abbas, Kritik Matan H{adi>th., 103. 

60 S{alah al-Din ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan ‘ind Ulama’ al-Muhaddisi>n (Beirut: 

Dar al-Afaq al-Jadidah, 1403H/1983M), 238. 

61 Muh}ammad al-Sabbagh, al-H{adi>th al-Nabawi> (Beirut: al-Makatabah al-Isla>mi>, 1392H/1972M), 

132-135. 
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Ukuran yang di gunakan oleh ahli h}adi>th untuk mengukur tingkat ke-

s}ah}i>h}-an matan h}adi>th sangat bergantung kepada tingkat pemahaman 

seseorang. 

Para ulama h}adi>th juga telah menulis kitab-kitab dalam bidang ini 

yang yang dimulai sejak abad kedua dan awal abad ketiga Hijriyah dan 

seterusnya. Adapun kitab-kitab yang telah ditulis adalah: 

1. Al-Ta>rikh wa al-‘Illah  karya Yahya Ibn Ma’in (157-233H) 

2. ‘Illah al-H{adi>th karya Ahmad Ibn Hanbal (164-241H) 

3. Al-Musnad al-Mu’allal karya Ya’qub ibn Syaybah al-Sudusi al-Bas{ari 

(182-262H) 

4. Al-‘Ilal karya Muh}ammad ibn ‘Isa al-Turmuzi (209-279H) 

5. ‘Illah al-H{adi>th karya ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim al-Razi (240-

327H) 

6. Al-‘Ilal al-Wa>ridah fi al-Ah}a>di>th al-Nabawiyyah oleh ‘Ali ibn ‘Umar 

al-Daruqut}ni (306-385H)62  

 

f. Ilmu al-Jarh wa al-Ta‘di>l 

Ilmu al-Jarh secara bahasa berarti luka, cela, cacat adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari kecacatan para perawi, seperti pada 

                                                           
62 Muh}ammad ‘Ajjaj al-Kha>tib, Us}u>l al-H{adi>th ‘Ulu>muh wa Must{alahuh (Beirut: Dar al-Fikr, 

1989), 295-296. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

ke‘a>dilan dan kedabitannya. Para ahli h}adi>th mendefinisikan al-Jarh 

dengan: 

لَّ بعَِدَالتَِ  ِِ راَوِى اَلْحدَِيْثِ بِاَ يَسْلُبُ اَوْيُُِ ََبْطِهِ الَطَّعْنُ  هِ اَوْ  
 

Kecacatan pada perawi h}adi>th disebabkan oleh sesuatu yang dapat merusak 

ke-’a>dil-an atau ke-d}a>bit}-an perawi. 

 

Sedangkan al-Ta‘di>l secara bahasa berarti al-Taswiyah 

(menyamakan), menurut istilah berarti: 

ََابِطُ لٌ اَوْ عَكْسُهُ هُوَتَ زكِْيَةُ الَرَّاوِى وَالحكُْمُ عَلَيْهِ بِِنََّهُ عَدْ   
 

Lawan dari al-Jarh yaitu pembersihan atau pensucian perawi dan 

ketetapan, bahwa ia ‘a>dil atau d}a>bit}. 

 

Ulama lain mendefinisikan al-Jarh dan al-Ta‘di>l dalam satu definisi, 

yaitu: 

يْهِمْ بِِلَْ فَاظٍ  ِِ شَأْنِِِمْ مَِّا يَ شْْنِيْهِمْ اَوْيُ زكَيِ عِلْمُ يَ بْحَثُ عَنِ الرَّوَاةِ  مِنْ حَيْثُ مَاوَرَدَ 
َِةٍ 63  مََْصُوْ

 

Ilmu yang membahas tentang para perawi h}adi>th dari segi yang dapat 

menunjukkan keadaan mereka, baik yang dapat mencacatkan atau 

membersihkan mereka, dengan ungkapan atau lafaz tertentu. 

 

                                                           
63 S{ubhi al-S{alih, Ulu>m al-H{adi>th wa Must}alahuh., 109. 
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Ilmu al-jarh} wa al-ta’di>l ini dipergunakan untuk menetapkan apakah 

periwayatan seorang perawi itu bisa diterima atau ditolak sama sekali. 

Apabila seorang rawi di-jarh oleh para kritikus h}adi>th sebagai rawi yang 

cacat, maka periwayatannya harus ditolak. Juga sebaliknya, apabila dipuji 

maka h}adi>thnya bisa diterima selama syarat-syarat yang lain dipenuhi. 

Bagi orang yang men-ta‘dil-kan (mu‘addil) dan orang yang men-jarh-kan 

(jarh) diperlukan syarat-syarat seperti: 

1- Berilmu pengetahuan luas dan menjauhi fanatik golongan 

2- Taqwa dan jujur 

3- Wara’ (orang yang selalu menjauhi perbuatan maksiat, syubhat-

syubhat, dosa-dosa kecil dan makruhat-makruhat) 

4- Mengetahui sebab-sebab untuk men-ta‘dil-kan dan untuk men-

tarjih-kan.  

Perbedaan ilmu al-jarh} wa al-ta’di>l dengan ilmu sebelumnya terletak 

pada spesifikasi paparan nilai kredibilitas perawi untuk dapat diketahui 

status perawi tersebut, apakah periwayatannya layak diterima atau ditolak. 

Dengan demikian, dapat difahami bahwa ilmu al-jarh} wa al-ta’di>l 

merupakan bagian dari ilmu Rija>l al-h}adi>th. 

Ilmu al-jarh} wa al-ta’di>l juga merupakan ilmu yang membahas 

tentang kredibilitas mengenai para perawi h}adi>th yang terlibat didalamnya, 

lafaz-lafaz yang digunakan untuk men-ta’dil-kan dan men-tajrih-kan rawi-
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rawi yang bertingkat. Menurut Ibn Abi> Hatim, Ibn as-Shalah, dan Imam 

Nawawy, lafaz-lafaz tersebut dibagi menjadi 4 tingkatan. Menurut al-

Hafidz ad-Dzahaby dan al-‘Iraqy dibagi menjadi 5 tingkatan. Sedangkan 

menurut Ibn H{ajar dibagi menjadi 6 tingkatan, sebagai berikut:64 

a) Segala sesuatu yang mengandung keadilan yang merupakan kelebihan 

rawi dengan menggunakan lafaz-lafaz berbentuk af’alut-tafdil dan 

ungkapan lainnya yang mengandung makna yang sejenis, seperti:65 

 (orang yang paling thiqah)  أوَْ ثقَُ النَّاس   .1

فْظاً .2 وَعَدَالَةً  أثَْ بَتُ النَّاس  ح    (orang yang paling baik hafalan dan 

keadilannya) 

هَىَ فِ  الثَ بْت   .3  orang yang paling baik keteguhan hati dan)  إ ليَْه  التُ ت ْ

lidahnya) 

 (orang yang thiqah melebihi orang thiqah)  ث قَةٌ فَ وْقَ الث  قَة   .4

b) Memperkuat ke-thiqah-an rawi dengan memberikan satu dari sifat-

sifat yang menunjukkan keadilan dan ke-d}a>bit}-an, baik dari segi 

sifatnya yang diberikan tersebut selafaz (dengan cara mengulangnya) 

ataupun semakna, seperti: 

                                                           
64 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul H{adi>th (Bandung: Alma’arif, 1974), 313. 

65 Ibid, 314. 
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 (orang yang teguh (lagi) teguh)  ثَ بْتٌ ثَ بْتٌ  .1

 (orang yang thiqah (lagi) thiqah)  ثقَِةٌ ثقَِةٌ  .2

 (orang yang ahli (lagi) petah lidahnya)  حُجَّةٌ حُجَّةٌ  .3

 (Orang yang teguh (lagi) thiqah)  ثَ بْتٌ ث قَةٌ  .4

 (Orang yang h}a>fiz (lagi) petah lidahnya, fasih)  حَاف ظٌ حُجَّةٌ  .5

 (orang yang kuat ingatannya (lagi) meyakinkan ilmunya)  ضَاب طٌ مُتْق نٌ  .6

c) Keadilan perawi ditunjukkan dengan suatu lafaz yang mengandung 

arti kuat ingatannya, seperti:  

 (orang yang teguh, kuat hati dan lidahnya)  ثَ بْتٌ  .1

 (orang yang meyakinkan ilmunya)  مُتْق نٌ  .2

 (orang yang thiqah)  ث قَةٌ  .3

 (orang yang h}a>fiz, kuat hafalannya)  حَاف ظٌ  .4

 (orang yang petah lidahnya baik dan lancar bertutur kata)  حُجَّةٌ  .5



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 

d) Menunjukkan keadilan dan ke-d}a>bit}-an, dengan menggunakan lafaz 

yang tidak mengandung arti kuat ingatan dan keadilannya (thiqah), 

seperti:66 

 (orang yang sangat jujur) صَدُوقٌ   .1

 (orang yang dapat memegang teguh amanat)  مَأْمُونٌ  .2

 (orang yang tidak cacat)  لََبََْسَ ب ه   .3

e) Menunjukkan kejujuran perawi dalam ke-d}a>bit}-annya, seperti: 

دْقُ   .1  (orang yang berstatus jujur) مَََلُّهُ الص  

 (orang yang baik hafalan h}adi>th-nya) جَي  دُ الحدَ يْث    .2

 (orang yang bagus hafalan h}adi>th-nya) حَسَنُ الحدَ يْث    .3

-orang yang h}adi>th-nya berdekatan dengan h}adi>th) مُقَار بُ الحدَ يْث    .4

h}adi>th orang yang lebih thiqah) 

f)    Menunjukkan makna mendekati cacat. Seperti sifat-sifat yang telah 

disebutkan di atas yang diikuti dengan lafaz “insya Allah” atau lafaz-

lafaz tersebut di-tashghir-kan (pengecilan makna), ataupun lafaz 

tersebut dikaitkan dengan suatu pengharapan (harapan), seperti: 

                                                           
66 Ibid, 315. 
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 (orang yang jujur, insya Allah) صَدُوْقٌ إ نْ شَاءَاللُ   .1

نَْ لََبََْسَب ه    .2  (orang yang diharapkan thiqah) فُلََنٌ أرَْجُوْ بَ 

 (orang yang sedikit kesalehannya) فُلََنٌ صُوَيلْ حٌ   .3

 67(orang yang diterima h}adi>th-nya) فُلََنٌ مَقْبُ وْلٌ حَد يْ ثهُُ   .4

Para ulama h}adi>th menggunakan h}adi>th-h}adi>th yang diriwayatkan 

oleh para perawi yang di-ta’dil-kan menurut tingkatan pertama sampai 

tingkatan keempat sebagai hujjah. H{adi>th-h}adi>th para perawi yang di-

ta’dil-kan menurut tingkatan kelima dan juga yang keenam hanya bisa 

ditulis dna dapat digunakan apabila h}adi>th tersebut dikuatkan oleh h}adi>th-

h}adi>th dari perawi lainnya. 

Kecacatan rawi itu bisa ditelusuri melalui perbuatan-perbuatan yang 

dilakukannya, biasanya diketegorikan kedalam lingkup perbuatan seperti: 

a. Bid‘ah (melakukan tindakan tercela, di luar ketentuan syari’at) 

Orang yang disifati dengan bid‘ah termasuk dari golongan 

orang yang dikafirkan dan adakalanya tergolong orang yang 

                                                           
67 Abu> Hatim menuturkan bahwa lafaz-lafaz untuk men-ta’dil-kan rawi hanya menggunakan dua 

tingkat. Tingkatan tertinggi adalah lafaz-lafaz thiqah, mutqunun, thabtun, h}ujjatun, dan 

lainnya. Sehingga rawi yang di-ta’dil-kan dengan lafaz-lafaz ini, h}adi>thnya dapat ditulis dan 

perlu diselidiki dan diuji, sampai dapat yakin akan ke-d}a>bit}-an rawinya. Dikarenakan lafaz-

lafaz ini tidak mengandung isyarat-isyarat ke-d}a>bit}-an para perawinya. Hal ini berbeda dengan 

pendapat dari Yahya ibn Ma’in yang menuturkan bahwa lafaz la>ba’sa bihi yang artinya thiqah. 

Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul H{adi>th, 316. 
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difasikkan. Mereka yang dianggap kafir,  adalah golongan Rafidlah, 

yang mempercayai bahwa Tuhan itu menyusup (bersatu) pada 

Sayyidina ‘Ali dan pada imam-imam lainnya, mempercayai bahwa 

‘Ali akan kembali ke dunia sebelum hari kiamat terjadi. Orang-orang 

yang dianggap fasik merupakan golongan yang mempunyai itikad 

berlawanan dengan dasar syari’at. 

b. Mukhalafah (melaini dengan periwayatan orang yang lebih tthiqah) 

  Mukhalafah yang dapat menimbulkan kejanggalan dan 

kemungkaran suatu h}adi>th adalah apabila seorang rawi yang kuat 

ingatannya juga jujur meriwayatkan suatu h}adi>th yang berlawanan 

dengan riwayat orang yang lebih kuat ingatannya atau berlawanan 

dengan banyak orang dan periwayatan tersebut tidak dapat 

dijama’kan. Periwayatan seperti itu disebut sha>dh dan apabila 

perlawanannya itu rawinya sangat lemah hafalannya maka 

periwayatan h}adi>th tersebut disebut munkar. 

c. Ghalat} (banyak kekeliruan dalam periwayatan) 

Ghalat} (salah) itu terkadang banyak dan terkadang sedikit. 

Seorang rawi yang disifati banyak kesalahannya, maka harus 

diadakan peninjauan ulang mengenai h}adi>th-h}adi>th yang telah 

diriwayatkannya. Apabila periwayatannya terdapat pada periwayatan 

orang lain yang tidak disifati dengan Ghalat} maka h}adi>th yang 

diriwayatkan oleh orang yang banyak salah tersebut dapat dipakai, 
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tetapi bukan menurut jalan sanadnya. Apabila tidak ditemukan dari 

jalan sandnya, maka hendaknya h}adi>th tersebut ditawaqufkan. 

d. Jahalatu‘l-Hal (tidak dikenal identitasnya) 

Seorang rawi yang disifati dengan sedikit kesalahannya, 

seperti lemah hafalannya atau salah sangka, maka ditetapkan seperti 

ketentuan hukum sebelumnya, kecuali pada riwayat-riwayat 

mutabi’at yang terdapat dalam S}ah}i>h} Bukhari itu lebih banyak 

daripada riwayat yang terdapat pada mereka. Jahalatu‘l-Hal (tidak 

diketahui identitasnya) merupakan pantangan untuk diterimanya 

h}adi>th, selama identitasnya belum jelas. 

Apabila sebagian orang telah mengenal identitasnya dengan 

baik, akan tetapi orang tersebut mengingkarinya, maka dalam hal ini 

didahulukan pendapat orang yang telah mengenalnya, dikarenakan 

dia lebih tahu daripada persaksian orang yang telah mengingkarinya. 

e. Da‘wa‘l-inqitha’ (diduga keras sanadnya tidak bersambung) 

Da‘wa‘l-inqitha’ (pendakwaan terputus) dalam sanad, seperti 

mendakwai seorang rawi men-tadlis-kan atau meng-irsal-kan suatu 

h}adi>th. 

Selain cara menelusuri jenis-jenis kecacatan rawi, ilmu Al-jarh} wa 

al-ta’di>l ini juga memiliki beberapa kitab-kitab yang berbeda-beda dalam 

penyusunan buku-bukunya. Sebagaian ada yang kecil, hanya terdiri dari 
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satu jilid dan hanya mencakup beberapa orang perawi. Sebagian lain lagi 

menyusunnya menjadi beberapa jilid bersa-besar yang mencakup antara 

sepuluh sampai duapuluh ribu rijalus-sanad.68 

Disamping itu mereka juga berbeda-beda dalam mensistematiskan 

pembahasannya. Ada yang hanya menulis tentang para rawi-rawi yang 

d}a’i>f dan bohong saja, ada juga yang menulis rawi-rawi yang thiqah saja 

dan ada pula yang mengumpulkan keduanya. Kitab-kitab tersebut seperti: 

1) Ma‘rifatu’r-rijal karya Yahya Ibni Ma’in. Kitab ini termasuk kitab 

yang pertama sampai kepada kita. Juz pertama kitab tersebut, yang 

yang masih berupa manuskrip (tulisan tangan) berada di Darul-Kutub 

Adh-Dhahiriyah. 

2) Ad-Dlu’afa’ karya Imam Muh}ammad bin Isma’il Al-Bukhary (194-

252H), kitab tersebut dicetak di Hindia pada tahun 320H. 

3) At-Tsiqat karya Abu Hatim bin Hibban Al-Busty (w. 304H). Perlu 

diketahui bahwa Ibnu Hibban ini sangat mudah untuk meng’a>dilkan 

seorang perawi. Karena itu hendaklah hati-hati terhadap pen-ta‘dilan-

nya. Naskah aslinya ditemukan di Darul-Kutub Al-Mishriyah, dengan 

tidak lengkap. 

4) Al-Jarhu wa at-Ta‘dil karya ‘Abdur Rahman bin Abi Hatim Ar-Razy 

(240-326H). Kitab Jarh wa at-Ta‘di>l ini merupakan kitab yang 

terbesar yang sampai kepada kita dan yang sangat banyak faedahnya. 

                                                           
68 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul H{adi>th (Bandung: Alma’arif, 1974), 307-320. 
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Kitab ini terdiri dari 4 jilid besar yang memuat 18.050 orang perawi. 

Pada tahun 1373 H, kitab ini dicetak di India menjadi 9 jilid, dengan 

pembagian, satu jilid sebagai mukadimah dan jilid-jilid yang asli 

dijadikan 2 jilid. 

5) Mizanu‘l-I‘tidal karya Imam Syamsuddin Muh}ammad Adz-Dzahaby 

(673-748H). Kitab ini terdiri dari 3 jilid. Setiap rawi dijelaskan dan 

dikemukakan satu persatu, sekalipun rawi tersebut thiqah, juga 

dipaparkan ada yang munkar dan gharib. Kitab yang sudah berulang 

kali dicetak ini dan cetakan yang terakhir dicetak di Mesir pada tahun 

1325H, dan terdiri dari 3 jilid yang mencakup 10.907 orang rijalus-

sanad. 

6) Lisanu‘l-Mizan karya Al-Hafidh Ibnu Hajar Al-‘Asqalany (773-852H) 

sudah mencakup isi kitab Mizanu‘l-I‘tidal dengan beberapa tambahan 

yang penting, kitab itu memuat 14.343 rijalus-sanad, kitab ini di cetak 

di India pada tahun 1329-1331H, dalam 6 jilid. 

 

B. Kaidah Kehujjahan H{adi>th 

H{adi>th dilihat dari segi kualitasnya tidak terlepas dari pembahasan 

mengenai pembagian h}adi>th ditinjau dari segi kuantitasnya, yakni dibagi menjadi 

H{adi>th Mutawa>tir dan A>ha>d. H{adi>th Mutawa>tir memberikan pengertian kepada 

yaqin bi al-qat’i, bahwa Nabi Muh}ammad SAW, benar-benar bersabda berbuat 
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atau menyatakan iqrar persetujuan-nya di hadapan para s}ah}a>bah, berdasarkan 

sumber-sumber yang banyak dan mustahil mereka bersama-sama sepakat berbuat 

dusta kepada Rasulullah SAW. Sehingga kebenaran sumber-sumbernya benar-

benar telah meyakinkan, maka ia harus diterima dan diamalkan dengan tanpa 

melakukan penelitian dan penyelidikan, baik terhadap sanad atau matannya. 

H{adi>th Ahad, yang hanya memberikan faedah Zanny (prasangka yang kuat akan 

kebenarannya), mengharuskan kepada kita untuk mengadakan penyelidikan, baik 

terhadap sanad maupun matannya, sehingga status H{adi>th Ahad tersebut menjadi 

jelas “apakah dapat diterima sebagai hujjah atau ditolak”. 

Dengan adanya permasalahan ini, para Ulama H{adi>th membagi h}adi>th 

ditinjau dari segi diterima atau ditolak menjadi dua, seperti: 

1. H{adi>th Maqbu>l 

Maqbu>l menurut bahasa berarti ma’khud (yang diambil) dan musaddaq 

(yang dibenarkan atau diterima). Menurut istilah: 

يْعُ شُرُوْطِ القَبُ وْلِ 69  مَا تَ وَا فَ رَتْ فِيْهِ جََِ
 

H{adi>th yang telah sempurna padanya syarat-syarat penerimaan. 

 

Syarat-syarat penerimaan suatu h}adi>th menjadi h}adi>th yang maqbul 

berkaitan dengan sanadnya, yaitu sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh 

                                                           
69 Muh}ammad ‘Ajjaj Al-Khat}ib, Us}u>l al-H{adi>th., 303. 
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rawi yang ‘a>dil lagi d}a>bit}, dan juga berkaitan dengan matannya tidak sha>dh 

dan tidak ber‘illah. 

Sehingga, tidak semua h}adi>th maqbu>l boleh diamalkan, akan tetapi ada 

juga yang tidak boleh diamalkan. H{adi>th maqbu>l ada yang Ma’mulun bih, 

yakni h}adi>th yang bisa diamalkan dan ada yang Ghair Ma’mulun bih, yakni 

h}adi>th yang tidak bisa diamalkan. H{adi>th ma’mulun bih adalah h}adi>th 

Munkar, yakni h}adi>th yang telah memberikan pengertian jelas. H{adi>th 

Mukhtalif, yakni h}adi>th yang dapat dikompromikan dari dua buah h}adi>th atau 

lebih yang secara lahiriyah mengandung pengertian bertentangan. H{adi>th 

Ra’jih yakni h}adi>th yang lebih kuat, dan h}adi>th Nasikh yakni h}adi>th yang 

menasakh terhadap h}adi>th yang datang terlebih dahulu. 

Sedangkan Ghair Ma’mulun bih adalah h}adi>th Marjih yakni h}adi>th 

yang kehujjahannya dikalahkan oleh h}adi>th yang lebih kuat, h}adi>th Mansukh  

yakni h}adi>th yang telah dinasakh (dihapus), dan h}adi>th Mutawaquf fih yakni 

h}adi>th yang kehujjahannya ditunda karena terjadinya pertentangan antara satu 

h}adi>th dengan h}adi>th lainnya yang belum bisa dikompromikan. Dilihat dari 

uraian diatas, maka h}adi>th Maqbu>l dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 

H{adi>th Sah{i>h{ dan H{asan. 

a. Kehujjahan H{adi>th S{ah}i>h} 

H{adi>th S{ah}i>h} berasal dari kata s}ah}i>h} ( ُالصَّحِيْح) dalam bahasa 

diartikan orang sehat, antonim dari kata as-saqi>m ( ُقيْم  orang yang (السَّ



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 

sakit. Sehingga yang dimaksud dengan h}adi>th s}ah}i>h}} adalah h}adi>th yang 

sehat dan benar tidak terdapat penyakit atau cacat. Atau dalam istilah: 

ََبْطاا كَامِلّا عَ هُوَ  ذُوْذِ مَا اتَّصَلَ سَنَدُهُ بنَِ قْلِ العَدْلِ الضَّابِطِ  ْْلِهِ وَخَلَّ مِنَ الشْذ نْ مِ
 وَالعِلَّةِ 

H{adi>th yang muttashil (bersambung) sanadnya, diriwayatkan oleh 

orang yang ‘a>dil dan d}abit} (kuat ingatannya) sempurna dari sesamanya, 

selamat dari kejanggalan (sha>dh) dan cacat (‘illah). 

 

Dari pengertian diatas dipaparkan menurut Ibn Salah yang dikutip oleh 

Endang Soetari70 bahwa h}adi>th s}ah}i>h} memiliki 5 kriteria: 

a) Perawinya bersifat ‘a>dil 

b) Perawi itu sempurna ingatan atau d}a>bit} 

c) Sanad h}adi>th itu bersambung 

d) Tidak ada ‘illah di dalamnya 

e) Tidak ada kejanggalan atau keragu-raguan didalamnya71 

Menurut M. Syuhudi Ismail72 menjelaskan lima syarat kes}ah}i>h}an h}adi>th 

yaitu: 

a- Para perawi h}adi>th harus bersifat ‘a>dil. Harus memenuhi empat 

ketentuan: pertama, istiqamah dalam agama Islam. Kedua, baik 

                                                           
70 Endang Soetari, Ilmu H{adi>th: Kajian Riwayah (t.k: Mimbar Pustaka, 2008), 132. 

71 Zainul Arifin, Ilmu H{adi>th Historis & Metodologi (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 159. 

72 M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu H{adi>th (Bandung: Penerbit Angkasa, ), 179. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 

akhlaknya. Ketiga, tidak fasik, tidak melakukan dosa-dosa kacil, 

apalagi dosa besar. Keempat, memelihara kehormatan dirinya (wara’). 

b- Sanad h}adi>thnya harus bersambung atau Ittisal al-sanad. Sanad 

h}adi>thnya tidak boleh terputus dari mukharrij sampai kepada Nabi 

SAW. 

c- Para perawinya harus bersifat d}a>bit} (memiliki ingatan yang kuat dan 

hafalannya sempurna). 

d- Tidak adanya kejanggalan atau shudhudh. Tidak berlawanan dengan 

kaidah-kaidah yang bersifat umum atau bertentangan dengan sifat 

thiqah. 

e- Tidak adanya cacat sama sekali di dalamnya. 

H{adi>th s}ah}i>h}} itu sendiri dibedakan dalam 2 macam, yaitu: 

1) H{adi>th S}ah}i>h}} lidha>tihi adalah h}adi>th yang telah mencakup smua 

syarat h}adi>th s}ah}i>h} dan tingkatan rawi berbeda pada tingkatan 

pertama, dalam kata lain s}ah}i>h} tidak dibantu oleh keterangan lain. 

H}adi>th yang benar kenar zat-nya sendiri. H}adi>th yang s}ah}i>h} dengan 

tanpa adanya bantuan dan pendukung penjelasan dari h}adi>th yang 

lainnya. H}adi>th yang beersambung sanadnya dari sanad pertama 

hingga sanad terakhir dan diriwayatkan oleh perawi-perawi yang 

d}a>bit}, ‘a>dil, juga tidak mengandung adanya ‘illah dan sha>dh.73  

                                                           
73 A. Qadir Hassan, Ilmu Mushthalah H}adi>th (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2007), 29. 
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2) H{adi>th S}ah}i>h}} lighairihi adalah h}adi>th dibawah tingkatan h}adi>th 

s}ah}i>h} dan menjadi h}adi>th s}ah}i>h} karena mendapat perkuatan, bantuan 

penjelasan dari h}adi>th-h}adi>th yang lainnya.74 H{adi>th S{ah}i>h} yang 

memenuhi syarat-syarat seperti perawinya bersifat adil, sempurna 

ingatannya, sanadnya tidak terputus, hadisnya tidak mengandung 

‘illat dan tidak ada yang janggal maka disebut h}adi>th s}ah}i>h} 

lidha>tihi. 

Ked}abit}an seorang rawi yang kurang sempurna, menjadikan 

h}adi>th s}ah}i>h} lidha>tihi turun nilainya menjadi hadi>th h}asan 

lidha>tihi. Akan tetapi jika perawi kurang sempurna tentang 

ked}abit}annya itu dapat ditutupi, contohnya h}adi>th h}asan lidha>tihi 

tersebut mempunyai sanad lain yang lebih d}abit}, naiklah h}adi>th 

h}asan lidha>tihi ini, menjadi h}adi>th s}ah}i>h} lighairihi.  

H{adi>th yang keadaan rawi-rawinya kurang h}a>fiz dan d}abit} 

tetapi mereka masih terkenal orang yang jujur, hingga karenanya 

berderajat h}asan, kemudian didapat dari jalan lain yang serupa atau 

lebih kuat, hal-hal yang dapat menutupi kekurangan yang 

menimpanya itu. Sehingga perawi yang kurang baik hafalannya 

berderajat h}asan lidha>tihi. Akan tetapi apabila perawi tersebut 

mempunyai mutabi’, maka naiklah derajatnya dari h}asan lidha>tihi 

                                                           
74 M. Ma’shum Zein, Ilmu Memahami H}adi>th Nabi: Cara Praktis Menguasai Ulumul H}adi>th dan 

Musthalah H}adi>th (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), 114. 
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menjadi s}ah}i>h} lighairihi sehingga h}adi>th dapat dijadikan hujjah. 

Seperti contoh: 

َِلَّ لَوْلاَ اَنْ أَشُقَّ عَلَى أمَُّتِِ  وَاكِ عِنْدَ كُليِ  ةَ()رَوَاهُ البُخَارِى عَنْ أَبِِ هُرَيْ رَ ةٍ لَََمَرَتُ هُمْ بِِاسيِ  
 

H{adi>th ini adalah h}adi>th h}asan li dzatihi, akan tetapi dikuatkan oleh riwayat 

al-Bukhari, maka dengan begitu h}adi>th tersebut menjadi h}adi>th s}ah}i>h} li 

ghairihi.75 

 

Apabila dilihat dari derajat dan kekuatan h}adi>th s}ah}i>h} dari segi 

ke’a>dilan rawi, sifat kedzabitannya, kesempurnaan ingatan dan keadaan 

sanadnya, h}adi>th s}ah}i>h} itu dapat diurut-urutkan seperti: 

a. H{adi>th s}ah}i>h} yang bersanad Asahhul Asanid’ 

b. H{adi>th  Mutafaq ‘Alaih 

c. H{adi>th yang diriwayatkan oleh al-Bukhari sendiri, sedangkan Muslim 

tidak meriwayatkannya. 

d. H{adi>th yang diriwayatkan oleh Muslim sendiri, sedangkan al-Bukhari 

tidak meriwayatkannya. 

e. H{adi>th s}ah}i>h} yang diriwayatkan menurut syarat-syarat al-Bukhari dan 

Muslim 

f. H{adi>th s}ah}i>h} yang menurut syarat al-Bukhari, sedangkan al-Bukhari 

sendiri tidak mentakhrijkannya 

                                                           
75 Mahmud Yunus, Ilmu Musthalah H{adi>th (Jakarta: Hidakarya Agung, 1984), 30. 
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g. H{adi>th s}ah}i>h} yang menurut syarat Muslim, sedangkan Muslim sendiri 

tidak mentakhrijkannya 

h. H{adi>th yang tidak menurut salah satu syarat al-Bukhari dan Muslim 

1- Hukum Periwayatan H{adi>th S}ah}i>h}} 

H{adi>th yang memenuhi persyaratan h}adi>th s}ah}i>h} wajib diamalkan 

sebagai hujjah atau dalil syara’ sesuai dengan ijma’ para ulama h}adi>th dan 

sebagian ulama ushul dan fiqh. Tidak ada alasan bagi seorang muslim, tinggal 

mengamalkannya. H{adi>th s}ah}i>h}} lighayrih lebih tinggi derajatnya daripada 

h}asan lidza>tih, tetapi lebih rendah daripada s}ah}i>h}} lidza>tih. Sekalipun 

demikian, ketiganya dapat dijadikan hujjah. 

Ada beberapa pendapat para ulama yang memperkuat kehujjahan 

h}adi>th saah}i>h} ini, diantaranya: 

a) H{adi>th s}ah}i>h}} memberi faedah qath’i> (pasti kebenarannya) jika terdapat 

di dalam kitab s}ah}i>h}ayn (al-Bukhari dan Muslim) sebagaimana 

pendapat yang dipilih Ibnu Ash-Shalah. 

b) Wajib menerima h}adi>th s}ah}i>h}} sekalipun tidak seorangpun yang 

mengamalkannya, hal ini sebagaimana pendapat al-Qasimi dalam 

Qawa>’id At-Tahdi>ts.  

2- Istilah-Istilah yang Digunakan dalam H{adi>th S}ah}i>h}} 

Istilah-istilah yang biasa digunakan oleh ulama h}adi>th dalam 

menunjukkan h}adi>th itu s}ah}i>h}, misalnya: 
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a.   ٌحِيْح َِ هَذَا حَدِيْثٌ  = Ini h}adi>th s}ah}i>h}}. Artinya, h}adi>th tersebut telah 

memenuhi segala persyaratan h}adi>th s}ah}i>h}}, baik sanad dan matan-nya. 

b.   ٌحِيْح َِ رُ  هَذَا حَدِيْثٌ غَي ْ = Ini h}adi>th tidak s}ah}i>h}}. Artinya, h}adi>th tersebut 

tidak memenuhi persyaratan h}adi>th s}ah}i>h}}, baik persyaratan yang 

menyangkut sanad atau matan. 

c.   ْحِي َِ حُ ألِِسْنَادِ هَذَا حَدِيْثٌ  = H{adi>th ini s}ah}i>h}} isnad-nya. Artinya, hanya s}ah}i>h}} 

dalam sanad-nya saja, sedangkan matan-nya belum tentu s}ah}i>h}}, 

mungkin terjadi adanya kejanggalan (sha>dh) atau adanya ‘illah. Untuk 

hal tersebut perlu penelitian lebih lanjut. Mukharrij-nya baru 

menanggung 5 syarat h}adi>th s}ah}i>h} yang menyangkut sanad saja, yaitu 

ittisha>l as-sanad, ‘a>dil, d}abit}, tidak adanya sha>dh dan ‘illah. Sedangkan 

sha>dh dan ‘illah pada matan belum terselesaikan penelitiannya. H{adi>th 

tersebut hanya s}ah}i>h}} sanad-nya, matan-nya belum tentu s}ah}i>h}}. Akan 

tetapi, jika ungkapan tersebut datangnya dari seorang ha>fizh yang dapat 

dipedomani (mu’tamad) dan tidak menyebutkan ‘illah-nya, maka secara 

lahir s}ah}i>h}} matan-nya, karena asalnya tidak ada sha>dh dan tidak adanya 

‘illah. 

d.   ِحذ الََسَانيِْد َِ أَ = Sanad yang paling s}ah}i>h}}. Sanad h}adi>th s}ah}i>h}} memiliki 

tahap tingkatan yang berbeda, sesuai dengan kadar ke-d}abit}-an dan 

keilmuan para perawi h}adi>th tersebut. Bentuk ungkapan ini yang secara 
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mutlak diperselisihkan di kalangan para ulama kecuali dibatasi di 

kalangan para s}ah}a>bah saja. 

e.   ِالبَاب ِِ َِحذ شَيْئٍ  هَذَا أَ = Ini adalah yang paling s}ah}i>h}} dalam bab. Artinya 

h}adi>th paling unggul dalam bab itu tidak pasti menunjukkan h}adi>th 

s}ah}i>h}}, bisa jadi h}adi>thnya lemah atau hanya satu h}adi>th yang memenuhi 

persyaratan s}ah}i>h}} dalam bab tertentu. 

f.    Perkataan al-Hakim:   ِْيْخَي عَلَي شَرْطِ الشَّْ = para perawi pada sanad yang 

dinyatakan s}ah}i>h}} sesuai dengan persyaratan al-Bukhari Muslim. Al-

Bukhari dan Muslim sendiri tidak menjelaskan persyaratan tertentu 

secara jelas dalam kedua kitabnya yang melebihi yang disepakati para 

ulama. Akan tetapi sebagian peneliti menyimpulkan adanya sayarat-

syarat tertentu. Pendapat yang paling baik, maksud persyaratan al-

Bukhari dan Muslim adalah para perawi sanad itu sesuai dengan yang 

dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kedua kitabnya atau 

salah satunya dengan cara periwayatan yang sama juga.  

g. Muttafaq ‘Alayh, maksudnya adalah  disepakati kes}ah}i>h}}annya oleh 

kedua syaikhayn,  al-Bukhari dan Muslim, bukan disepakati para ulama 

semuanya. Namun, Ibn Ash-Shalah mengatakan bahwa kesepakatan 

umat melaziminya karena mereka sepakat menerima apa yang disepakati 

kedua ulama tersebut. 

3- Kitab-Kitab H{adi>th S{ah}i>h}} 
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Kitab-kitab h}adi>th s}ah}i>h}} yang telah banyak dikenal adalah sebagai 

berikut: 

a. S}ah}i>h}} al-Bukha>ri> (w. 250H), pertama kali penghimpunan khusus 

h}adi>th s}ah}i>h}}. Di dalamnya terdapat 7275 h}adi>th termasuk yang 

terulang-terulang atau 4000 h}adi>th tanpa terulang-ulang. 

b. S}ah}i>h}} Muslim (w. 261H), di dalamnya terdapat 12000 h}adi>th 

termasuk yang terulang-ulang atau sekitar 4000 h}adi>th tanpa 

terulang-ulang. Secara umum h}adi>th al-Bukha>ri> lebih s}ah}i>h}} 

daripada s}ah}i>h}} Muslim, karena persyaratan S}ah}i>h}} al-Bukha>ri> lebih 

ketat muttashil dan thiqah-nya sanad, di samping terdapat kajian 

fiqh yang tidak terdapat dalam s}ah}i>h}} Muslim. 

c. S}ah}i>h}} Ibnu Khuzaymah (w. 311H) 

d. S}ah}i>h}} Ibnu Hibba>n  (w. 354H) 

e. Mustadrak al-Hakim (w. 405H) 

f. S}ah}i>h}} Ibnu As-Sakan 

g. S}ah}i>h}} al-Alba>ni>76 

b. Kehujjahan H{adi>th H{asan 

Kata h}asan berasal dari kata al-h}usnu, bermakna al-jama>l = keindahan. 

Menurut istilah para ulama memberikan definisi h}adi>th h}asan secara 

                                                           
76 Abdul Majid Khon, Ulumul H{adi>th., 178. 
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beragam. Menurut Jumhur Ulama’77 memberikan definisi H{adi>th H{asan, 

ialah: H{adi>th yang dinukilkan oleh seseorang yang ‘a>dil, tidak begitu kokoh 

ingatannya, sanadnya bersambung dan tidak terdapat ‘illah serta kejanggalan. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Nukhbatul Fikr menuliskan tentang 

pengertian h}adi>th h}asan, adalah h}adi>th dinukilkan oleh orang yang 

‘a>dil, kurang kuat ingatannya, yang muttashil (bersambung-sambung 

sanadnya), yang musnad jalan datangnya sampai kepada Nabi SAW dan tidak 

cacat serta tidak punya keganjilan.78 

 

1- Macam-macam H{adi>th H{asan 

H{adi>th H{asan dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

a) H{adi>th H{asan Lidza>tihi 

H{adi>th h}asan lidza>tihi adalah h}adi>th yang dengan sendirinya 

dikatakan h}asan karena tidak dibantu oleh keterangan lain79 atau dengan 

kata lain, h}adi>th h}asan itu telah memenuhi syarat-syaratnya sendiri. 

Sebagaimana penjelasan pengertian di atas dan h}adi>th h}asan lidza>tihi 

itu ada yang sampai ke derajat h}adi>th s}ah}i>h}} li ghairihi. 

b) H{adi>th H{asan Lighayrihi 

                                                           
77 Mahmud Yunus, Ilmu Musthalah H{adi>th (Jakarta: Hidakarya Agung, 1984), 133. 

78 Ibn Hajar al-Asqalani, Syarh Muhbat al-Fikr (Kairo: Dar Ulum al-Sunnah, 1419), 39. 

79 Ibn Hajar al-Asqalani, Syarh Muhbat al-Fikr (Kairo: Dar Ulum al-Sunnah, 1419), 32. 
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H{adi>th h}asan lighayrihi adalah: 

وْ أَقْ وَى مِنْهُ رَى مِْْ لُهُ أَ هُوَ الَدِيْثُ الضَّعِيْفُ اِذَا رَوِيَ مِنْ طَريِْقُ أُخْ   
Adalah h}adi>th d}a‘i>f jika diriwayatkan melalui jalan (sanad) lain yang 

sama atau lebih kuat. 

Contoh riwayat Ibnu Ma>jah dari al-Hakam bin Abdul Malik dari 

Qatadah dari Sa’id bin al-Musayyab dari Aisyah, Nabi SAW bersabda: 

رَهُ فاََقْ ت ُ  مِ الِحلَّ وَالِحلَّ وَالحرََ فِ لُوْهَا لَعَنَ اللهُ العَقْرَبَ لَا تَدعَْ مُصَليِياا وَلَا غَي ْ  
Allah melaknat kalajengking, janganlah engkau membiarkannya, baik 

keadaan shalat atau yang lain, maka bunuhlah dia di Tanah Haram atau 

di Tanah Haram. 

 

H{adi>th di atas d}a‘i>f karena al-Hakam bin Abdul Malik seorang 

d}a‘i>f, tetapi dalam sanad lain riwayat Ibnu Khuzaimah terdapat sanad 

lain yang berbeda perawi di kalangan tabi‘in (muta>bi’) melalui Syu’bah 

dari Qatadah... Maka dia naik derajatnya menjadi h}asan lighayrihi. 

2- Hukum Periwayatan H{adi>th H{asan 

H{adi>th h}asan dapat dijadikan hujjah walaupun kualitasnya di bawah 

h}adi>th s}ah}i>h}}. Semua fuqaha>, sebagian Muhadditsi>n dan Ushu>li>yyi>n 

mengamalkannya, kecuali sedikit dari kalangan orang yang sangat ketat 

dalam memperyaratkan penerimaan h}adi>th (musyaddidi>n). Bahkan sebagian 

Muhadditsi>n yang mempermudah dalam persyaratan s}ah}i>h}} (mutasa>hili>n) 
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memasukkannya ke dalam h}adi>th s}ah}i>h}}, seperti al-Hakim, Ibnu Hibban, dan 

Ibnu Khuzaimah.80 

3- Istilah-Istilah yang Digunakan dalam H{adi>th H{asan 

a. Gelar ta’di>l para perawi yang digunakan dalam h}adi>th maqbu>l atau 

h}asan sebagaimana yang disebutkan dalam kitab al-Jarh wa at-Ta’di>l 

adalah sebagai berikut: 

المعَْرُوْفُ   = Orang yang dikenal/orang baik 

المحَْفُوْظُ   = Terpelihara 

دُ   المجَُوَّ = Orang baik 

َّابِتُ   ال = Orang yang teguh/kuat 

القَوِىذ   = Orang kuat 

المشَُْبَّهُ   = Serupa dengan s}ah}i>h}} 

الجيَيِدُ    atau  ُالصَّالِح = Orang baik/bagus   
Sebagian ulama mempersamakan dalam gelar ta’dil para perawi 

h}adi>th dalam kata al-jayyid = bagus antara s}ah}i>h}} dan h}asan. Sebagian 

ulama lain berpendapat bahwa sekalipun gelar al-jayyid dengan 

makna s}ah}i>h}}, tetapi para muhadditsi>n senior tidak pindah dalam 

menilai s}ah}i>h}} menjadi al-jayyid tersebut kecuali ada tujuan tertentu. 

Gelar ta’dil as-s}ah}i>h}} berlaku bagi s}ah}i>h} dan h}asan karena 

keduanya layak dijadikan hujjah dan berlaku bagi h}adi>th d}a‘i>f yang 

                                                           
80 Abdul Majid Khon, Ulumul H{adi>th., 181. 
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masuk dalam penelitian pencarian sanad. Gelar al-ma‘ru>f lawan dari 

al-munkar, almahfu>zh lawan dari asy-sya>dzdz, al-mujawwad, dan ats-

tsa>bit berlaku untuk s}ah}i>h} dan h}asan, dan bagi h}asan serta yang 

mendekatinya. Al-Musyabbah terhadap h}adi>th h}asan bagaikan al-

jayyid terhadap h}adi>th s}ah}i>h}.  

b. Perkataan muhadditsi>n:  ini h}adi>th h}asan =  هَذَا حَدِيْثٌ حَسَنُ الِسْنَادِ  

sanadnya. Maksudnya adalah h}adi>th ini hanya h}asan sanad-nya saja, 

sedangkan matan-nya perlu penelitian lebih lanjut. Mukharrij h}adi>th 

tersebut tidak menanggung ke-h}asan-an matan, mungkin ada 

sha>dhatau ‘illah. Berarti ada kesempatan luas bagi para peneliti 

selanjutnya untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang matan 

h}adi>th tersebut, apakah matan-nya juga h}asan atau tidak. 

c. Menurut at-Tirmidzi dan yang lain:   ٌحِيْح َِ حَدِيْثٌ حَسَنٌ  = ini h}adi>th 

h}asan s}ah}i>h}}. Makna ungkapan ini ada beberapa pendapat, seperti: 

1- H{adi>th tersebut memiliki dua sanad yang s}ah}i>h} dan h}asan 

2- Terjadi perbedaan dalam penilaian h}adi>th, sebagian berpendapat 

s}ah}i>h} dan golongan lain bependapat h}asan. 

3- Dinilai h}asan lidza>tihi dan s}ah}i>h}} lighayrihi.81 

4- Kitab-Kitab H{adi>th H{asan 

                                                           
81 Abdul Majid Khon, Ulumul H{adi>th., 182. 
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1- Jami’ al-Tirmidzi> atau yang biasa dikenal dengan Sunan at-Tirmidzi>. 

Kitab inilah yang pertama kali memperkenalkan h}adi>th h}asan, karena 

sebelumnya h}adi>th dari segi kualitasnya hanya dua, yaitu: h}adi>th 

s}ah}i>h}} dan d}a‘i>f. Kemudian dipertimbangkan kembali apabila ada cacat 

sedikit saja, seperti d}a>bit} yang kurang sempurna (ghayr ta>mm) sedikit 

dimasukkan ke bagian d}a‘i>f, maka diambilah jalan tengahnya, yaitu 

h}adi>th h}asan. 

2- Sunan Abi> Da>wu>d, terdapat h}adi>th s}ah}i>h}}, h}asan, dan d}a‘i>f dengan 

dijelaskan kecacatannya. H{adi>th yang tidak dijelaskan ked}a‘i>fannya 

dan tidak dinilai kes}ah}i>h}}annya oleh para ulama dinilai h}asan oleh Abu 

Dawud. 

3- Sunan ad-Da>ruquthni>, yang dijelaskan di dalamnya banyak h}adi>th 

h}asan. 

 

2. H{adith Mardu>d 

Mardu>d secara bahasa berarti “yang ditolak” atau “yang tidak 

diterima”. Penolakan h}adi>th ini dikarenakan tidak memenuhi beberapa 

kriteria persyaratan yang ditetapkan para ulama, baik yang menyangkut sanad 

seperti setiap perawi harus bertemu langsung dengan gurunya (ittisha>l as-

sanad) atau menyangkut matan seperti isi matan tidak bertentangan denga al-

Qur’an. Sedangkan menurut istilah 
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رُوْطِ اَوْ بَ عْضِهَا82  فَ قْدُ تلِْكَ الشْذ
H{adi>th yang tidak memenuhi syarat-syarat atau sebagian syarat h}adi>th 

maqbu>l. 

 

H{adi>th mardu>d tidak memiliki pendukung yang membuat keunggulan 

pembenaran berita dalam h}adi>th tersebut. H{adi>th mardu>d tidak dapat 

dijadikan hujjah dan tidak wajib diamalkan, sedangkan h}adi>th maqbu>l wajib 

dijadikan hujjah dan wajib diamalkan. Secara umum h}adi>th mardu>d adalah 

h}adi>th d}a‘i>f (lemah) dengan segala macamnya. 

a. Kehujjahan H{adi>th D{a‘i>f 

H{adi>th D{a‘i>f adalah bagian dari h}adi>th mardu>d. Menurut bahasa d}a‘i>f 

 .yang berarti kuat (القَوِيذ ) <berarti lemah, lawan kata dari al-qawi (الضَّعِيْفُ )

Kelemahan h}adi>th d}a‘if ini karena sanad dan matan-nya tidak memenuhi 

kriteria h}adi>th kuat yang diterima sebagai hujjah. Menurut istilah: 

فَاتُ الحَ  كُلَّ حَدِيْثٍ لََْ يََْتَمِعُ  ِِ فَاتِ الحدَِيثٍ الَحسَنِ دِيْثِ الصَّحِيْحِ وَ فِيْهِ  ِِ لَا   
 

H{adi>th yang tidak mengumpulkan sifat-sifat h}adi>th s}ah}i>h}} atau sifat-sifat 

h}adi>th h}asan. 

 

Menurut al-Nawawi, h}adi>th d}ha‘if adalah h}adi>th yang tidak memenuhi 

syarat-syarat h}adi>th s}ah}i>h} dan h}adi>th h}asan.83 

                                                           
82 Muh}ammad ‘Ajjaj al-Khat}ib, Us}u>l al-H{adi>th., 363. 
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Menurut A. Qadir H{asan, h}adi>th d}a‘i >f adalah h}adi>th yang terputus 

sanadnya atau di antara periwayatannya ada yang cacat,84 atau matannya 

bertentangan dengan akal sehat, dalil yang tingkatannya lebih tinggi, yaitu 

riwayat-riwayat mutawa>tir, tujuan pokok ajaran Islam dan fakta sejarah yang 

telah tegas, atau redaksinya tidak menggambarkan sabda kenabian.85 

Menurut Mahmud Yunus,86 h}adi>th d}a‘i >f sebagai h}adi>th yang tidak 

bersambung sanadnya atau dalam sanadnya terdapat orang yang cacat. Yang 

dimaksud dengan cacat adalah rawi yang bukan Islam, belum balig, berubah 

akalnya, tidak dikenal orang, lemah hafalannya, biasa lupa, suka 

menyamarkan nama rawi, dituduh dusta, bersifat fasik, suka mengerjakan 

dosa, dan lain sebagainya. 

1- Hukum Periwayatan H{adi>th D{a‘i>f 

H{adi>th d}a‘i >f tidak sama dengan h}adi>th mawdhu>’ (h}adi>th palsu). Di 

dalam h}adi>th d}a‘i >f terdapat kecacatan para perawinya yang tidak terlalu 

parah, seperti daya hafalannya yang tidak terlalu kuat, tetapi ‘a>dil dan jujur. 

Sedangkan h}adi>th mawdhu>’ perawinya pendusta. Sehinga para ulama 

                                                                                                                                                               
83 Muhy al-Din ibn Syarf al-Nawawi, al-Tqrib wa al-Taysi>r (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Arabi, 

1985), 31. 

84 H{adi>th d}}a‘i >f yang disebabkan oleh terputusnya sanad terbagi ke dalam tujuh bagian, yaitu 

mu’allaq, mu’dal, munqati’, mudallas, mursal, mu’annan, dan mu’an’an. Sedangkan yang 

disebabkan oleh cacatnya periwayat terbagi ke dalam mawd}u>, matru>k, munkar, maru>f, ma’lu>l, 

mudraj, maqlu>b, mud}t}arib, dan lain-lain. lihat di A. Qadir H{asan, Ilmu Mushthalah H{adi>th 

(Bandung: Penerbit Diponegoro, 2007), 91. 

85 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian H{adi>th Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 127. 

86 Mahmud Yunus, Ilmu Musthalah H{adi>th., 35. 
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memperbolehkan meriwayatkan h}adi>th d}a‘i >f meskipun tanpa menjelaskan ke-

d}a‘i >f-annya dengan dua syarat, seperti: 

a. Tidak berkaitan dengan akidah seperti sifat-sifat Allah SWT. 

b. Tidak menjelaskan hukum syara’ yang berkaitan dengan halal dan 

haram, tetapi berkaitan masalah mau‘izhah, targhi>b wa tarhi>b (h}adi>th-

h}adi>th tentang ancaman dan janji), kisah-kisah, dan lain-lainnya. 

Dalam meriwayatkan h}adi>th d}a‘i >f, jika tanpa isnad atau sanad maka 

sebaiknya tidak menggunakan bentuk kata aktif (mabni> ma‘lu>m) yang 

meyakinkan (jazam) kebenarannya dari Rasulullah, tetapi cukup 

menggunakan bentuk pasif (mabni> majhu>l) yang meragukan (tamri>dh), 

misalnya:   َرُوِي = diriwayatkan,   َنقُِل = dipindahkan,  فِيْمَا يُ رْوى = pada sesuatu 

yang diriwayatkan, datang. Periwayatan h}adi>th d}a‘i =  جَاءَ  >f dilakukan karena 

berhati-hati (ikhtiya>th). 

Berbeda dalam meriwayatkan h}adi>th s}ah}i>h}, maka harus menggunakan 

bentuk kata aktif yang meyakinkan, seperti:   َِِلَّى اُلله عَلَيْه ...... وَسَلَّمَ قاَلَ رَسُولُ اِلله  = 

Rasulullah SAW bersabda..... Makruh meriwayatkannya dengan 

menggunakan bentuk kata pasif seperti h}adi>th d}a‘i >f. Kecuali jika h}adi>th d}a‘i>f‘ 

diriwayatkan dengan menyebutkan sanad, sebaiknya dengan menggunakan 

bentuk kata aktif dan meyakinkan ketika dikonsumsi oleh kalangan ahli ilmu, 
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dan untuk kalangan orang umum boleh dengan menggunakan bentuk pasif, 

tidak seperti tanpa isnad.87 

2- Pembagian H{adi>th D{a‘i>f 

Secara umum dapat dijelaskan bahwa jenis h}adi>th d}a‘i >f itu bermacam-

macam, dan ke-d}a‘i >f-an itu memiliki bertingkat-tingkat, hal tersebut dapat 

dijelaskan dari segi sebagai berikut: 

a. Segi Rawi. Adanya unsur-unsur cacat pada rawi, baik dalam 

ke’a>dilannya maupun dalam ked}a>bit}annya, seperti: 

1- Unsur dusta: H{adi>th Maudhu’ yaitu, berdusta dalam membuat 

h}adi>th walaupun hanya sekali seumur hidup. 

2- Unsur tertuduh dusta: H{adi>th Matruk yaitu, perawi yang terkenal 

dalam pembicaraan dusta, tapi belum dapat dibuktikan bahwa dia 

pernah berdusta. 

3- Unsur ke-fasiq-an yaitu, adanya kecenderungan dalam amal, bukan 

pada kecurangan I’tikad, juga mereka berbuat maksiat. 

4- Unsur kelemahan hafalan dan banyaknya kesalahan: H{adi>th Munkar 

yaitu, lengah dalam penerimaan h}adi>th dan banyak salah pada 

penyampaiannya, h}adi>th dari orang fasiq, lemah hafalan, dan 

banyak salah. 

                                                           
87 Abdul Majid Khon, Ulumul H{adi>th., 185. 
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5- Unsur banyaknya sangkaan buruk (waham): H{adi>th Mu‘allal yaitu, 

salah sangka seolah-olah h}adi>th tidak ada cacat pada matan dan 

sanadnya. 

6- H{adi>th tersebut d}a‘i>f dikarenakan periwayatnya tidak d}a>bit}. H}adi>th 

d}a‘if memiliki beberapa jenis, seperti: h}adi>th mudallas, h}adi>th 

mudraj, h}adi>th maqlu>b, h}adi>th mazi>d, h}adi>th mudhtharib, h}adi>th 

mus}ah}h}af, h}adi>th majhul. 

7- Unsur tidak diketahuinya identitas rawi, yaitu: H{adi>th Mubham. 

8- Unsur penganut bid’ah: H{adi>th Mardud yaitu, adanya kecurangan 

dan I’tikad yang berlawanan dengan yang diterima dari Nabi SAW 

dengan dasar subhat. 

9- Unsur ketidak hafalan yang baik: H{adi>th Shadh, H{adi>th Mukhtalif 

yaitu, menyalahi riwayat orang yang lebih rajah atau buruk 

hafalannya disebabkan oleh lanjut usia, tertimpa bahaya, hilangnya 

kitab. 

b. Segi Sanad. H{adi>th dinyatakan d}a’i>f bila sanadnya tidak bersambung, 

rawi murid tidak bertemu dengan rawi guru, sehingga terjadi ketidak 

sambungan pada sanadnya. Hal ini terjadi karena: 

1- H{adi>th Mu’allaq: gugurnya sanad pertama, bahwa rawi yang 

menyampaikan h}adi>th kepada mudawin. 
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2- H{adi>th Mursal: gugurnya sanad terakhir atau rawi pertama, bahwa 

periwayatan h}adi>th kepada Nabi SAW tanpa menyebutkan dari 

s}ah}a>bah mana dia menerima h}adi>th tersebut. 

3- H{adi>th Mu’dal: gugurnya dua orang rawi atau lebih secara 

berurutan. 

4- H{adi>th Munqati’: gugurnya seorang rawi atau lebih tetapi tidak 

berurutan. 

c. Segi Matan. Materi/teks h}adi>th tidak sampai pada Rasulullah SAW, hal 

tersebut dikarenakan: 

1- H{adi>th Mauquf: Penisbatan matan kepada s}ah}a>bah, baik perkataan 

atau perbuatan dan baik sanadnya bersambung atau terputus. 

2- H{adi>th Maqthu’: penisbatan matan kepada tabi’in, baik perkataan 

atau perbuatan dan baik sanadnya bersambung atau terputus.88 

 

3- Tingkatan H{adi>th D{a‘i>f 

H{adi>th yang terlalu buruk ked}a‘i>fannya tidak dapat diamalkan, 

sekalipun dalam fadha>il al-a‘ma>l. Menurut Ibnu Hajar yang dikutip oleh 

                                                           
88 Zinul Arifin, Ilmu H{adi>th Historis & Metodologis., 166-168. 
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Mahmud ath-Thahan, urutan h}adi>th d}a‘i>f yang terburuk adalah mawdhu>’, 

matru>k, munkar, mu’allal, mudraj, maqlu>b, mudhtharib.89 

 

4- Kitab-Kitab H{adi>th D{a‘i>f 

a. Al-Mara>si>l, karya Abu Dawud 

b. Al-‘Ilal, karya Ad-Daruquthni 

c. Kitab-kitab yang banyak mengemukakan para perawi yang d}a‘i >f 

seperti: adh-Dhu‘afa> karya Ibnu Hibban, Mi>za>n al-I‘tida>l karya Adz-

Dzahabi. 

 

C. Teori Pemaknaan H{adi>th 

Sunnah atau H{adi>th Nabi Muh}ammad SAW merupakan sumber ajaran 

kedua setelah al-Qur’an yang memerintahkan kaum muslimin agar mengikuti 

perilaku Nabi, yang menjadi teladan, dan sebagai penjelas ayat-ayat al-Qur’an, 

baik melalui sabda-sabda, perbuatan, sikap, maupun perilakunya.90 

H{adi>th Nabi merupakan penjelas dari al-Qur’an, dan beliau juga 

mengaktualisasikan ajaran Islam dengan ucapan dan seluruh perilakunya. Hal 

inilah yang kemudian telah memposisikan h}adi>th dengan ucapan sesuatu yang 

                                                           
89 Mahmun ath-Thahan, Taysi>r Mushthala>h al-H{adi>th., 95. 

90 Idri, H{adi>th Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif H{adi>th Nabi (Jakarta: Kencana, 2017), 7. 
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penting karena di dalamnya terungkap berbagai tradisi yang hidup pada masa 

Nabi SAW dan berkembang sampai sekarang seiring dengan kebutuhan 

manusia.91 

Dalam memahami h}adi>th-h}adi>th yang ada, biasanya ulama menempuh 

metode-metode seperti: metode tarjih, nasakh-mansukh, metode al-jam’u dan 

metode mauquf. Tidak hanya menggunakan metode-metode tersebut saja, akan 

tetapi dalam memahami h}adi>th juga memerlukan penguasaan bahasa. Dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan, untuk memahami dan meneliti matan-matan 

h}adi>th perlu menggunakan berbagai pendekatan, salah satunya adalah melalui 

pendekatan sains. 

1. Metode Ma‘a>ni al-H{adi>th 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan ilmu ma‘a>ni al-h}adi>th 

sebagai metode untuk memahami h}adi>th ini.92 Ilmu ma‘a>ni al-h }adi>th merupakan 

sebuah ilmu yang membahas tentang cara memahami redaksi h}adi>th yang 

meliputi Rasu>lulla>h SAW dengan pendengar h}adi>th ketika h}adi>th tersebut saat 

disampaikan oleh Nabi SAW hingga saat ini.93 

Ilmu pengetahuan dalam bidang sains merupakan sebagian ilmu dari 

sunnatullah yang di temukan dan di dokumentasikan dengan baik menggunakan 

                                                           
91 M. Mansyur dkk., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan H{adi>th (Yogyakarta: Teras, 2007), 

105. 

92 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’ani al-H}adi>th: Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: Idea 

Yogyakarta, 2016), 8. 

93 Ibid., 9. 
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pemikiran secara ilmiah dan sistematis. Dari masa ke masa ilmu pengetahuan 

akan berkembang mengikuti kemajuan zaman melalui kualitas semakin tingginya 

pemikiran dan aktifitas dari manusia. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, 

manusia akan lebih mengetahui dan mengenal alam semesta ini, sehingga akan 

meningkatkan kualitas pemikiran yang memunculkan berbagai karya-karya yang 

lebih fenomental yang akan mengakibatkan ilmu pengetahuan tersebut semakin 

bertambah pesat.94 Ilmu ma‘a>ni al-h}adi>th merupakan suatu pengembangan studi 

h}adi>th yang sangat penting, seperti: 

a) Memberikan prinsip metodologi untuk memahami h}adi>th 

b) Mengembangkan pemahaman h}adi>th secara kontekstual dan progresif 

c) Melengkapi kajian ilmu h}adi>th riwayah, karena kajian h}adi>th riwayah 

saja tidak akan cukup 

d) Sebagai kritik terhadap pemahaman h}adi>th yang kaku.95 

 

2. Teori Memahami H{adi>th 

Selain itu untuk memahami h}adi>th juga harus mempertimbangkan latar 

belakang, situasi, kondisi dan jutuan h}adi>th tersebut disabdakan Rasu>lulla>h SAW. 

Para peneliti pasti akan mengetahui ada kaitannya dengan kondisi kontemporer 

                                                           
94 Abdul Majid ibn Aziz al-Zindani, Mukjizat al-Qur’an dan al Sunnah Tentang IPTEK (Jakarta: 

Gema Insani, 1997), 192. 

95 Muh}ammad Mahfu>z} ibn ‘Abd Allah al-Tarmasi>, Manhaj Dhawi> al-Naz}a>r (Beiru>t: Dar al-Fikr, 

1974), 148. 
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khusus, untuk mengatasi suatu problem yang timbul pada waktu itu.96 Untuk bisa 

memahami h}adi>th dengan pemahaman yang benar serta tepat, maka harus 

diketahui kondisi yang meliputinya juga di mana dan tujuannya diriwayatkan. 

Sehingga maksud dari h}adi>th yang diriwayatkan menjadi jelas dan terhindar dari 

berbagai perkiraan yang menyimpang dan terhindar dari pengertian yang salah 

dan tidak akan disalahgunakan. 

 

3. Memahami H{adi>th Menggunakan Pendekatan Sains 

Untuk memahami h}adi>th melalui pendekatan sains dapat membentuk nalar-

nalar ilmiah yang berbeda dengan nalar awam atau khufarrat (motologis). Nalar 

ilmiah tidak menerima kesimpulan tanpa menguji premis-premis dan tidak 

sekedar mengikuti emosi dan dugaan semata. Bentuk pemahaman yang seperti ini 

yang dibutuhkan untuk kontekstualisasi h}adi>th agar tidak ada kekeliruan untuk 

memahaminya.97 Penulis akan menggunakan cabang dari ilmu sains ini untuk 

memahami h}adi>th tentang manfaat tumbuhan inai tentang pengobatan tradisional. 

Obat-obatan tradisional merupakan cara alternatif selain penggunaan obat 

yang berasal dari bahan-bahan kimia. Jauh sebelum ilmu kedokteran modern 

berkembang, para ilmuan dalam bidang kedokteran pada zaman dahulu telah 

menggunakan bahan-bahan alami seperti tumbuhan sebagai media penyembuhan 

                                                           
96 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami H{adi>th Nabi SAW, terj. Muh}ammad al-Baqir 

(Bandung: Penerbit Karisma, 1997), 131-132. 

97 Yusuf Qardawi, As-Sunnah Sebagai Sumber Iptek Dan Peradaban (Jakarta: Pustaka Kautsar, 

1998), 221. 
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yang merupakan cara pengobatan turun-temurun yang dikenalkan oleh Nabi 

Muh}ammad SAW. Salah satunya adalah daun inai (Lawsonia Inermis L) atau 

biasa dikenal dengan sebutan daun pacar, daun inai, henna, dimana daun inai ini 

telah terbukti mengandung berbagai jenis bahan antimikroba di dalamnya. 

Dalam memahami h}adi>th tentang khasiat tumbuhan inai ini, penulis akan 

menggunakan cabang ilmu sains, yaitu ilmu kedokteran. Dimana ilmu kedokteran 

tersebut akan merujuk pada pembuktian kandungan yang ada pada tumbuhan 

inilah yang akan menimbulkan penyembuhan secara cepat pada sebuah luka. 
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BAB III 

IBN MA>JAH DAN HADIS TENTANG MANFAAT TUMBUHAN 

INAI SEBAGAI  PENGOBATAN TRADISIONAL 

RASU>LULLA>H SAW 

 

A. Biografi Ibn Ma>jah 

Nama lengkap Ibn Ma>jah adalah Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Yazi>d ibn 

Ma>jah al-Rabi’i al-Qazwaeni. Nama Ma>jah berasal dari nenek moyangnya yang 

berasal dari kota Qazwaeni, salah satu kota di bagian Iran. Ibn Ma>jah lahir pada 

tahun 209 H / 826 M, di kota Qazwaeni dan wafat pada tanggal 22 Ramadhan 273 

H / 887 M.99 

Ibn Ma>jah mulai mempelajari h}adi>th pada usianya 15 tahun kepada salah 

seorang ulama yang bernama Ali Ibn Muh}ammad al-Tanasafi (w. 233 H) beliau 

merupakan guru pertama Ibn Ma>jah.100 Pada usianya kurang lebih 21 tahun, 

sebagaimana halnya para Muhadditsin dalam mencari h}adi>th-h}adi>th beliau juga 

memerlukan perantauan ilmiah, sehingga beliau pun berkeliling ke beberapa 

negeri, seperti101: Bashrah, Ray, Ku>fah, Bagda>d, Sya>m, Damaskus, ar-Ray, 

                                                           
99 Muh}ammad Abu> Shuhbah, Fi> Rih}a>b al-Sunnah al-Kutub al-S{ih}h}a>h} al-Sittah, terj. Ahmad 

Usman (Surabaya: Pustaka Progresif, 1993), 97. 
100 Munzier Suparta, Ilmu H{adi>th (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 249. 
101 M. Alfatih Suryadilaga, Studi Kitab H{adi>th (Jakarta: Teras, 2003), 160. 

75 
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Fusthath, Irak, Mesir, Makkah, dan H{ija>z untuk menulis dan memperoleh 

h}adi>th.102 

Dalam meriwayatkan h}adi>th Ibn Ma>jah tidak hanya berguru pada seorang 

guru saja, akan tetapi beliau berguru pada banyak guru seperti: 

a. Jubarah Ibn al-Mughlis (w. 238H) 

b. Muh}ammad ibn Abdilla>h ibn Numair 

c. Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah 

d. Imam Malik 

e. Muh}ammad ibn Abd Allah ibn Rumh 

f. Laits ibn Sa’ad 

g. Ah}mad al-Azhar dan Bashar ibn Adam.103 

Banyak h}adi>th-h}adi>th Ibn Ma>jah yang diriwayatkan oleh para ulama-

ulama juga, adapun murid-murid Ibn Ma>jah seperti: 

a. Ibn Sibaweh 

b. Muh}ammad ibn Isa> as-Shaffar 

c. Isha>q ibn Muh}ammad 

d. Ali ibn Ibra>him ibn Salmah al-Qattha>n 

                                                           
102 Masudul H{asan, History of Islam Vol. 1 (India: Adam Publishers dan Distributes, 1992), 252-

286. 
103103 Munzir Suparta, Ilmu H{adi>th (Jakarta: Rajawali, 2003), 250. 
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e. Muh}ammad ibn ‘Isa al-Abhari104 

f. Ah}mad ibn Ibra>hi>m, Kakeknya Ibn Katsi>r 

g. Sulaema>n ibn Yazi>d.105 

 

1. Karya-Karya Ibn Ma>jah 

Para ahli h}adi>th generasi pertama dan mayoritas peneliti generasi 

selanjutnya menganggap bahwa lima kitab h}adi>th yang dijadikan dasar 

adalah: dua kitab s}ah}i>h} (Bukhari Muslim), Sunan Nasa’i, Sunan Abu> Daud, 

Sunan Tirmidzi>. Akan tetapi bagi sebagian yang lain menolak, Mereka 

menganggap bahwa kitab-kitab h}adi>th yang dijadikan dasar ada enam, yaitu 

mereka menambahkan Sunan Ibn Ma>jah pada lima kitab tersebut. Mereka 

berpandangan bahwa kitab Sunan Ibn Ma>jah sangat bermanfaat dalam fiqih. 

Orang yang pertama kali menambahkan kedalam kitab yang lima tersebut 

adalah al-Hafidz Abu> al-Fadh ibn Thahir al-Maqdisi (w. 507 H) dalam Athraf 

Kutub as-Sittah karyanya, Syuruth al-‘Aimmah as-Sittah, kemudian al-Hafidz 

Abdul Ghani al-Maqdisi dalam kitabnya al-Akmal fi asma’ ar-rijal 

(maksudnya para perawi kutub as-sittah). Kitab tersebut adalah kitab yang 

direvisi oleh al-Hafidz al-Mizzi yang kemudian keduanya diikuti dalam hal 

                                                           
104 Zainul Arifin, Studi Kitab H{adi>th (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2010), 129. 
105 Muh}ammad Abu> Zahw, The History of H{adi>th: Historiografi H{adi>th Nabi dari Masa ke Masa 

(Depok: Keira Publishing, 2015), 311. 
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tersebut oleh para pengarang kitab-kitab hadis al-athraf dan para 

perawinya.106 

Kitab Sunan Ibn Ma>jah bukanlah nama yang diberikan oleh Ibn Ma>jah 

sendiri, kitab ini awalnya bernama al-Sunan. Untuk mencegah adanya 

kekeliruan, maka para ulama memberikan berbeda nama terhadap kitab 

tersebut, singga para ulama sepakat menisbahkan nama kitab tersebut kepada 

penulisnya yaitu Ibn Ma>jah, sehingga kitab ini terkenal dengan nama kitab 

Sunan Ibn Ma>jah.107 Dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah ini banyak terdapat h}adi>th 

d}a‘i>f bahkan tidak sedikit h}adi>th yang munkar. H{adi>th-h}adi>th gharib yang 

terdapat dalam kitab Sunan ini kebanyakan adalah h}adi>th d}a‘i>f.108 

Menurut Muh}ammad Fuad Abd al-Baqi yang dikutip oleh al-Zahabi, 

Kitab Sunan Ibn Ma>jah ini disusun berdasarkan beberapa kitab dan Bab, 

terdapat 4341 buah h}adi>th yang terbagi dengan kualifikasi 37 kitab dan 1515 

Bab. Sedangkan menurut al-Zahabi (673-748 H), bahwa h}adi>th yang terdapat 

dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah adalah 4000 h}adi>th yang terbagi dalam 32 kitab 

dan 1500 Bab.109 Pendapat tersebut dibenarkan oleh Abu> al-H{asan al-Qattan 

(334-415 H), mengatakan bahwa kitab Sunan Ibn Ma>jah memuat 32 kitab, 

1500 Bab dan sekitar 4000 h}adi>th.110  

                                                           
106 Muh}ammad Abu> Zahw,  The History if H{adi>th: Historiografi H{adi>th Nabi dari Masa ke Masa., 

361. 
107 Munzir Suparta, Ilmu H{adi>th., 250. 
108 Zainul Arifin, Studi Kitab H{adi>th (Surabaya: al-Muna, 2010), 129. 
109 Al-Dzahabi, Siyar A‘lam wa al-Nubala’, Juz XVII (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 279. 
110 Muh}ammad Abu> Suhbah, Fi Rihab al-Kutub al-Tis’ah., 98. 
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Sedangkan menurut Muh}ammad Fuad Abdul Baqi yang telah 

dibenarkan oleh Muh}ammad Mustafa ‘Azami menjelaskan bahwa di dalam 

kitab Sunan Ibn Ma>jah berisi 4341 h}adi>th. Dari jumlah h}adi>th tersebut 

sebanyak 3002 h}adi>th telah dibukukan dan terdapat dalam kitab Kutub al-

Sittah. Sehingga dari jumlah tersebut berarti hanya 1339 h}adi>th yang murni 

dimiliki dan dikodifikasikan oleh Ibn Ma>jah dalam kitab sunan-nya111. 

Menurut Muh}ammad Mustafa ‘Azami yang telah dikutip oleh Fuad Abdullah 

Baqi telah mengklasifikasikan h}adi>th-h}adi>th yang telah dikodifikasikan ke 

dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah menurut tingkat kualitasnya seperti: 

a. 428 h}adi>th dari 1339 h}adi>th tergolong dalam katagori h}adi>th s}ah}i>h}. 

b. 199 h}adi>th dari 1339 h}adi>th tergolong dalam katagori h}adi>th H{asan. 

c. 613 h}adi>th dari 1339 h}adi>th tergolong dalam katagori h}adi>th lemah 

isnad-nya. 

d. 99 h}adi>th dari 1339 h}adi>th tergolong dalam katagori h}adi>th munkar dan 

h}adi>th makdzub. 

Kitab Sunan Ibn Ma>jah ini telah memberikan penjelasan yang sangat 

mendalam bagi para ulama, sehingga para ulama dapat menulis kitab-kitab 

untuk men-sharah-i kitab Sunan Ibn Ma>jah  seperti:112 

a) Al-I‘lam bi Sunanihi ‘Alaihi al-Salam karya al-Mughlata’i 

                                                           
111 Muh}ammad Mushtahfa al-‘Azhami, Studies in H}adi>th Metodology and Literature, Terj. 

A.Yamin (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), 159. 
112 Dzulmani, Mengenal Kitab-Kitab H}adi>th (Yogyakarta: Insani Madani, 2008), 118-119. 
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b) Syarh Sunan Ibn Ma>jah karya Muh}ammad Kamaluddin ibn Musa ad-

Darimi (w. 808 H) Syarahnya dinamai dengan ad-Dibajah, dalam lima 

jilid, dan ia meninggal sebelum menyelesaikannya.  

c) Syarh al-Zujajah bi Syarh Ibn Ma>jah karya Jalaluddin as-Suyuthi, atau 

dikenal dengan Miszbah az-Zuzajah ‘ala Sunan Ibn Ma>jah. 

d) Syarh Sunan Ibn Ma>jah karya Ibrahim ibn Muh}ammad al-Halabi (w. 

841 H) 

e) Syarh Sunan Ibn Ma>jah karya Muh}ammad ibn Abd al-Hadi as-Sanadi, 

syarah ini sudah diterbitkan.113 

Semua kitab-kitab tersebut telah menjelaskan betapa pentingnya 

seorang ulama h}adi>th yaitu Ibn Ma>jah terhadap pengembangannya di dalam 

ilmu keislaman khususnya dalam bidang h}adi>th. Sehingga kitab Sunan Ibn 

Ma>jah telah diakui sebagai kitab yang penting dan unggul di dalam bidang 

h}adi>th oleh para ulama-ulama sejak dahulu hingga sekarang. 

 

2. Metode dan Sistematika Ibn Ma>jah 

Ibn Ma>jah banyak mengarang buku, yang tercatat oleh sejarah: 

a. Kitab al-Sunan 

b. Kitab al-Qur’an al-Karim 

                                                           
113 Muh}ammad Abu> Zahw, The History of H{adi>th: Historiografi., 362. 
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c. Kitab al-Tarih, berisi tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi sejak 

masa s}ad}a>bah sampai masa Ibn Ma>jah. 

Diantara kitab-kitab tersebut yang masuk dalam al-Kitib al-Sittah ialah 

kitab al-Sunan  yang terkenal dengan Sunan Ibn Ma>jah. Ibn Ma>jah juga telah 

men-sharah-i dari kitabnya, seperti: 

a) Kitab Kifa>yah al-Hajjah fi> Syarh} Ibn Ma>jah, Syaikh al-Sindi al-

Madani (w. 1138 H) adalah penulis dari kitab tersebut dan ditulis 

secara ringkas dan ditulis hanya pada masalah-masalah yang 

penting. 

b) Kitab Inha>j al-H{a>jah, Abd Alla>h al-Dih}lawi> (w. 1176 H) adalah 

yang menulis kitab tersebut.114 

c) Muh}ammad ibn Mu>sa al-Dimyati adalah penulis dari kitab tersebut, 

dan terdiri dari 5 jilid. 

Dalam Sunan Ibn Ma>jah ini banyak terdapat h}adi>th d}a‘i>f  bahkan tidak 

sedikit h}adi>th yang munkar. H{adi>th-h}adi>th gharib yang terdapat dalam kitab 

Sunan ini kebanyakan adalah d}a’i>f, karena para ulama mutaqaddimin 

memandang bahwa kitab Muwatta‘ Imam Malik lebih tepat masuk dalam al-

Kutub al-Sittah daripada Sunan Ibn Ma>jah.115 

Dalam menyusun Sunan-nya, Ibn Ma>jah sama dengan al-Nasa’i, yaitu 

menurut tertib sistematika fiqh. Beliau menyusun menjadi beberapa kitab dan 

                                                           
114 Muh}ammad Abu> Zahw, The History of H{adi>th., 340. 
115 Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunan,  335-336. 
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Bab. Kitab Sunan ini terdiri dari 32 kitab dan 1500 bab, jumlah h}adi>th-nya 

sebanyak 4000 buah.116 Sebagai bahan perinciannya adalah: al-Muqaddimah 

(24): Bab al-T{aharah (139), al-S{alah (13), al-Adzan (6), al-Masjid (19), al-

Iqa>mah (205), al-Jana>iz (65), al-T{alaq (36), al-Zaka>h (27), al-Nika>h (63), al-

Kafa>rat (21), al-Tija>rah (69), al-Ah}ka>m (23), al-H{ibah (7), al-S{adaqah (21), 

al-Ruh}um (24), al-Shufah (4), al-Luqatah (4), al-Iqh (10), al-H{udu>d (38), al-

Diyah (36), al-Was}aya (9), al-Fara>’id (18), al-Jiha>d (46), al-Manasik (108), 

al-Ada>lah (17), al-Dhaba>ib (15), al-Adab (59), al-Du’a> (22), Ta’bi>r al-Ru’ya 

(10), al-Fita>n (36), dan al-Zuhd (39) buah bab.117 

 

3. Kritik dan Pendapat Tentang Ibn Ma>jah 

Para ulama banyak sekali yang mengomentari dan mengkritik tentang 

Ibn Ma>jah, baik itu kritikan terhadap Ibn Ma>jah maupun terhadap kitab 

Sunan Ibn Ma>jah seperti halnya: 

Menurut Abu> Ya’la al-Khali>li> al-Qazwaeni berkata: “Ia adalah seorang 

yang a>lim dalam bidang ini, pengarang banyak kitab, seperti kitab tari>kh dan 

sunan. Ia pernah mengembara ke Irak, Mesir dan Sya>m”. 

Menurut Ibn Katsir: “Muh}ammad ibn Yazid ibn Ma>jah adalah 

pengarang kitab sunan yang terkenal. Hal tersebut menunjukkan kinerja, 

                                                           
116 M. Hasbi al-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah H{adi>th. Jilid I dan II (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1958), 218-219. 
117 Zainul Arifin, Ilmu H{adi>th: Historis & Metodologi (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 265-

266. 
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keilmuan, penguasaan, pembacaan, dan kesetiaannya terhadap sunan, baik 

yang terkait dengan masalah ushu>l atau furu>’. Kitab tersebut memuat 32 bab, 

1500 pasal, dan 4000 h}adi>th, dimana semua sanadnya baik, kecuali hanya 

beberapa saja”.118 

 

B. Data Hadis Tentang Khasiat Tumbuhan Inai dalam Media Pengobatan 

Tradisional Rasu>lulla>h SAW 

1. Data H{adi>th Ibn Ma>jah Nomor Indeks 3502 dan Terjemahnya 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa penelitian ini 

membahas mengenai manfaat tumbuhan inai dalam media pengobatan ala 

Rasu>lulla>h SAW, teks h}adi>th-nya sebagai berikut: 

ث ََّثَ نَاَّأبَوَُّبَكْرَِّبْنَُّحَد َّ ثَ نَاَّزَيْدَُّبْنَُّالحبَُابَِّ,َّحَد  بَةَ,َّحَد  َّبْنَِّأَبَِّنَاَّفئَِدٌَّمَوْلَََّعُبَ يْدَِّاِللهَّبْنَِّعَلِي َّأَبَِّشَي ْ

ثَ تْنَِِّجَد تَِّسَلْمَىَّأمَُُّّرَاَّفَِّ ثَنَِِّمَوْلَايََّعُبَ يْدَُّاِللهَّ,َّحَد  ََل ىَّاللهَّعَلََّراَفِعٍَّ,َّحَد  َّاِللهَّ َُُّرَسُوِِ يْ َِِّعٍَّمَوْلَا

ََل ىَّاللهَّعَلَيْ َِِّوََّسَل مََّقَ رْحَةٌَّ,َّوَلَاشَوكَْةٌَّ,َّإِلا وَضَعََّعََّلَيْ َِِّ ََل ىَّاِللهَّ وََّسَل مََّقاَلَتَّْ:َّكَانََّلايَُصِيْبَُّالنَبََِّ

 الْحنِ اءَ.119

 

                                                           
118 Muhammad Abu Zahw, The History of H{adi>th: Historiografi H{adi>th., 311. 
119 Ibn Ma>jah Abu> ‘Abd Allah Muh}ammad ibn Yazi>d al-Qazwaeni>, Sunan Ibn Ma>jah, nomor 

indeks 3502, Vol.2 (Da>r Ihya>’ al-Kitab al-‘Arabi>ya, t.t), 1158. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 

 

“Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr Ibn Abi> Sai>bah 

menyampaikan kepada kami Za>id ibn al-H{uba>b dari Fa>’id maula ‘Ubai>dillah 

ibn ‘Ali> ibn Abi> Ra>fi>’ dari tuannya ‘Uba>idullah bahwa neneknya, Ummu 

Salma> Ra>fi>’, maula Rasu>lulla>h SAW berkata: Tidaklah Rasu>lulla>h SAW 

menderita luka-luka bernanah dan tidak pula terkena duri, melainkan beliau 

meletakkan inai padanya.”120 

 

2. Takhrij H{adi>th 

Untuk lebih mudah melacak h}adi>th pada sumber kitab aslinya, maka 

penulis melakukan pelacakan menggunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li 

al-Fa>zi al-H{adi>th al-Nabawi> dengan menggunakan kata kunci (  .(الحِنَّاءَ 

Sehingga penulis menjadikan objek penelitiannya dalam kitab Sunan Ibn 

Ma>jah pada bab Al-H{inna>’, dan setelah dilakukan penelitian, penulis 

menemukan takhrij dari riwayah Ibn Ma>jah yang semakna yaitu pada 

riwayah dari  at-Tirmidzi> dan at-T{abra>ni>, dengan teks h}adi>th sebagai 

berikut: 

a) Sunan at-Tirmidzi>  

شاكرسننَّالترمذيَّتَّ  - (4 / 293) 

ثَ نَاَّحَْ ادَُّبْنَُّخَّ - 2054 :َّحَد  َِ ثَ نَاَّأَحَْْدَُّبْنَُّمَنِيعٍَّقاَ ثَ نَاَّحَد  :َّحَد  َِ الِدٍَّالخيَ اطَُّقاَ
َّأَبَِّراَفِعٍ،َّعَنَّْعَلِي َّ ِِ َّلِِ ،َّعَنَّْجََّّفاَئدٌِ،َّمَوْلَى ََْدُمَُّالن َّبْنَِّعُبَ يْدَِّاللَِّ  ِ َِِِّسَلْمَى،َّوكََاََتَّْ بِ َّد 

َّعَلَيْ َِِّوَسَل مََّقاَلَتْ:َّ َََّ»ََل ىَّاللَّ  َّ َّاللَِّ  َّعَلَيْ َِِّوَسَل مََّقَ رْحَّمَاَّكَانََّيَكُونَُّبِرَسُوِِ ةٌَّوَلَاَّل ىَّاللَّ 
اَّالحنِ اءََّ«121 ََ َّعَلَيْ َِِّوَسَل مََّأَنَّْأَضََّعََّعَلَي ْ ََل َّىَّاللَّ  َّ َّاللَِّ  َّأمََرَنَِّرَسُوُِ  ََكْبَةٌَّإِلا 

 

                                                           
120 Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan Ibn Ma>jah” (Kitab 9 Imam H{adi>th, versi. 1.2). 
121 Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Saurah ibn Musa> ibn al-D{ahha>k at-Tirmidzi> Abu> ‘I>sa>, Sunan al-

Tirmidzi>, Juz 4 (Mesir: Shirkah Maktabah wa Mat}ba‘a Must}afa> al-Ba>bi> al-H{ali>, 1975), 392. 
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Telah menceritakan kepada kami Ah}mad ibn Mani’, telah menceritakan 

kepada kami Hmmad ibn Khalid al-Khayyath telah menceritakan kepada kami 

Fa‘id bekas budaknya keluarga Rafi’, dari Ali ibn Ubaidullah dari neneknya 

Salma, ia dahulu sering membantu Rasu>lulla>h SAW, ia berkata, “Tidaklah 

Rasulullah SAW menderita luka kecuali beliau menyuruhku untuk menaruh di 

atas lukanya daun inai (dapat mendinginkan panasnya luka).”122 

 

b) At-T{abra>ni> 

بيرَّللطبرانِالمعجمَّالك  - (34 / 392) 

بَةَ،َّثناَّزََّ - 756 ثَ نَاَّعُبَ يْدَُّبْنَُّغَن امٍ،َّثناَّأبَوَُّبَكْرَِّبْنَِّأَبَِّشَي ْ عُبَ يْدََِّّيْدَُّبْنَُّالْحبَُابِ،َّثناَّفاَئدٌِ،َّمَوْلَََّحَد 
ثَ تْنَِِّسَلْمَّ :َّحَد  َِ َّبْنَِّأَبَِّراَفِعٍ،َّقاَ ََل َّ»راَفِعٍ،َّقاَلَتْ:ََّّىَّأمَُُّّاِلله،َّعَنَّْعُبَ يْدَِّاِللهَّبْنَِّعَلِيِ  ىَّاللهَّكَانََّالن بَُِّّ

اَّحِن اء123ََّ ََ َّوَضَعََّعَلَي ْ  «عَلَيْ َِِّوَسَل مََّلَاَُِّصِيبُ َُِّقَ رْحَةٌ،َّوَلَاَّشَوكَْةٌَّإِلا 
 

“Telah berkata kepada Ubaid ibn Ghannam, telah menceritakan kepada 

kami Abu> Bakar ibn Abi> Shaibah, telah menceritakan kepada kami Zaid ibn 

Huba>b, telah menceritakan kepada kami Fa>id, bekas budaknya Ubaidillah, dari 

Ubaidillah ibn Ali> ibn Abi> Ra>fi’, berkata: telah menceritakan kepada kami 

Salma Ummu Ra>fi’, berkata: “Tidaklah Rasu>lulla>h SAW menderita luka dan 

terkena duri kecuali meletakkan di atas lukanya daun inai.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
122 Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan al-Tirmidzi>” (Kitab 9 Imam H{adi>th, versi. 1.2) 
123Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni>, al-Mu’jam al-Kabi>r, Juz 24 (Kairo: Maktabah Ibn Timi>yah, 1994) , 

298. 
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3. Skema Sanad Tunggal dan Tabel Periwayatan H{adi>th 

a) Skema Sanad H{adi>th Ibn Ma>jah No.Indeks 3502 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ثَ تْنِي  حَدَّ

يصَلَّىياللهيُعيَ لَيْهِيوَسَلَّميَرَسُولِياللََِّّ  

 سَلْمَىيأُمُّيراَفِع ي

W. 235 H  َبي ةيَأَبوُيبَكْرِيبْنُيأَبِيشَي ْ  

L. 203 H            ِزيَْدُيبْنُيالْْبَُابي 

209-273 H  ابنيماجة 

ثَ تْنِي  حَدَّ

 

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

 فاَئدٌِي
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b) Tabel Periwayatan Sanad H{adi>th Ibn Ma>jah No.Indeks 3502 

 

No. Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan T{abaqat} 

1. Salma> Ummu Ra>fi’ Periwayat I T{abaqat} I 

(S{ah}a>bah) 

2. Fa>‘id Periwayat II T{abaqat} VII 

(Tabi‘in Kalangan 

Kecil) 

3.  Zai>d ibn al-H{uba>b Periwayat III T{abaqat} VIII 

(Tabi‘in Kalangan 

Kecil) 

4. Abu> Bakar ibn Abu> 

Syaebah al-‘Abasi 

Periwayat IV T{abaqat} X 

(Tabi‘in Kalangan 

Kecil) 

5.  Ibn Ma>jah Periwayat V Mukharrij 

 

 

 

 

(L. 203 H) 

(w: 235 H) 

(209-273 H) 
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c) Skema Sanad H{adi>th Al-Tirmidzi> No.Indeks 2054 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 سَلْمَى

يبْنِيعُبَ يْدِياللََّّيِ   عَلِيِ 

160-244 H  أَحَْْدُيبْنُيمَنِيع ي 

 حََّْادُيبْنُيخَالِد يالخيََّاطيُ

209-279 H  يالترمذي  

 كَانَتيْ

 عَنيْ

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

ث يَ نَاحَدَّ  

يصَلَّىياللهيُعيَ لَيْهِيوَسَلَّميَرَسُولِياللََِّّ  

 عَنيْ

 فاَئدِيٌ
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d) Tabel Periwayatan Sanad H{adi>th Al-Tirmidzi> No.Indeks 2054 

 

 

 

No. Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan T{abaqat} 

1. Salma> Periwayat I T{abaqat} I 

(S{ah}a>bah) 

2. ‘Ali> ibn ‘Ubai>dillah Periwayat II T{abaqat} VI 

(Tabi‘in Kalangan 

Kacil) 

3. Fa>‘id Periwayat III T{abaqat} VII 

(Tabi‘in Kalangan 

Kecil) 

4. H{amma>d ibn Kha>lid 

al-Khayya>t} 

Periwayat IV T{abaqat} IX 

(Tabi‘in Kalangan 

Kecil) 

5.  Ah}mad ibn Mani>’ Periwayat V T{abaqat} X 

(Tabi‘in Kalangan 

Kecil) 

6. Al-Tirmidzi> Periwayat VI Mukharrij 

(160-244 H) 

(209-279 H) 
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e) Skema Sanad H{adi>th Al-T{abra>ni> No.Indeks 756 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 سَلْمَىيأُمُّيراَفِع ي 

W. 235 H َبَةي  أَبوُيبَكْرِيبْنِيأَبِيشَي ْ

L: 203 H ِزيَْدُيبْنُيالْْبَُابي 

260-360 H  للطبراني 

 قاَلَتيْ

يصَلَّىياللهيُعَليَ يْهِيوَسَلَّميَرَسُولِياللََِّّ  

W. 297 H  عُبَ يْدُيبْنُيغَنَّام ي 

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

 فاَئدٌِي
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f) Tabel Periwayatan Sanad H{adi>th Al-T{abra>ni> No.Indeks 756 

 

No. Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan T{abaqat} 

1. Salma> Ummu Ra>fi’ Periwayat I T{abaqat} I 

(S{ah}a>bah) 

2. Fa>'id Periwayat II T{abaqat} VII 

(Tabi‘in Kalangan 

Kecil) 

3. Zai>d ibn al-H{uba>b Periwayat III T{abaqat} VIII 

(Tabi‘in Kalangan 

Kecil) 

4. Abu> Bakar ibn Abu>  

Syaebah al-‘Abasi 

Periwayat IV T{abaqat} X 

(Tabi‘in Kalangan 

Kecil) 

5. ‘Ubai>d ibn Ghana>m Periwayat V T{abaqat} XII 

(Tabi‘in Kalangan 

Kecil) 

6.  Al-T{abra>ni>  Periwayat VI Mukharrij 

 

 

(L: 203 H) 

(w. 235 H) 

(L: 297 H) 

(260-360 H) 
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4. Skema Sanad H{adi>th Gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

يفاَئدِيٌ  

  زيَْدُيبْنُيالْْبَُابيِ حََّْادُيبْنُيخَالِد يالخيََّاطيُ
L. 203 H 

 أَحَْْدُيبْنُيمَنِيع ي
160-244 H 

بَةيَأَبوُيبَكْرِيبْنِيأَبِيشيَ ي ْ  
W. 235 H 

 عُبَ يْدُيبْنُيغَنَّام ي
W. 297 H 

 الترمذي
209-279 H 

 ابنيماجة
209-273 H 

 للطبراني
260-360 H 

هِيوَسَلَّميَرَسُولِياِللهيصَلَّىياللهيُعَلَييْ  

ثَ نيَ احَدَّ  

Keterangan: 

W : Wafat L : Lahir H : Hijriyah 

 

ثَ نيَ احَدَّ  

ثَ نيَ احَدَّ  

ثَ تيْ نِيحَدَّ  

 قاَلَتيْ

ثَ نيَ احَدَّ  

ثَ نيَ احَدَّ  

ثَ نيَ احَدَّ  

 عَنيْ

 عَنيْ

 قاَلَتيْ

ثَ نيَ احَدَّ  

ثَ نيَ احَدَّ  

ثَ نيَ احَدَّ  

ثَ نيَ احَدَّ  

ثَ تيْ نِيحَدَّ  

 قاَلَتيْ

يبْنِيعُبَ يْديِ اللهعَلِيِ   

 سَلْمَىيأُمُّيراَفِع ي
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5. Analisis I‘tiba>r 

Al-I‘tiba>r (الإعتبار) merupakan masdar dari kata (اعتبر). Sedangkan menurut 

bahasa, al-I‘tiba>r adalah peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk 

dapat diketahui sesuatunya yang sejenisnya.124 

I‘tiba>r menurut istilah berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk 

suatu h}adi>th tertentu, yang h}adi>th itu pada bagian sanadnya tampak hanya 

terdapat seorang periwayat saja dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain 

tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain atau tidak ada untuk 

bagian sanad dari sanad h}adi>th yang dimaksud.125 I‘tiba>r dilakukan untuk 

menemukan mutabi >‘ dan shahi>d dari keseluruhan sanad h}adi>th yang digunakan. 

Mutabi>‘ (tabi‘) merupakan periwayat yang berstatus pendukung pada 

periwayat lain yang bukan s}ah}a>bah Nabi. Sedangkan Shahi>d (Syawahid) 

merupakan periwayat yang berstatus sebagai pendukung s}ah}a>bah Nabi.126 

Setelah dilakukannya i‘tiba>r  dapat diketahui bahwa h}adi>th manfaat 

tumbuhan inai dalam pengobatan ini tidak memiliki shahi>d akan tetapi memiliki 

mutabi>‘ qas}i>r dan mutabi>‘ ta>m, sebagai berikut: 

a. H{adi>th yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah, Al-Tirmidzi>, Al-T{abra>ni>, ini 

tidak memiliki shahi>d karena Salma> Ummu Ra>fi‘ merupakan satu-satunya 

s}ah}a>bah Nabi yang meriwayatkan h}adi>th tersebut. 

                                                           
124 Mah{mud at-Tahhan, Taisir Mus}t}alah al-Ha{di>th (Bairut: Dar al-Qur’an Karim, 1398H/1979M), 

140. 
125 Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul H{adi>th (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 74-75. 
126 Muhid dkk, Metodologi Penelitian H{adi>th (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003), 111. 
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b. H{adi>th riwayah Ibn Ma>jah dengan Sanad Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah, Zai>d 

ibn al-H{uba>b, Fa>‘id, dan dari s}ah}a>bah Salma> Ummu Ra>fi‘ adalah mutabi>‘ 

ta>m, karena Ibn Ma>jah memiliki jalur periwayatan sanad yang sama dengan 

jalur periwayatan al-T{abra>ni> mulai dari awal sanadnya. 

c. H{adi>th riwayah al-T{abra>ni> dengan sanad ‘Ubai>d ibn Ghana>m, Abu> Bakar 

ibn Abu> Syaebah, Zai>d ibn al-H{uba>b, Fa>‘id, dan dari s}ah}a>bah Salma> Ummu 

Ra>fi‘ adalah mutabi>‘ qas}i>r karena pada h}adi>th riwayah al-T{abra>ni> memiliki 

jalur periwayatan berbeda pada jalur periwayatan ‘Ubai>d ibn Ghana>m. 

d. H{adi>th riwayah al-Tirmidzi> dengan sanad Ah}mad ibn Mani>‘, H{amma>d ibn 

Kha>lid al-Khayya>t}, Fa>‘id, ‘Ali> ibn ‘Ubai>dillah, dan dari s}ah}a>bah Salma> 

Ummu Ra>fi‘ adalah mutabi>‘ qa}si>r karena pada h}adi>th riwayah al-Tirmidzi> 

memiliki jalur periwayatan yang berbeda pada jalur periwayatan Ah}mad ibn 

Mani>‘, H{amma>d ibn Kha>lid al-Khayya>t}, dan ‘Ali> ibn ‘Ubai>dillah. 

 

6. Analisis Perawi H{adith Ibn Ma>jah no. Indeks 3502 

1. Ibn Ma>jah (L. 209 H - W. 273 H) 

a. Biografi 

Nama lengkap Ibn Ma>jah adalah Abu> Abdullah Muh}ammad ibn Yazi>d 

ibn Ma>jah al-Rabi’i al-Qazwaeni. Nama Ma>jah berasal dari nama nenek 

moyangnya yang berasal dari kota Qazwaeni, salah satu kota bagian Iran. 
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Ibn Ma>jah lahir pada tahun 209 H / 826 M, di kota Qazwaeni dan wafat 

pada tanggal 22 Ramadhan 273 H / 286 M.127 

b. Gurunya 

Ibn Ma>jah menerima h}adi>th dari banyak guru diantaranya adalah: 

Jubarah Ibn al-Mughlis (w. 238 H), Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah, 

Muh}ammad ibn Abd Alla>h ibn Rumh, Ah}mad ibn al-Azhar dan Bashar ibn 

Adam.128 

c. Muridnya 

Adapun murid-murid yang meriwayatkan h}adi>th dari Ibn Ma>jah 

seperti: Ibn Sibaweh, Muh}ammad ibn Isa> as-Shaffar, Ish>ak ibn Muh}ammad, 

Ali ibn Ibrahim ibn Salmah al-Qattha>n, Ah}mad ibn Ibra>hi>m, Kakeknya Ibn 

Katsi>r, dan Sulaema>n ibn Yazi>d.129 

d. Komentar 

Komentar ulama mengenai Ibn Ma>jah diantara lain: 

(1)  Abu> Ya‘la al-Khali>li AL-Qazwaeni berpendapat bahwa Ibn Ma>jah 

adalah perawi yang ‘a>lim dalam bidang tari>kh dan sunnah.130 

(2) Hafidz ibn Hajar berpendapat Ibn Ma>jah menulis banyak hadits 

secara terpisah dan ia s}ah}i>h}. 

                                                           
127 Muh}ammad Abu> Shuhbah, Fi Rih}ab al-Sunnah al-Kutub., 97. 
128 Munzier Suparta, Ilmu H{adi>th., 250. 
129 Muh}ammad Abu> Zahw, The History of H{adi>th: Historiografi H{adi>th., 311. 
130 Ibid. 
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(3)  Adz-Dzahabi berkata Ibn Ma>jah adalah seorang h}a>fiz}, sangat jujur, 

dan berpengetahuan luas, hanya saja hal yang membuat kitab Sunan-

nya kurang terkenal adalah karena di dalamnya terdapat h}adi>th-

h}adi>th munkar dan sedikit h}adi>th-h}adi>th d}a’i>f. 

(4)  Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> adalah H{a>fiz}. 

(5)  Al-Da>r Qut}ni> adalah Thiqah. 

 

2. Abu> Bakar Ibn Abu> Syaebah al-‘Abasi (L. 235 H)131 

a. Biografi  

Nama lengkap Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah adalah Abd Allah ibn 

Muh}ammad Abu> Syaebah al-Ku>fi ibn Ibra>hi>m ibn ‘Uthma>n ibn Khuwaist, 

Abu> Syaebah wafat pada tahun 230 H. 

b. Gurunya 

Abu> Bakar Ibn Abu> Syaebah menerima h}adi>th dari banyak guru 

diantaranya adalah: Abu> al-Akhwash, Ibn Muba>rok, Syuraek, Hasyi>m, Jari>r 

ibn Abdul Hami>d, Ibn Aliyah, Ibn Mahdi, Ibn al-Qatthan, Ibn ‘Uyaenah, 

Zaid ibn al-H{uba>b al-Tami>mi>. 

c. Muridnya 

                                                           
131 Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf Abu> al-Hajja>j, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 

35 (Beirut: Mu‘assasah al-Risa>lah, 1980). 
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Adapun murid-murid yang meriwayatkan h}adi>th dari Abu> Bakar ibn 

Abu> Syaebah seperti: al-Bukha>ri, Muslim, Abu> Daud, Ibn Ma>jah, Abd 

Allah ibn Ah}mad al-Syaeba>ni>, Qutaebah ibn Sa‘i>d al-Thaqafi>, Ah}mad ibn 

al-Nad}i>r al-Naisa>bu>ri>. 

d. Komentar 

Dilihat dari segi kredibilitas umum mengenai Abu> Bakar ibn Abu> 

Syaebah diantara lain seperti: Abu Bakar ibn Abu> Syaebah merupakan 

seorang ahli h}adi>th yang Thiqah, H{a>fiz, S{a>h}abah dan sedangkan secara 

keseluruhan S{udu>q. 

Komentar ulama mengenai Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah: 

1. Abu> ‘Ubaed al-Qa>sim berkata: “Ilmu h}adi>th berakhir pada empat 

orang: Abu> Bakar adalah yang paling lancar diantara mereka 

tentangnya, Ah}mad adalah yang paling faki>h di dalamnya, Yahya> 

adalah yang paling menguasai di antara mereka tentangnya, dan ‘Ali> 

adalah yang paling alim di antara mereka tentangnya”. 

2. Ibn Hibban berkata: “Ia adalah orang yang menguasai bidangnya, kuat 

hafalannya, patuh dalam beragama, dan termasuk orang yang suka 

menulis, melakukan kodifikasi, mengarang, dan melakukan 

mudza>karah. 
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3. Menurut Ah}mad ibn H{anbal ialah S{udu>q132 

4. Menurut Ibn H{aja>r al-‘Asqala>ni> ialah Thiqah 

 

3. Zai>d Ibn al-H{uba>b (L. 203 H)133 

a. Biografi 

Nama lengkap Zai>d ibn al-H{uba>b adalah: Zai>d ibn al-H{uba>b ibn al-

Rayya>n. Beliau lahir pada tahun 203 H. 

b. Gurunya 

Zai>d ibn al-H{uba>b menerima h}adi>th dari banyak guru diantaranya 

adalah: Fa>‘id Maula Aba>dilla, Ibra>hi>m ibn Isma>‘i>l al-Ashhali>, Abu> Salamah 

al-Kanadi>, al-Wali>d ibn ‘Aqabah al-Shaeba>ni>.  

c. Muridnya 

Adapun murid-murid yang meriwayatkan h}adi>th dari Zai>d ibn al-

H{uba>b seperti: Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah, Abu> Ja‘far al-Ku>fi>, Abu> ‘Abd 

Allah al-Baghda>di>, Abu> ‘Abd al-Rah}man al-Bas}ari>. 

d. Komentar  

Dilihat dari segi kredibilitasnya mengenai Zai>d ibn al-H{uba>b seperti: 

S{udu>q, H{asan al-H{adi>th. 

                                                           
132 Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf Abu> al-Hajja>j, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz., 

35. 
133 Ah}mad ibn ‘Ali ibn H{aja>r al-‘Asqala>ni> al-Sha>fi‘i>, Taqri>b al-Tahdhi>b (Dar al-‘A>s{ima, 772), 

351. 
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Komentar ulama mengenai Zai>d ibn al-H{uba>b diantara lain seperti: 

1. Menurut Ah}mad ibn H{anbal ialah S{udu>q 

2. Menurut Ibn H{aja>r al-‘Asqala>ni> ialah S{udu>q134 

3. Menurut Al-Da>rqut}ni> ialah Thiqah 

 

4. Fa>‘id135 

a. Biografi 

Nama lengkap Fa>‘id adalah menggunakan nama masyhur Fa>‘id Maula 

‘Aba>dila. 

b. Gurunya 

Fa>‘id menerima h}adi>th dari banyak guru diantaranya adalah: ‘Ubaid 

Allah ibn Ali ibn Abi> Ra>fi’i, Salma> Maula>h al-Nabi>, ‘Abd Allah ibn ‘Ali>, 

‘Abd al-Rah}man ibn Abi> Ra>fi’, ‘Ali> ibn ‘Abd Allah al-Ans}a>ri>. 

c. Muridnya 

Adapun murid-murid yang meriwayatkan h}adi>th dari Fa>‘id seperti: 

Zaid ibn al-H{uba>b, ‘Abd Allah ibn al-H{asan al-Ha>shi>m, ‘Abd Allah ibn 

Ma>ha>n al-Azadi>, Mu>sa> ibn Ya’qu>b al-Zama’i>. 

d. Komentar 

                                                           
134 Ibid,. 
135 Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{aja>r al-‘Asqala>ni> al-Sha>fi‘i>, Taqri>b al-Tahdhi>b.., 779. 
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Komentar umum ulama mengenai Fa>‘id diantara lain seperti: Thiqah. 

1. Menurut Ibn H{aja>r al-‘Asqala>ni> ialah S{udu>q136 

2. Menurut Ah}mad ibn H{anbal ialah La>ba’sa bih 

 

5. Salma> Ummu Ra>fi’137 

a. Biografi 

Nama lengkap Salma> Ummu Ra>fi’ adalah menggunakan nama 

masyhur Salma> Maula al-Nabi>. 

b. Gurunya 

Salma> Ummu Ra>fi’ menerima h}adi>th dari banyak guru diantaranya 

adalah: Rasu>lulla>h, Fatima>h dan Abu> Ra>fi’ al-Qibt}i>. 

c. Muridnya 

Adapun murid-murid yang meriwayatkan h}adi>th dari Salma> Ummu 

Ra>fi’ seperti: ‘Ubaid Allah, Ayyu>b ibn Abi> Ra>fi’, ‘Abd ar-Rah}man ibn Abi> 

Ra>fi’, Muh}ammad ibn al-Fad}l al-Ra>fi’, Fa>‘id Maula ‘Aba>dila. 

d. Komentar  

Komentar umum ulama mengenai Salma> Ummu Ra>fi’ diantara lain 

seperti: S{ah}a>bah dan menurut Ibn H{aja>r al-‘Asqala>ni> juga menjelaskan 

                                                           
136 Ibid,.  
137 Yusuf ibn al-Rahman ibn Yusuf Abu> al-Hajja>j, Tahdhi>b al-Kama>l fi Asma>‘ al-Rija>l, 
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bahwa Salma> Ummu Ra>fi‘ termasuk dari perawi h}adi>th golongan S{ah}a>bah, 

karena Salma> Ummu Ra>fi‘ yang mengetahui keadaan apa saja yang dialami 

oleh Rasu>lulla>h dan hidup dalam satu zaman dengan Rasu>lulla>h saw. 
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BAB IV 

PEMAKNAAN HADIS TENTANG KHASIAT TUMBUHAN 

INAI TERHADAP PENGOBATAN TRADISIONAL MELALUI 

PENDEKATAN SAINS 

 

A. Keh}ujjahan H{adi>th Khasiat Tumbuhan Inai 

H{adi>th Khasiat Tumbuhan inai dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah no.Indeks 

3502 ini dapat dijadikan sebagai h}ujjah apabila h}adi>th tersebut telah memenuhi 

kriteria ke-s}ah}i>h}-an sanad dan ke-s}ah}i>h}-an matan h}adi>th. Sehingga, kritik 

terhadap sanad san matan h}adi>th perlu dilakukan dan keduanya sama pentingnya 

dalam menentukan kualitas h}adi>th, sebagai hasil akhir untuk menentukan h}adi>th 

tersebut dapat dijadikan h}ujjah atau tidak.138 

 

1. Kritik Sanad H}adi>th 

Penelitian ini menggunakan data h}adi>th tentang manfaat tumbuhan inai 

dari periwayatan Ibn Ma>jah no.indeks 3502 dan juga melibatkan serangkaian 

periwayatan h}adi>th seperti: Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah al-‘Abasi (w. 235H), 

Zai>d ibn al-H{uba>b (L. 203H), Fa>‘id, Salma> Ummu Ra>fi‘. 

                                                           
138 M. Syuhudi Isma’il, Kaidah Kes}ah}i>h}an Sanad H{adi>th (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5. 

102 
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Terdapat lima kriteria yang harus dipenuhi agar sanad h}adi>th manfaat 

tumbuhan inai yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah no.indeks 3502 ini 

berkualitas s}ah}i>h} dan dapat dijadikan h}ujjah. Maka berikut uraian analisa 

penulis dalam kritik sanad h}adi>th tersebut: 

a. Bersambung Sanadnya ( ِ الِْالس ن د ِصِ ت  ِا  ) 

Bersambungnya sanad h}adi>th adalah apabila setiap perawi dalam 

sanad h}adi>th benar-benar menerima riwayah h}adi>th dari perawi h}adi>th 

yang berada diatasnya, keadaan tersebut berlangsung sampai pada akhir 

sanad h}adi>th. Sehingga persambungan sanad h}adi>th tersebut dimulai 

dari mukharrij h}adi>th, sampai pada sanad terakhir dari tabaqat s}ah}a>bah 

yang mnerima riwayah h}adi>th dari Nabi SAW. Analisa penulis mulai 

dari persambungan sanad h}adi>th dari mukharrij hingga kepada Nabi 

Muhamad SAW sebagai berikut: 

1. Ibn Ma>jah (209-273H) dan Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah al-‘Abasi 

(w. 235H) 

Ibn Ma>jah sebagai seorang mukharrij di dalam h}adi>th tentang 

khasiat tumbuhan inai ini pada tahun 209-273 H. Abu> Bakar ibn 

Abu> Syaebah al-‘Abasi adalah seorang perawi yang meriwayatkan 

h}adi>th tersebut kepada Ibn Ma>jah. Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah al-

‘Abasi wafat pada tahun 235 H139, tanpa diketahui tahun lahirnya. 

                                                           
139 Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf Abu> al-Hajja>j, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 

35 (Beirut: Mu‘assasah al-Risa>lah, 1980). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 

 

Ketika Ibn Ma>jah berusia 26 tahun ketika Abu> Syaebah wafat, 

sehingga inilah yang mengidentifikasikan bahwa  Ibn Ma>jah dan 

Abu> Syaebah termasuk dalam katagori satu zaman dan inilah yang 

menjadi dasar kemungkinan bahwa Ibn Ma>jah bertemu pada masa 

dewasanya. Abu> Syaebah tercatat sebagai salah satu guru140 yang 

meriwayatkan h}adi>th kepada Ibn Ma>jah. Sedangkan lambang 

periwayatan  yang digunakan Ibn Ma>jah dalam meriwayatkan 

h}adi>th dari Abu> Syaebah adalah h}addathana> (ثَ نَا  merupakan (حَدَّ

sighat h}addathana> termasuk dari lambang metode al-Sama‘ dan 

juga jumhur ulama sepakat bahwa ini merupakan cara penerimaan 

h}adi>th yang paling tinggi tingkatannya.141 Dari keterangan di atas 

dapat disimpulkan bahwa terjadi ittis}a>l al-sanad. 

Sehingga dari hasil analisis diatas, penulis memberikan 

kesimpulan bahwa, jalur sanad Ibn Ma>jah sebagai seorang 

mukharrij dan sedangkan Abu> Syaebah sebagai perawi terdekat dan 

sebagai salah satu guru juga yang meriwayatkan kepada Ibn Ma>jah, 

maka dapat dikatakan sanadnya bersambung (muttas}i>l). 

2. Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah al-‘Abasi (W. 235 H) dan Zai>d ibn al-

H{uba>b (L. 203 H) 

                                                           
140 Ibid., 

141 Zainul Arifin, Ilmu H{adi>th Historis dan Metodoligis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 118. 
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Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah al-‘Abasi meriwayatkan h}adi>th 

h}adi>th tersebut dari Zai>d ibn al-H{uba>b. Abu> Bakar ibn Abu> 

Syaebah al-‘Abasi merupakan salah satu murid yang menerima 

h}adi>th dari Zai>d ibn al-H}uba>b.142 Dan Abu> Syaebah meriwayatkan 

h}adi>th menggunakan sighat h}addathana>. Hal tersebutlah yang 

menunjukkan adanya ketersambungan sanad antara Abu> Syaebah 

dan Zai>d ibn al-H{uba>b. Sehingga penulis memberi kesimpulan 

bahwa sanad dari Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah al-‘Abasi dengan 

Zai>d ibn al-H{uba>b bersambung (muttas}i>l). 

3. Zai>d ibn al-H{uba>b (L. 203 H) dan Fa>‘id Maula > ‘Aba>dila 

Zai>d ibn al-H{uba>b meriwayatkan h}adi>th dari Fa>‘id Maula> 

‘Aba>dila.  Zai>d ibn al-H{uba>b lahir pada tahun 203 H dan tidak 

diketahui tahun wafatnya. Sedangkan di dalam penelitian ini tidak 

diketahui tahun lahir dan wafat dari Fa>‘id Maula> ‘Aba>dila. Akan 

tetapi dari hasil penelusuran yang ada pada kitab-kitab h}adi>th 

seperti kitab h}adi>th Tahdhi>b al-Kama>l  karya Yusuf Abu> al-Hajja>j, 

menjelaskan bahwa Fa>‘id Maula> ‘Aba>dila merupakan salah satu 

guru dari Zai>d ibn al-H{uba>b. Maka ada indikasi bahwa Zai>d al-

H{uba>b dan Fa>‘id Maula> ‘Aba>dila pernah hidup satu zaman.  

Zai>d al-H{uba>b meriwayatkan h}adi>th dari Fa>‘id Maula> 

‘Aba>dila menggunakan lambang h}addathana> (ثَ نَا  merupakan (حَدَّ

                                                           
142 Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf Abu> al-Hajja>j, Tahdhi>b al-Kama>l.,  
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sighat h}addathana> termasuk dari lambang metode al-Sama’ jumhur 

ulama sepakat bahwa ini merupakan cara penerimaan h}adi>th yang 

paling tinggi tingkatannya.143 Sebagai pendukung lain, Zai>d al-

H{uba>b dan Fa>‘id Maula> ‘Aba>dila tercatat sebagai perawi yang 

s}udu>q, thiqah. Maka dapat ditetapkan kesimpulannya adalah antara 

Zai>d al-H{uba>b dan Fa>‘id Maula> ‘Aba>dila sanadnya bersambung 

(Muttas}i>l). 

4. Fa>‘id Maula> ‘Aba>dila dan Salma> Ummu Ra>fi‘ 

Fa>‘id Maula> ‘Aba>dila meriwayatkan h}adi>th dari Salma> 

Ummu Ra>fi‘. Dalam beberapa literasi tidak menyebutkan tahun 

lahir dan wafat dari kedua perawi tersebut. Akan tetapi menurut Ibn 

H{aja>r al-‘Asqala>ni> dalam kitabnya Taqrib al-Tahdhi>b144 dikatakan 

bahwa Salma> Ummu Ra>fi’ merupakan salah satu guru dari Fa>‘id 

Maula> ‘Aba>dila, sehingga hal tersebut yang mengindikasi bahwa 

antara Salma> Ummu Ra>fi‘ dan Fa>‘id Maula> ‘Aba>dila pernah hidup 

pada satu zaman. 

Fa>‘id Maula ‘Aba>dila meriwayatkan h}adi>th dari Salma> 

Ummu Ra>fi‘ menggunakan lambang h}addathana> (دَّث ن ا  Sebagai .(ح 

pendukung lainnya Fa>‘id Maula ‘Aba>dila dan Salma> Ummu Ra>fi‘ 

                                                           
143 Isma’il, Kaidah Kes}ah}i>h}an., 63-63. 

144 Ah}mad ibn ‘Ali ibn H{aja>r al-‘Asqalani al-Sha>fi‘i>, Taqri>b al-Tahdhi>b., 351. 
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tercatat sebagai perawi yang thiqah. Maka antara Fa>‘id Maula 

‘Aba>dila dan Salma> Ummu Ra>fi‘ sanadnya bersambung (muttas}i>l). 

5. Salma> Ummu Ra>fi‘ dan Nabi Muh}ammad SAW (52 SH - 11 H) 

Salma> Ummu Ra>fi‘ tergolong sebagai seorang s}ah}a>bah 

Rasu>lulla>h saw. Salma> Ummu Ra>fi‘ adalah seorang budak yang 

dimerdekakan oleh Nabi Muh}ammad saw. Salma> Ummu Ra>fi‘ 

merupakan tabaqat ke I di dalam h}adi>th tentang manfaat tumbuhan 

inai yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah no. Indeks 3502 tersebut. 

Lambang periwayatkan yang digunakan oleh Salma> adalah sighat 

Qa>la. Sighat tersebut merupakan salah satu lambang periwayatan 

dari metode al-Sama’. Sehingga terdapat indikasi bahwa Salma> 

Ummu Ra>fi‘ melihat secara langsung terhadap kegiatan apa yang 

lakukan oleh Rasu>lulla>h saw, sehingga periwayatan sanad ini bisa 

dikatakan bersambung (muttas}i>l). 

Dengan demikianlah dapat diketahui bahwa urutan sanad 

h}adi>th secara keseluruhan dari mulai sanad pertama Ibn Ma>jah 

(209-273 H), Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah al-‘Abasi (w. 235 H), 

Zai>d ibn al-H{uba>b (L. 203 H), Fa>’id Maula> ‘Aba>dila, Salma> Ummu 

Ra>fi‘, hingga kepada Nabi Muh}ammad saw, sanadnya berstatus 

muttas}i>l (bersambung).  

b. Ke-‘a>dil-an Para Perawinya (عدالةالراوي) 
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Para ulama h}adi>th telah bersepakat bahwa sifat pribadi yang ‘a>dil 

menjadi salah satu kriteria suatu sanad h}adi>th yang dinilai s}ah}i>h}. 

Ke’a>dilan seorang rawi h}adi>th, harus memenuhi empat syarat: 

(1) Selalu memelihara perbuatan taat dan menjauhi perbuatan 

maksiat. 

(2) Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan 

santun. 

(3) Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat 

menggugurkan iman kepada kadar dan mengakibatkan 

penyesalan. 

(4) Tidak mengikuti pendapat salah satu mazhab yang bertentangan 

dengan dasar syara’.145 

Berdasarkan analisis penulis, dalam h}adi>th manfaat tanaman inai 

terdapat bukti-bukti yang telah jelas sebagaimana yang telah dijelaskan 

oleh pembahasan sebelumnya yang menunjukkan bahwa Salma> Ummu 

Ra>fi‘ benar-benar menyaksikan secara langsung kegiatan apa yang 

dilakukan oleh Rasu>lulla>h saw. Hal tersebut juga diperkuat dengan 

komentar-komentar para ulama yang telah menilai seluruh perawi yang 

terlibat dalam periwayatan h}adi>th tentang manfaat tumbuhan inai ini 

yang secara garis besar banyak yang menyatakan thiqah dan s}udu>q 

                                                           
145 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul H{adi>th (Bandung: alma’arif, 1974), 119. 
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pada para perawinya. Maka, seperti yang telah dipaparkan pada 

kesimpulan awal bahwa seluruh perawi dalam h}adi>th yang 

diriwayatkan Ibn Ma>jah no. Indeks 3502 ini berpredikat ‘a>dil.  

c. Ke-D}a>bit}-an Para Perawinya (تمام الضبط) 

Perawi h}adi>th dapat dikatakan d}a>bit} apabila perawi tersebut 

mendengarkan riwayat h}adi>th sebagaimana seharusnya yang didengar. 

Perawi harus memahami secara mendetail dan juga cermat yang 

kemudian dihafalkan secara sempurna mulai di saat dia mendengar 

riwayat tersebut sampai dia menyampaikan h}adi>th yang ia dengar itu 

kepada orang lain secara tepat. Dalam kaidah h}adi>th d}a>bit} dibagi 

menjadi dua jenis, d}a>bit} al-s}adri (berdasarkan pada hafalan) dan d}a>bit} 

al-kita>bi (berdasarkan pada catatan). 

Berdasarkan hal tersebut penulis akan mengukur ke-d}a>bit}-an 

berdasarkan komentar para kritikus/ulama h}adi>th tentang ke-thiqah-an 

para perawi tersebut. Hal ini karena, seorang perawi disebut thiqah 

apabila mereka memiliki status ‘a>dil dan d}a>bit}. 

(1) Ibn Ma>jah (209-273 H) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

110 

 

a.) Abu> Ya‘la al-Khali>li al-Qazwaeni berpendapat bahwa Ibn 

Ma>jah adalah perawi yang ‘ali>m dalam bidang tari>kh dan 

sunnah.146 

b.) Al-Hafidz ibn Hajar berpendapat Ibn Ma>jah menulis banyak 

h}adi>th secara terpisah dan ia s}ah}i>h}. 

c.) Adz-Dzahabi berkata Ibn Ma>jah adalah seorang h}a>fiz} (orang 

yang kuat dalam hafalannya), sangat jujur, dan 

berpengetahuan luas, hanya saja hal yang membuat kitab 

sunan-nya kurang terkenal adalah karena di dalamnya 

terdapat h}adi>th-h}adi>th munkar  dan sedikit h}adi>th-h}adi>th 

d}a’i>f. 

d.) Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> berpendapat bahwa Ibn Ma>jah seorang 

yang H{a>fiz} (orang yang kuat hafalannya). 

e.) Al-Da>r Qut}ni> berpendapat Thiqah. 

Penilaian secara keseluruhan kepada Ibn Ma>jah yang 

menyatakan h}a>fiz (orang yang kuat dalam hafalannya) dan juga 

pujian baik yang diberikan para kritikus/ulama h}adi>th kepada Ibn 

Ma>jah menjadi dasar bahwa Ibn Ma>jah telah memenuhi kriteria 

ke-s}ah}i>h-an sanad dalam hal ke-d}a>bit}-an perawi (perawi yang 

kuat ingatannya). 

                                                           
146 Muh}ammad Abu> Zahw, The History of Hadith: Historiografi H{adi>th Nabi dari Masa ke Masa 

(Depok: Keira Publishing, 2015), 311. 
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(2) Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah al-‘Abasi (w. 235 H) 

a.) Abu> ‘Ubaed al-Qa>sim berkata: “Ilmu hadith berakhir pada 

empat orang: Abu> Bakar adalah yang paling lancar diantara 

mereka tentangnya, Ah}mad adalah yang paling faki>h di 

dalamnya, Yahya> adalah yang paling menguasai di antara 

mereka tentangnya, dan ‘Ali> adalah yang paling ‘ali>m di 

antara mereka tentangnya.” 

b.) Ibn Hibban berkata: “Ia adalah orang yang menguasai 

bidangnya, kuat hafalannya, patuh dalam beragama, dan 

termasuk orang yang suka menulis, melakukan kodifikasi, 

mengarang, dan melakukan mudza>karah. 

c.) Menurut Ah}mad ibn H{anbal menilai S{udu>q147 (orang yang 

sangat jujur) kepada Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah al-‘Abasi. 

d.) Ibn H{aja>r al-‘Asqala>ni> berpendapat Thiqah kepada Abu> 

Bakar ibn Abu> Syaebah al-‘Abasi. 

Kebanyakan ulama kritikus h}adi>th menyatakan bahwa Abu> 

Bakar ibn Abu> Sayebah al-‘Abasi adalah seorang rawi yang 

lancar dan kuat hafalannya, juga ada yang menilai s}udu>q (orang 

yang sangat jujur) dan thiqah. Sehingga secara keseluruhan tidak 

ada kritikus/ulama h}adi>th yang mencela kekuatan hafalannya dari 

                                                           
147 Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf Abu> al-Hajja>j, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 

35., 
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Abu> Bakar Syaebah, sehingga dapat dikategorikan sebagai perawi 

yang d}a>bit} (orang yang kuat ingatannya). 

(3) Zai>d ibn al-H{uba>b (L. 203 H) 

a.) Ah}mad ibn H{anbal berpendapat bahwa Zai>d ibn al-H{uba>b 

adalah seorang yang S{udu>q (orang yang sangat jujur). 

b.) Menurut Ibn H{aja>r al-‘Asqala>ni> berpendapat bahwa Zai>d ibn 

al-H{uba>b merupakan seorang perawi yang s}udu>q (orang yang 

sangat jujur). 

c.) Al-Darqut}ni> mengomentari thiqah kepada Zai>d ibn al-H{uba>b. 

Berdasarkan pemaparan para kritikus h}adi>th diatas 

menjelaskan bahwa Zai>d ibn al-H{uba>b adalah seorang yang s}udu>q 

(orang yang sangat jujur), dan hanya al-Darqut}ni> yang 

menjelaskan bahwa Zai>d  adalah seorang yang thiqah. Hal ini 

menjelaskan bahwa Zai>d ibn al-H{uba>b adalah seorang perawi 

yang d}a>bit} (orang yang kuat ingatannya). 

(4) Fa>‘id Maula> ‘Aba>dila 

a.) Ibn H{aja>r al-‘Asqala>ni> mengatakan bahwa Fa>‘id Maula> 

‘Aba>dila adalah seorang rawi yang s}udu>q (orang yang sangat 

jujur). 
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b.) Menurut Ah}mad ibn H{anbal memaparkan bahwa Fa>‘id Maula> 

‘Aba>dila adalah termasuk golongan perawi yang La>ba‘sa bih 

(orang yang tidak cacat). 

Berdasarkan komentar para kritikus di atas yang 

menyatakan bahwa Fa>‘id Maula> ‘Aba>dila adalah seorang perawi 

yang s}udu>q (orang yang sangat jujur) dan la>ba‘sa bih (orang yang 

tidak cacat) yang berarti bahwa Fa>‘id adalah seorang yang jujur, 

tidak mempunyai cacat, akan tetapi dalam hafalan dan ke-d}a>bit}-

annya kurang cermat, akan tetapi jumhur ulama telah sepakat 

bahwa perawi yang termasuk s}udu>q (orang yang sangat jujur) dan 

la>ba‘sa bih (orang yang tidak cacat) periwayatannya masih bisa 

diterima.  

(5) Salma> Ummu Ra>fi‘ 

a.) Ibn H{aja>r al-‘Asqala>ni> memberikan komentar bahwa Salma> 

Ummu Ra>fi‘ adalah seorang periwayat h}adi>th dalam 

tingkatan s}ah}a>bah. 

b.) Abu> H{a>tim ibn H{ibba>n juga memberikan komentar yang 

sama dengan Ibn H{aja>r al-‘Asqala>ni> yaitu s}ah}a>bah. 

Para kritikus/ulama h}adi>th tidak ada yang mencela Salma> 

Ummu Ra>fi‘ dalam meriwayatkan h}adi>th. Melihat riwayat hidup 

dari Salma> Ummu Ra>fi‘ adalah seorang budak yang 

dimerdekakan oleh Rasu>lulla>h saw, sehingga Salma> banyak 
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mengetahui dan melihat kondisi Nabi dan juga perbuatan apa saja 

yang dilakukan Rasu>lulla>h saw. Salma> termasuk dari salah satu 

s}ah}a>bah Nabi yang tidak bisa diragukan dalam hal kejujurannya. 

Berdasarkan komentar para kritikus/ulama h}adi>th diatas, 

secara garis besar dapat dikatakan bahwa perawi-perawi h}adi>th di 

dalam h}adi>th Ibn Ma>jah mendapatkan komentar thiqah, hal 

tersebut yang menjadikan bahwa para perawi-perawi h}adi>th 

tersebut merupakan perawi dengan intelektual tinggi dan tidak 

diragukan ke-d}a>bit}-annya. 

d. Terhindar dari Kerancuan atau Sha>dh (السلامة من الشذوذ) 

Penulis telah mencari riwayat h}adi>th yang satu tema dengan 

h}adi>th riwayat Ibn Ma>jah untuk menemukan adanya sha>dh di dalam 

h}adi>th tersebut. hal tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah 

ditemukan pertentangan h}adi>th dari periwayat thiqah  dengan 

periwayatan h}adi>th yang diriwayatkan oleh perawi yang lebih thiqah. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada data h}adi>th yang ada 

di Bab III, dapat diketahui bahwa perawi dari jalur periwayatan h}adi>th 

Ibn Ma>jah tidak bertentangan dengan perawi yang lebih thiqah. 

Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa h}adi>th yang diriwayatkan 

oleh Ibn Ma>jah no. Indeks 3502 tidak mengandung adanya sha>dh. 

e. Tidak ada Cacat atau terhindar dari ‘illah (السلامة من العلة) 
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Dalam kaidah ke-s}ah}i>h}-an h}adi>th, ‘illah148 berarti suatu sebab 

yang tersembunyi yang dapat membuat cacat suatu ke-s}ah}i>h}-an 

h}adi>th.149 Pada jalur sanad h}adi>th Ibn Ma>jah ini tidak ditemukan 

adanya cacat atau ‘illah yang tersembunyi. Pada kelima perawi h}adi>th 

tersebut mulai dari Ibn Ma>jah, Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah al-‘Abasi, 

Zai>d ibn al-H{uba>b, Fa>‘id Maula> ‘Aba>dila, Salma> Ummu Ra>fi‘, semua 

sanadnya bersambung (muttas}i>l) sampai kepada Nabi Muh}ammad 

SAW (marfu‘). Dalam h}adi>th yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah 

tersebut tidak mengandung ‘illah karena perawinya tidak menyendiri, 

tidak ada periwayatan yang bertentangan dengannya, tidak adanya 

percampuran dengan bagian teks h}adi>th lainnya, dan juga tidak terjadi 

kesalahan penyebutan nama perawi yang memiliki kesamaan. 

H{adi>th yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah dengan sanad Abu> 

Bakar ibn Abu. Syaebah al-‘Abasi, Zai>d ibn al-H{uba>b, Fa>‘id Maula> 

‘Aba>dila, Salma> Ummu Ra>fi‘, disebut dengan sanad ‘A>ly karena 

memiliki rija>l al-sana>d yang sedikit jumlah sanadnya. Sedangkan h}adi>th 

riwayat al-Tirmidzi> dengan sanad Ah}mad ibn Mani>‘, H{amma>d ibn 

Kha>lid al-Khayya>t}, Fa>‘id Maula> ‘Aba>dila, ‘Ali> ibn ‘Ubai>dillah, Salma> 

Ummu Ra>fi‘ dan h}adi>th riwayat al-T{abra>ni> dengan sanad ‘Ubai>d ibn 

Ghana>m, Abu> Bakar ibn Abu> Syaebah al-‘Abasi, Zai>d ibn al-H{uba>b, 

                                                           
148 Mahmud al-Thahhan, Ulumul H{adi>th: Studi Kompleksitas H{adi>th Nabi, terj. Zainul Muttaqin 

(Yogyakarta: Titian Ilahi, 1997), 106. 

149 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul H{adi>th (Bandung: alma’arif, 1974), 340. 
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Fa>‘id Maula> ‘Aba >dila, Salma> Ummu Ra>fi, disebut dengan sanad Nazil. 

Sehingga dengan demikian derajat h}adi>th dengan riwayat Ibn Ma>jah 

lebih tinggi dari pada h}adi>th riwayat al-Tirmidzi> dan al-T{abra>ni>, karena 

lebih sedikit sanadnya dapat memperkecil kekeliruan, cacat atau ‘illah 

yang terdapat pada sanad h}adi>th.150 

2. Kritik Matan H{adi>th 

Kritik matan termasuk hal yang sangat penting juga dalam penelitian 

h}adi>th, karena tidak semua h}adi>th yang sanadnya s}ah}i>h}, matannya juga s}ah}i>h. 

Sebelum penelitian terhadap kritik matan h}adi>th dilakukan, maka penelitian 

ini memerlukan adanya penjelasan mengenai bentuk secara lafal atau secara 

makna pada periwayatan h}adi>th manfaat tumbuhan inai riwayat Ibn Ma>jah 

no.indeks 3502. Hal itu dapat diketahui dengan ada tidaknya perbedaan 

redaksi h}adi>th manfaat tumbuhan inai dari berbagai segi jalur. Data h}adi>th 

manfaat tumbuhan inai sebagai berikut: 

a.) Ibn Ma>jah dalam Sunan Ibn Ma>jah, bab inai, no.indeks 3502 

بَةَ قاَلَ : حَدَّ  ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ ثَ نَا َاَِدِ,  مَوََْ عُب َ ثَ نَا زَبْدُ بْنُ الحبَُ حَدَّ ِِ قاَلَ : حَدَّ يْدِ ا
ثَنِِ مَوْ  َِعٍ قاَلَ : حَدَّ ثَ ْْنِِ لَايَ عُبَيدُ اللهِ اِلله بْنِ عَلِيِ  بْنِ أَبِ راَ  جَدَّتِ سَلْمَى أمُ   قاَلَ : حَدَّ

َِعٍ  مَوْلَاةُ رَسُولِ اِلله لَلَّى اللهُ عَلَيْ ِِ وَ سَلَّمَ قاَلَتْ : »كَ انَ لاَ  صُيِيُ  النَّيََّّ لَلَّى اللهُ عَ لَيْ ِِ  راَ
 وَسَلَّمَ   قَ رْحَة,  وَلاَ شَوكَْة,  إِلاَّ وَضَعَ عَلَيْ ِِ الحنَِّاءَ «151

 

                                                           
150 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul H{adi>th., 234. 

151 Ibn Ma>jah Abu> ‘Abd Allah Muh}ammad ibn Yazi>d al-Quzwaeni>, Sunan Ibn Ma>jah, nomor 

indeks 3502, Vol. 2 (Da>r Ihya>‘ al-Kitab al-‘Arabi>ya, t.t), 1158.  
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b.) Al-T{abra>ni> dalam al-Mu’jam al-Kabi>r, bab inai, no.indeks 2054 

ثَ نَا عُبَ يْدُ بْنُ غَنَّامٍ   بَةَ  ثنا زَ ثنا أبَوُ حَدَّ ِِ  ثنا َاَِدِ,  مَوََْ عُ بَكْرِ بْنِ أَبِ شَي ْ بَ يْدِ صْدُ بْنُ الحبَُا
َِعٍ  قاَلَتْ : »كَانَ النَّ يَّ   ثَ ْْنِِ  سَلْمَى أمُ  راَ َِعٍ  قاَلَ : حَدَّ اِلله  عَنْ عُبَ يْدِ اِلله بْنِ عَلِيِ  بْنِ أَبِ راَ

هَا حِنَّاءَ «152 بُ ُِ قَ رْحَة,  وَلَا شَوكَْة, إِلاَّ وَضَ عَ عَلَي ْ  لَلَّى اللهُ عَلَيْ ِِ وَسَلَّمَ لَاتُيِ ي ْ
 

c.) Al-Tirmidzi> dalam Sunan al-Tirmidzi>, bab inai, no.indeks 756 

ثَ نَا حََّْادُ بْنُ خَالِدٍ الخيََّاطُ قَ  ثَ نَا أَحَْْدُ بْنُ مَنِيعٍ قاَلَ : حَدَّ ثَ نَا حَدَّ بِ أَ  َاَِدِ,  مَوْىَ لِِلِ الَ : حَدَّ
ت ِِِ سَلْمَى  وكََانَتْ تَْ دُمُ النَّيََّّ لَلَّى اللهُ عَلَيْ ِِ  وَسَلَّمَ  عٍ  عَنْ عَلِيِ  بْنِ عُبَ يْدِ اِلله  عَنْ جَدَّ

َِ راَ
قاَلَتْ : »مَا كَانَ صَكُونُ بِرَسُولِ اِلله لَلَّى اِلله عَلَيْ ِِ وَسَلَّمَ قَ رْ حَة, وَلَا  نَكْبَة, إِلاَّ أمََرَنِ رَ سُولُ  اِلله 

هَا الحنَِّاءَ «153  لَلَّى اللهُ عَلَيْ ِِ وَسَلَّمَ أَنْ أَضَعَ عَلَي ْ
 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tiga 

h}adi>th Rasu>lulla>h yang berbeda perawi sanadnya akan tetapi memiliki 

kandungan makna matan yang sama, namun memiliki sedikit perbedaan lafaz 

redaksi matannya. Sehingga hal inilah yang menunjukkan bahwa h}adi>th-

h}adi>th tersebut diriwayatkan secara maknawi, dikarenakan adanya perbedaan 

sanad dan lafaz matan yang ada pada h}adi>th satu dengan h}adi>th yang lainnya. 

Namun meskipun adanya sedikit perbedaan redaksi, makna dan maksud dari 

ketiga h}adi>th tersebut sama yaitu menjelaskan tentang khasiat tumbuhan inai 

untuk mengobati luka. Perbedaan h}adi>th-h}adi>th tersebut terletak pada lafaz 
                                                           
152 Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, Juz 24 (Kairo: Maktabah Ibn Timi>yah, 1994), 

298. 

153 Muh}ammad ibn ‘Isa> ibn Saurah ibn Musa> ibn al-D{ahha>k al-Tirmidzi> Abu> ‘Isa>, Sunan al-

Tirmidzi>, Juz 4 (Mesir: Shirkah Maktabah wa Mat}ba‘a Must}afa> al-Ba>bi> al-H{ali>, 1975), 392. 
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dari matan h}adi>thnya tetapi memiliki makna yang sama. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa h}adi>th yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah, al-T{abra>ni>, 

dan al-Tirmidzi> memiliki kandungan makna yang sama. 

Adapun perbedaan lafaz matan dari ketiga h}adi>th tersebut sebagai 

berikut: 

1- H{adi>th riwayat Ibn Ma>jah dalam Sunan Ibn Ma>jah no. Indeks 3502. 

وكَْة,  إِلاَّ وَضَعَ عَلَيْ ِِ الحنَِّاءَ كَانَ لاَ صُيِيُ  النَّيََّّ لَلَّى اللهُ عَلَيْ ِِ وَسَلَّمَ   قَ رْحَة,  وَلَا شَ   

Tidaklah Rasu>lulla>h SAW menderita luka-luka bernanah dan tidak pula terkena 

duri, melainkan beliau meletakkan inai padanya. 

2- H{adi>th riwayat al-T{abra>ni> dalam al-Mu’jam al-Kabi>r no. Indeks 2054. 

بُ ُِ قَ رْحَة,  وَلَا  هَا حِنَّاءَ كَانَ النَّيَّ  لَلَّى اللهُ عَلَيْ ِِ وَسَلَّمَ لَاتُيِي ْ   شَوكَْة, إِلاَّ وَضَعَ عَلَي ْ

Tidaklah Rasu>lulla>h SAW menderita luka kecuali beliau menyuruhku untuk 

menaruh di atas lukanya daun inai (dapat mendinginkan panasnya luka). 

3- H{adi>th riwayat al-Tirmidzi> dalam Sunana al-Tirmidzi> no. Indeks 756. 

لَّى سُولُ اِلله لَ نَكْبَة, إِلاَّ أمََرَنِ رَ  مَا كَانَ صَكُونُ بِرَسُولِ اِلله لَلَّى اِلله عَلَيْ ِِ وَسَلَّمَ قَ رْحَة, وَلَا 

هَا الحنَِّاءَ   اللهُ عَلَيْ ِِ وَسَلَّمَ أَنْ أَضَعَ عَلَي ْ

Tidaklah Rasu>lulla>h SAW menderita luka dan terkena duri kecuali meletakkan 

di atas lukanya daun inai. 
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Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa selama perbedaan 

redaksi lafaz matan h}adi>th-h}adi>th tersebut tidak sampai pada merubah arti 

atau menimbulkan pemahaman yang kontradiktif satu sama lain, maka tidak 

dikhawatirkan terjadinya hal-hal yang dapat menurunkan kualitas h}adi>th. 

Begitu juga dari ketiga h}adi>th tersebut telah memiliki kandungan makna yang 

sama-sama tertuju pada penjelasan tentang khasiat tumbuhan inai. Hal inilah 

yang membuktikan bahwa h}adi>th yang telah diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah 

tersebut tidak bertentangan sama sekali dengan h}adi>th-h}adi>th yang lainnya.  

Sebelumnya penulis telah menguraikan penjelasan terhadap kriteria ke-

s}ah}i>h}-an h}adi>th yang ada pada BAB II, dengan hal tersebut maka penulis 

perlu melakukan penelitian untuk mengetahui matan h}adi>th yang 

diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah no.indeks 3502 tersebut berstatus s}ah}i>h} atau 

tidak. 

a.) Pengujian h}adi>th dengan ayat-ayat Al-Qur’an 

Berdasarkan analisa sebelumnya, matan hais tentang manfaat 

tumbuhan inai yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah tidak bertentangan 

dengan ayat-ayat al-Qur’an. Ayat al-Qur’an yang membahas dalam 

bidang manfaat tumbuhan inai tersebut, meskipun tidak secara spesifik 

mengandung dan menjelaskan tentang manfaat tumbuhan inai, 

sebagaimana yang telah disebutkan dalam manfaat tumbuhan inai 

dalam h}adi>th Ibn Ma>jah. Ayat tersebut adalah: 
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1) Al-Qur’an Surat Al-‘Ankabu>t ayat 48-49 

لُوْا مِنْ قَ بْلِ ِِ مِنْ كٍِْ  وَّلَا تَُط  ُِ بِ  (48) َِ الْمُبْطِلُ يَمِيْنِكَ اِذىا لاَّ وَمَ كُنْتَ تَ ْ ْ وْنَ رْتََ    

ّ لِمُوْنَ  (49)154  ال صِْنَ  اِلاَّ ِِ دُ  ََ ََْ  بَلْ هُوَ اصت, بَ يِ نت, فِْ لُدُوْرِ الَّذِ صْنَ اوُْتوُاالْعِلْمَ وَمَ ا
 

Dan engkau (Muh}ammad) tidak pernah membaca sesuatu kitab 

sebelum (Al-Qur’an) dan engkau tidak (pernah) menulis suatu kitab 

dengan tangan kanan-mu, sekiranya (engkau pernah membaca dan 

menulis), niscaya ragu orang-orang yang mengingkarinya. (48) 

Sebenarnya, (Al-Qur’an) itu adalah ayat-ayat yang jelas di dalam dada 

orang-orang. Hanya orang-orang zalim yang mengingkari ayat-ayat kami. 

(49)  

 

Dilihat dari ayat-ayat di atas Allah SWT menyatakan bahwa, 

Allah SWT telah menurunkan suatu kitab suci yang tidak dapat 

diingkari akan kebenarannya, dimana di dalam kitab suci Al-Qur’an 

tersebut terdapat berbagai aturan hukum, contoh akhlak kehidupan, 

tatanan perbuatan, dan juga cara-cara pengobatan secara alamiah yang 

harus dibaca, difahami, dan diamalkan oleh umat manusia. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa matan h}adi>th manfaat tumbuhan inai yang 

diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-

Qur’an. 

b.) Pengujian dengan h}adi>th yang satu tema 

Penelitian ini terdapat beberapa h}adi>th yang sama-sama 

membahas tentang khasiat dari tumbuhan inai seperti yang dicantumkan 

penulis pada Bab III. Berdasarkan data h}adi>th satu tema tentang khasiat 

                                                           
154 Al-Qur’an, 29: 48-49. 
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tumbuhan inai yang ada pada Bab III diatas, hampir semua h}adi>th tidak 

ada yang bertentangan dengan h}adi>th khasiat tumbuhan inai yang ada 

dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah, baik h}adi>th tersebut berisi tentang 

khasiat tumbuhan inai sebagai pewarna rambut, hiasan kulit, maupun 

tumbuhan inai sebagai media pengobatan tradisional. H{adi>th-h}adi>th 

tersebut mempunyai persamaan setema yaitu tentang khasiat tumbuhan 

inai dan h}adi>th-h}adi>th tersebut mempunyai perbedaan hanya pada jalur 

sanad dan redaksi matan h}adi>thnya. Adapun h}adi>th tentang khasiat 

tumbuhan inai setema namun berbeda sanad dan redaksi matannya 

sebagai berikut: 

1- Imam Muslim 

ث َ  بَةَ وَابْنُ نُُيٍَْْ وَعَمْر,و النَّ  رِ أبَوُ بَكْ  نَاحَدَّ ي ْعىا عَنْ ابنِ إِدْرصَِْ  قاَلَ بْنُ أَبِ شَي ْ  اقِدُ مَِِ
ثَ نَا عَبْدُ اِلله بنُ إِدْرصَِ  الَأوْدِي  عَنْ هِشَامٍ عَنْ ا  بْنِ سِيْصِنَ قاَلَ سُئِلَ أنََ ُ عَمْر,و حَدَّ

ْ صَكُنْ رَأَ  مِنْ اِلله لَلَّى اللهُ عَلَيْ ِِ وَسَلَّمَ قَ خَضََ  رَسُولُ  بْنُ مَالِكٍ هَلْ  ََ الَ إِنَّ ُِ 
لْحنَِّاءِ  ِِ الشَّيِْ  إِلاَّ قاَلَ ابنُ إِدْرصَِ  كَأنََّ ُِ صُ قَلِ لُ ُِ وَقَدْ خَضََ  أَ بوُ بَكْرٍ وَعُمَرُ 

  وَ الْكََْمِ 155
 

Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ibn Abu> Shai>bah dan Ibn 

Numai>r serta ‘Amru> ibn an-Na>qid seluruhnya dari Ibn Idri>s, ‘Amru> 

berkata: “Telah menceritakan kepada kami ditanya, apakah Rasu>lulla>h 

s}alla> Alla>h ‘ala>ihi wa sallam berkata: mencelupkan rambut beliau?” 

jawab Anas: “Beliau tidak kelihatan berubah, kecuali Ibn Idri>s berkata: 

sepertinya dia menyebutkan “sedikit” sedangkan Abu> Bakr dan ‘Umar 

telah mencelupkan rambutnya dengan inai dan yang sejenisnya. 

 

                                                           
155 Muslim ibn al-Hujjaj Abu> al-H{asan al-Qushairi an-Naisaburi, S{ah}i>h} Muslim. Muhaqqiq: 

Muh}ammad ‘Abdu al-Bai>qi. Juz: 5 (Beirut: Da>r Ihyak at-Tura>th al-‘Arabi, 261), 1719. 
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2- Sunan An-Nasa‘i 

ثَ نَا  ثَ نَا بِ ِِ أَبِ عَنْ غَيْلَانَ يََْيَ بنُ صَ عْلَى قاَأَخْبَ رَنََ مَُُمَّدُ بنُ مُسْلِمٍ قاَلَ حَدَّ  عَنْ لَ حَدَّ
قَ عَنْ ابْنِ أَبِ  ََ لَى عَنْ أَبِ ذَرٍ  عَنْ النَّيَِّ  أَبِ إِسْ َْضَلُ لى اللهُ عَلَيْ ِِ وَسَلَّمَ قاَلَ أَ لَّ ليَ ْ

 مَا غَي َّرْتُُْ بِ  ِِ الشَّمَطَ الْحنَِّاءُ وَالكََْمُ 156
 

Telah mengkabarkan kepada kami Muh}ammad ibn Muslim, dia 

berkata: telah menceritakan kepada kami Yah}ya ibn Ya‘la>, dia 

berkata: ayahku telah menceritakannya kepada kami dari Ghaila>n 

dari Abi> Ish}aq dari Ibn Abi> Laila> dari Abi> Dhar dari Nabi s}alla> 

Alla>h ‘ala>ihi wa sallam bersabda: “Sesuatu yang paling utama yang 

kalian gunakan untuk mengubah rambut putih adalah inai dan 

katam (sejenis tumbuhan).” 

 

3- Sunan Abu> Da>wud 

ثَ نَا عَ  ثَ نَا الحَْسَنُ بنُ عَلِيٍ  حَدَّ ثَ نَا مَ حَدَّ بْدِ عْمَر, عَنْ سَعِيدٍ الْْرَُصْريِِ  عَنْ عَ بْدُ الرَّزَّاقِ حَدَّ
صلِْيِ  عَنْ أَبِ ذَرٍ  قاَاِلله بْنِ بُ رَصْدَةَ عَنْ أَبِ  لَيْ ِِ لَ  قاَلَ رَسُولُ اِلله لَلَّى اللهُ عَ لَأسْوَدِ الدِ 

 وَسَلَّمَ إِنَّ أَحْسَنَ مَا غُيِْ َ بِ ِِ هَذَا الشَّيْ ُ  الْحنَِّاءُ وَ الْكََْ مُ 157
 

Telah menceritakan kepada kami al-H{asan ibn ‘Ali> berkata, telah 

menceritakan kepada kami ‘Abd al-Razza>q berkata, telah menceritakan 

kepada kami Ma‘mar dari Sa‘i>d al-Jurairi> dari ‘Abd Allah ibn Buraidah 

dari Abi> al-Aswad al-Di>li> dari Abi> Dhar, ia berkata: Rasu>lulla>h s}alla> 

Alla>h ‘ala>ihi wa sallam bersabda: “ sesungguhnya yang paling baik untuk 

mengubah warna uban ini adalah pacar dan al-Katam (sejenis tumbuhan 

Pacar)”. 

 

c.) Tidak mengandung sha>dh, ‘illah dan menunjukkan sabda Nabi. 

                                                           
156 Abu> ‘Abd ar-Rahman Ah}mad ibn Syu‘aib ibn ‘Ali> al-Khara>sa>ni, As-Sunan as-S{agir li an-

Nasa‘i. Muhaqqiq: ‘Abd al-Fatah Abu> Godah. Juz:8 (H{alb: Maktabah al-Mat}bu‘a>h al-

Isla>miyah, 1986), 139. 

157 Abu> Da>wud Sulaima>n ibn al-Ash‘as ibn Isha>q, Sunan Abu> Da>wud. Muhaqqiq: Muh}ammad 

Muhyi al-Di>n ‘Abd al-H{amid. Juz: 4 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyat, 275), 85. 
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Mengenai kandungan sha>dh dan ‘illah, pada h}adi>th yang 

diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah tersebut tidak  ditemukan kejanggalan 

(sha>dh) dan kecacatan (‘illah). Sedangkan dari segi susunan bahasanya, 

h}adi>th tersebut menunjukkan sabda dari Nabi Muh}ammad SAW. Matan 

h}adi>thnya tidak disengaja dibuat-buat untuk membuat kagum ataupun 

menakut-nakuti dan lafadz h}adi>thnya tersebut juga tidaklah rancu, serta 

h}adi>th tersebut juga tidak dibuat untuk mengungulkan suatu golongan 

tertentu. Dengan adanya matan h}adi>th yang singkat, padat dan jelas 

tersebut dapat diketahui bahwa h}adi>th di atas tidak mengandung sha>dh, 

‘illah dan bahasa h}adi>thnya menunjukkan sabda kenabian.   

d.) Pengujian dengan rasio dan fakta sejarah umum 

Tumbuhan Inai telah dikenal semenjak dahulu kala. Orang-orang 

pada masa Parouh telah menggunakannya untuk berbagai hal. Mereka 

menggunakan inai baik dalam bentuk bubuk atau pasta untuk mewarnai 

tangan, mengecat rambut, atau mengobati luka. Selain itu, mereka juga 

membuat minyak dari bunganya. 

Hal ini dapat dijumpai dari banyaknya mumi Firaun yang di cat 

dengan inai dan diberi aroma dari bunga inai. Tumbuhan inai termasuk 

salah satu tumbuhan yang disakralkan oleh banyak penduduk di 

berbagai negara Islam yang memanfaatkan inai untuk kecantikan. 

Mereka menggunakan pasta inai untuk mewarnai tangan, kaki, dan 

rambut. Selain itu, inai juga digunakan sebagai alas dari mayat yang 
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dikubur. Inai juga daptan dimanfaatkan sebagai alat untuk menyamak 

kulit dan bulu. Hasil pewarnaan inai akan lebih bagus jika dicampuri 

dengan tumbuhan-tumbuhan lainnya. 

Di Eropa dan Amerika, inai hanya digunakan sebagai pewarna 

rambut. Pewarnaan rambut dengan inai tidak erefek buruk, bahkan 

dapat memperkuat akar-akar rambut dan kulit kepala. Hal ini sangat 

penting sebab pewarna rambut yang mengandung bahan kimia dapat 

mengakibatkan berbagai macam radang penyakit juga kadang 

menyebabkan keracunan. 

Banyak orang kini memilih inai untuk menjadikan bahan 

pewarna. Hal ini disebabkan mudahnya unsur warna dalam inai 

dikeluarkan. Inai memiliki keistimewaan berupa warna yang indah dan 

zat yang dapat melawan faktor-faktor penyebab kerusakan. 

 

B. Kandungan Makna H{adi>th Tentang Khasiat Tumbuhan Inai 

Beberapa tahun sebelum inai digunakan secara resmi dalam dunia medis, 

para ilmuan terdahulu telah menggunakannya karena berdasarkan h}adi>th Nabi 

yang mnginformasikan bahwa setiap kali Nabi saw terkena luka atau tertusuk 

duri, pastilah beliau mengolesi tempat yang luka dengan inai. H{adi>th tersebut 

diriwayatkan oleh beberapa ulama h}adi>th seperti Ibn Maja>h no.indeks 3502, al-

Tirmidzi> no.indeks 2054, dan al-T{abra>ni> no.indeks 456. Penjelasan lebih lanjut 
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mengenai h}adi>th tentang khasiat tumbuhan inai untuk pengobatan luka telah  

dibahas pada kitab sharah al-Tirmidzi> sebagaimana berikut: 

سَلَّمَ قرحة( قال قول ِ : )ماكان( أي الشأن )صكون( أي صوجد وصقع )برسول الله لَلَّى اللهُ عَلَي ِِ وَ 
ة تكون برسول الله داى وأن صكون غيْ زاِد ِلْأوصل أي ماكان قرحالطييَّ : يَْمل أن صكون الثانِ زاِ

وسكين ونحوه  ومن ِ قول ِ  ة من سيفللَّى اللهُ عَلَي ِِ وَسَلَّمَ انْهى. والقرحة بفْح القاف وصضم جراح
ة( بفْح النون جراحة تعاَ : )إن يمسكم قرحة( وقد قر ء َي ِ ِلوجهين والأكثر على الفْح )ولانكب

من حجر أو شوك ولا زاِدة للْأكيد )أن أضع علي ِ الحناء(لأن ِ ببرودت ِ يخفف حر ارة الْراحة وأَ 
 الدم.158

 

Berkata Muh}ammad Abd al-Rah}ma>n: (tidaklah ada sesuatu) kondisi (yang 

terjadi) menimpa (Rasu>lulla>h SAW menderita luka), al-T{ibi> berkata: tidaklah luka 

yang diderita/dialami oleh Rasu>lulla>h SAW berhenti. Dan lafaz (القرحة) dengan 

h}arakat fathah pada huruf ق dan dammah, perawatan dari terkena pedang pisau 

dan sebagainya, Alla>h ta’ala berfirman: (jika kamu mendapat luka) dan kadang 

kala ayat tersebut dibaca dengan dua cara atau lebih atas fathah. (ولا نكبة) dengan 

h}arakat fathah pada huruf ن , perawatan dari terkena batu atau duri tidak ada 

penambahan untuk meyakinkan. (أن أضع عليه الحناء) sesungguhnya inai 

mendinginkan, meringankan rasa panas dan perawatan luka tersebut. 

 

Muh}ammad Abd al-Rah}ma>n berkata: (ini adalah h}adi>th ghari>b) al-Tirmidzi> 

belum menghukumi apakah h}adi>th tersebut termasuk s}ah}i>h}, h}asan atau d}a‘i>f. 

Secara dhahir h}adi>th tersebut adalah h}asan, الله اعلم . 

Sharah h}adi>th karya al-Tirmidzi> tersebut menuturkan bahwa ketika 

Rasu>lulla>h SAW luka akibat terkena pedang, pisau, tergores batu, duri dan luka-

                                                           
158 Al-Tirmidi>, Tuh}fat al-Ah}wadh (Beirut: Da>r Kutub al-‘Ilmiyyah, 190M), 178. 
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luka yang lainnya, maka Rasu>lulla>h SAW meletakkan daun inai pada luka 

tersebut dikarenakan tumbuhan inai dapat menghentikan darah dan mendinginkan 

panas, perih, nyeri yang diakibatkan oleh luka tersebut. Apabila dilihat dari segi 

kualitasnya, al-Tirmidzi> menjelaskan bahwa beliau belum menghukumi h}adi>th 

tersebut, dilihat dari kedhahirannya, h}adi>th riwayat Ibn Ma>jah no. Indeks 3502 

tentang khasiat tumbuhan inai tersebut dinyatakan h}adi>th ini adalah h}adi>th S}ah}i>h} 

Lighairihi. Sanad dan matan dari h}adi>th ini dapat dinyatakan bahwa tidak ada 

kecacatan dan kejanggalan dalam segi perawi dan redaksi matannya. H{adi>th 

tentang khasiat tumbuhan inai termasuk h}adi>th S}ah}i>h} Lighairihi dikarenakan para 

perawi h}adi>thnya memenuhi kriteria h}adi>th s}ah}i>h} dan diriwayatkan oleh perawi 

h}adi>th lainnya yang menguatkan h}adi>th riwayat Ibn Ma>jah tersebut. 

 

1. Klasifikasi Tumbuhan Inai 

Lawsonia Inermis L dalam bahasa Arab   الحنَِّاء jamak dari kata   حِنَّاء adalah 

tumbuhan berbunga spesies genus Lawsonia dari famili Lythraceae. Tumbuhan 

inai dari daerah tropis dan subtropis. Tumbuhan inai (Lawsonia Inermis L) 

mempunyai nama berbeda di setiap daerahnya seperti: Jawa (pacar kuku atau 

pacar petok), Minangkabau (inea batang), Sumatera (inaiparasi), Batak (ine), 

Timor (bunga laka), Ambon (daun laka), Aceh (gaca ineng), Gayo (kacar), 

Menado (kayu laka), Jawa Tengah dan Sunda (pacar kuku), Dayak (pacar), 

Gorontalo (tilangga tutu), Madura (pacar), Ujung Pandang (karuntigi), Ternate 
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(laka bobudo), Buol (kolondigi), Bugis (pacel), Tidore (laka kahori), Halmahera 

(bunga jari).159 Tumbuhan inai mempunyai klasifikasi sebagai berikut: 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio : Angiospermae 

Classis  : Dicotyledonae 

Subelassis : Dialypetalae160 

Ordo  : Myrtales 

Famili  : Lythraceae 

Genus   : Lawsonia 

Spesies  : Lawsonia Inermis L161 

 

2. Mengenal Botani Tumbuhan Inai 

Tumbuhan inai Lawsonia Inermis L. ini memiliki ciri-ciri seperti tumbuhan 

berhabitus semak tinggi atau pohon kecil, tumbuh tegak dengan percabangan yang 

banyak, tinggi tumbuhan inai dapat mencapai 6 meter162, dapat juga tumbuh 

                                                           
159 Zubardiah, Efek Antibakteri Daun Lawsonia Inermis L, Terhadap Actinobacillus 

Actinomycetemcomitans – secara In Vitro (M.I. Kedokteran Gigi, 2006), 32. 

160 Tjitrosoepomo, Gembong, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta) (Yogyakarta: Gajah Mada 

University, 2007), 163. 

161 Zubardiah, Efek Antibakteri Daun Lawsonia Inermis L. Terhadap Actinobacillus 

Actinomycetemcomitans – secara In Vitro (M.I. Kedokteran Gigi, 2006), 33. 

162 Ibid., 33. 
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sampai ketinggian 8 sampai 10 kaki, mempunyai kulit batang abu-abu sampai 

coklat, batangnya tidak memiliki duri ketika masih muda dan setelah tumbuh 

menjadi inai tua, dia memiliki duri-duri pada semua bagian cabang-cabangnya. 

Setiap helai daunnya tunggal, terletak berhadap-hadapan dengan tepi daunnya rata 

dan tangkai daun pendek, serta daun berbentuk elip dan melebar kesamping. 

Tumbuhan ini memiliki bunga yang berkumpul membentuk karangan bunga yang 

besar, berbentuk piramid, dan buah dari tanaman inai berbentuk kapsul yang 

berbentuk bulat.163 Daun dari Lawsonia Inermis L. memiliki berbagai macam zat 

warna seperti, warna merah, coklat kemerahan, kuning tua, dan coklat, tumbuhan 

ini juga mengandung hennotannicacid (bahan penyamak). 

 

3. Unsur-Unsur Kimia Tumbuhan Inai Dalam Sains 

Bagian yang dapat dimanfaatkan dari pohon inai adalah bunga dan daunnya. 

Kandungan atau unsur-unsur kimia yang ada pada tumbuhan inai, sebagai berikut: 

a) Daun inai mengandung beragam unsur glosida dan salah satu yang terpenting 

yaitu molekul lowsone dengan kandungan unsur kimia 2-Hydroxy-1, 4-

Naphthoquinone, yaitu zat yang bertanggung jawab dalam proses induksi 

biologis medis dan juga dalam proses pewarnaan hitam. 

b) Daun inai tersebut juga mengandung resin dan tanin yang dikenal dengan 

sebutan henatanin. Selain itu, bunga inai juga mengandung vitamin A, B, 

Ionone. Sehingga para peneliti menekankan bahwa inai dapat bermanfaat 

                                                           
163 Badan POM RI. Acuan Sediaan Herbal Vol. 7 Edisi 1. Direktorat Obat Asli Indonesia, 2012. 
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untuk mengobati luka mulut, sariawan, radang panas, dan juga megurangi 

rasa nyeri. Air rendaman inai yang dimasak dapat menghilangkan luka bekas 

bakar.  

c) Bunga inai ini juga mengandung minyak Atsiri. Minyak Atsiri adalah salah 

satu kandungan tumbuhan yang sering disebut volatile oils (minyak terbang) 

disebut juga dengan essensial oil, karena tingkat penguapannya yang tinggi, 

minyak tersebut memberikan aroma harum pada tanaman.164 

d) Flavonoid terdapat pada hampir di semua spesies tumbuhan. Flavonoid 

merupakan salah satu golongan fenol alam yang terbesar. Golongan flavonoid 

mencakup banyak pigmen yang paling umum dan terdapat pada seluruh dunia 

tumbuhan. Flavonoid mempunyai peran penting di dalam tumbuhan seperti: 

pengaturan tumbuh kembang tumbuhan, pengaturan fotosintesis, sebagai 

antimikroba dan anti virus.165 

e) Tanin di dalam tumbuhan berperan sebagai senyawa polifenol yang memiliki 

berat molekul cukup tinggi (lebih dari 100) dan dapat membentuk kompleks 

dengan protein. Tanin tersebar luas dalam tubuh tumbuhan angiospermae 

yang terdapat khusus pada tumbuhan dengan jaringan berkayu.166 

 

                                                           
164 Rida Hasanah, Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Sisik Naga (Drymoglossum Piloselloides) 

Terhadap Pertumbuhan Candida Albicans, 2013, 11. 

165 Trevor Robinson, Kandungan Organik Tumbuhan Tinggi (Bandung: ITB, 1995), 191. 

166 J.B. Harboene, Metode Fitokimia (Penuntun Cara Modern Dalam Menganalisis Tumbuhan) 

(Bandung: ITB, 2006), 102. 
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4. Zat Antimikroba Tumbuhan Inai dalam Pengobatan Luka 

Tumbuhan Lawsonia Inermis L. ini memiliki zat antimikroba dan juga 

memiliki aktifitas menghambat dan membunuh mikroba-mikroba yang tidak baik 

untuk manusia. Zat antimikroba adalah sejenis zat yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan metabolisme seperti menghambat pertumbuhan sel jamur, 

bakteri, alga dan sel-sel protozoa patogen lain-lainnya.167 

Seperti yang telah dijelaskan dalam pemaparan di atas, tumbuhan inai 

(Lawsonia Inermis L) merupakan sebuah obat tradisional yang dapat digunakan 

sebagai obat untuk penyembuhan penyakit infeksi kulit seperti paronikia 

(cantengan). Penyakit infeksi kulit Paronika (cantengan) merupakan infeksi yang 

ada pada kulit  dan sekitar kuku jari kaki. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri 

Staphylococcus Aureus, bakteri ini dapat tumbuh dan berkembang disebabkan 

oleh penurunan pH kulit, kelembaban dan juga tidak adanya nutrisi pada daerah 

kulit tersebut.  

 

5. Pemanfaatan Tumbuhan Inai Dalam Dunia Pengobatan / Medis 

Para peneliti tersebut menekankan bahwa nai dapat bermanfaat untuk 

mengobati luka mulut / kandidiasis rongga mulut (oral candidiasis, infeksi yang 

disebabkan oleh jamur), sariawan (mouth ulcer), Trush (penyakit yang disebabkan 

oleh jamur / fungi yang ditandai dengan adanya bercak-bercak putih pada mulut), 

radang panas, dan juga mengurangi rasa nyeri. Air rendaman inai yang dimasak 

                                                           
167 Michael J. Pelczar dkk, Dasar-Dasar Mikrobiologi (Jakarta: Universitas Indonesia, 1988), 450. 
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dapat menghilangkan luka bekas bakar. Apabila dibalutkan, inai bermanfaat untuk 

mengobati pembengkakan akibat radang. Apabila inai yang dibuat pasta dapat 

mengobati kuku-kuku yang busuk, dan jika dioleskan pada penderita cacar, maka 

akan dapat mempercepat penyembuhan. 

Tumbuhan inai ini memiliki nilai lebih di mata para dokter Muslim yang 

sangat berperan aktif pada dunia medis. Berikut penuturan oleh para dokter 

Muslim tentang khasiat tumbuhan inai, sebagai berikut: 

a) Ibn Qayyim menuturkan, “Inai adalah obat yang manjur untuk mengatasi luka 

bakar. Jika dikunyah daunnya, maka dapat bermanfaat untuk mengobati luka 

di mulut dan sariawan. Jika daunnya ditempel dengan perban, maka inai dapat 

menyembuhkan tumor, iritasi kulit dan radang (untuk otak luar). Apabila 

dibuat pasta dan dioleskan di kuku, maka kuku akan menjadi cantik. Selain 

itu, tumbuhan inai juga dapat merangsang pertumbuhan rambut dan juga 

menguatkannya. Dapat juga digunakan untuk menghilangkan komedo dan 

jerawat di sekujur tubuh. 

b) Ibn Sina mengatakan, “inai dapat menghilangkan dan mengeringkan tanpa 

memberikan efek rasa sakit.” Pada hal pengobatan tradisional, inai banyak 

dimanfaatkan untuk menghilangkan luka, memulihkan kulit bekas bakar, 
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membersihkan mata, juga mengobati kusta dan radang sendi,168 mengobati 

belang, dan menyembuhkan sakit paru-paru.169 

c) Ibn Dawud dalam memoar Taz}kirah mengatakan, “inai bermanfaat 

memperlancar saluran air kencing, tumbuhan inai dapat menghancurkan batu 

dalam kandung kemih.” Juga menyatakan bahwa mewarnai kulit dengan inai 

akan mempengaruhi warna air seni. Hal itu yang menunjukkan bahwa inai 

dapat diserap oleh kulit. 

d) Dokter Malik Zadah, seorang profesor dalam bidang bakteriologi dari 

Universitas Teheran menyakatan dalam eksperimennya, ia menemukan 

bahwa pohon inai memiliki banyak pengaruh kepada mikroba dan bakteri. 

Pengaruh tersebut adalah hilangnya mikroba dan bakteri. Sehingga penemuan 

ini akhirnya dapat tersebar luas di negara-negara bagian Amerika dan banyak 

yang melanjutkannya pada penelitian-penelitian yang lebih mendalam lagi.170 

Penjelasan tersebut juga di dukung oleh situs Plant Cultures sebagi 

berikut: “Beberapa penelitian ilmiah terbaru mengungkapkan bahwa pohon 

inai memiliki pengaruh pada tubuh manusia. Pohon inai dapat menjaga ritme 

detak jantung, mengurangi tensi darah, mengurangi kemungkinan terjadinya 

kram, mengurangi demam, dan digunakan sebagai obat penenang. 

                                                           
168 Hisham Thalbah, “Kemukjizatan Tumbuhan Dan Buah-Buahan”. Ensiklopedia Mukjizat Al-

Qur’an Dan H}adi>th, jilid 6, terj. Syarif Hade Masyah. Cet. IV (Jakarta: Sapta Sentosa), 112. 

169 Yusuf al-Hajj Ahmad, “Kemukjizatan Tentang Kedokteran 2”. Ensiklopedi kemukjizatan ilmiah 

dalam al-Qur’an dan Sunnah, jilid , terj. Mausu> al-I‘ja>z al-‘Ilmiyy (t.k: Batara, t.t), 90. 

170 Hisham Thalbah, “Kemukjizatan Tumbuhan Dan Buah-Buahan”. Ensiklopedia Mukjizat Al-

Qur’an Dan H}adi>th., 112. 
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Sehingga para ilmuan juga menyimpulkan bahwa daun pohon inai dapat 

membunuh mikroba, jamur, serta bakteri. Dengan melalui proses 

penggilingan, daun tersebut juga bisa dimanfaatkan sebagai obat segala 

penyakit perut. Sehingga hal tersebut telah tercatat di Inggris sebagai penemu 

medis terbaru.” Dan penelitian yang telah dipublikasikan menyatakan bahwa 

kedua unsur yang ada dalam pohon inai, yaitu lawsone dan isoplumbagin 

mempunyai pengaruh yang sangat nyata dalam proses penyembuhan penyakit 

kanker. 

e) Dokter Husain Rasyidi, dokter dan peneliti bakteri dan mikroba dari 

Universitas Amerika telah menyebarluaskan hasil uji cobanya di internet 

dengan mengatakan, “Pohon inai adalah pohon yang terkenal bagi orang 

Islam dan Arab. Pohon inai banyak tumbuh di daerah India dan Sudan. 

Didaerah tersebut kebanyakan pohon inai hanya dimanfaatkan sebagai alat 

kecantikan dan mode.”171 

Setelah dilakukan berbagai penelitian uji coba lebih lanjut, maka pohon 

inai ini memperoleh julukan sebagai tumbuhan penyihir. Julukan ini terkait 

dengan kandungan pohon inai yang memiliki daya sembuh sangat besar 

karena mengandung berbagai unsur yang berfungsi sebagai obat seperti tanin 

dan bahan adesif lainnya yang berguna untuk memusnahkan mikroba dan 

juga virus. 

                                                           
171 Ibid. 
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f) Al-Muwaffaq al-Baghdadi, mengatakan bahwa warna inai bernuansa api 

sangat digemari karena dapat membangkitkan kekuatan cinta dengan 

wanginya. Mayoritas ulama salaf telah menggunakannya sebagai pewarna.172 

Al-Muwaffaq menegaskan bahwa inai bermanfaat untuk mngobati 

sariawan, infeksi jamur di mulut (penyakit trush), juga dapat mnghilangkan 

rasa sakitnya. Air rebusan inai bermanfaat untuk mengobati pembusukan 

pada kuku. Bagian tubuh yang terkena cacar air, jika diberi pewarna sejak 

awal, maka tidak akan menyebar ke kedua matanya. 

g) Dokter an-Nasimi dalam bidang kedoteran modern menegaskan, manfaat inai 

untuk mengobati pengelupasan kulit akitab berjalan tanpa las kaki dan 

penyakit jamur pada sela-sela jari. Ia berpendapat bahwa penyakit jamur yang 

telah meradang akan mempercepat pengelupasan kulit, akan tetapi inai juga 

bermanfaat mencegahnya. Inai juga dapat digunakan untuk mengeringkan dan 

mngeraskan kulit, serta mencegah kulit dari kelembaban. Serbuk inai dibuat 

dari daun-daunnya dan ujung dahan-dahannya yang tinggi yang kemudian 

dikeringkan dan ditumbuk. 

h) Dokter Samiyah Qasi bahwa krim dari tumbuhan inai bermanfaat untuk 

mngobati beberapa penyakit kulit, terutama penyakit jamur yang biasanya 

tumbuh pada lipatan-lipatan tubuh dan sela-sela jari. Juga inai ini dapat 

                                                           
172 Yusuf al-Hajj Ahmad, “Kemukjizatan Tentang Kedokteran 2”. Ensiklopedi Kemukjizatan 

Ilmiah Dalam Al-Qur’an Dan Sunah., 90. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

135 

 

membantu pemulihan luka. Pendapat ini dilandaskan pada adanya zat yang 

ada dalam tumbuhan inai yangmmapu menahan pendarahan.173 

Dokter Samiyah juga menegaskan bahwa manfaat krim inai juga dapat 

digunakan untuk mengobati kulit rambut dalam waktu yang lama. Hal ini 

dikarenakan adanya zat pensteril dan penahan pendarahan  di dalamnya ynag 

dapat menjaga kulit rambut dari berbagai bakteri dan parasit yang 

mengganggu serta menimbulkan cairan dan bau yang tidak sedap pada kulit 

rambut. Selain itu, inai juga bermanfaat untuk mengobati kulit kepala yang 

kering dan mengurangi jumlah keringat yang berlebihan. 

 

6. Khasiat Dan Cara Menggunakan Tumbuhan Inai Dalam Pengobatan 

Tradisional 

Tumbuhan inai bermanfaat untuk pengobatan. Berikut ini adalah beberapa 

manfaat tumbuhan inai yang berhasil diungkapkan oleh para ahli medis: 

a) Untuk mengobati dan Menghilangkan Luka Bakar 

Disaat tumbuhan inai dihaluskan dan dioleskan pada luka bakar tingkat 

pertama dan kedua (luka bakar ringan), maka inai akan dapat memberikan hasil 

kesembuhan yang baik. Tumbuhan inai juga dapat mengurangi nyeri akibat 

terbakar, memperkecil dan menghilangkan cairan di daerah luka, juga dapat 

                                                           
173 Yusuf al-Hajj Ahmad, “Kemukjizatan Tentang Kedokteran 2”. Ensiklopedi Kemukjizatan 

Ilmiah Dalam Al-Qur’an Dan Sunah., 91. 
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memperkecil timbulnya infeksi karena mampu membunuh mikroba. Adapun 

pemakaiannya adalah dengan cara: 

- Ambillah beberapa lembar daun inai, cuci daun tersebut kemudian 

tumbuk hingga halus 

- Tumbukan daun inai tersebut dapat dikeringkan atau digunakan 

langsung 

- Tempelkan daun inai yang sudah halus tersebut pada luka yang 

terbakar terus-menerus hingga luka bakar benar-benar sembuh. 

b) Mengobati Luka Bengkak 

Daun inai juga dapat mengobati kuku tangan dan kaki yang membengkak, 

jari kuku tersandung batu, luka terkena goresan pisau, dan luka-luka lainnya 

dengan cara:174 

- Siapkan beberapa lembar daun inai / pacar kemudian tumbuk sampai 

halus 

- Campurkan sedikit tawas, aduk hingga kedua bahan tersebut tercampur 

merata 

- Lalu tempelkan ramuan tersebut pada bagian yang sakit dan luka 

- Lakukan secara berulang setiap harinya hingga luka, bengkak, sakit 

sembuh. 

                                                           
174 MB. Rahim Syah Atik Srihartatik, Aneka Resep Obat Kuno Yng Mujarab (Surabaya: Bintang 

Usaha Jaya, 1995), 41. 
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c) Menghilangkan dan Mengobati Luka Luar 

Tumbuhan inai mampu mengobati luka yang membekas, seperti borok 

yang lama dan bereksim, juga dapat menyembuhkan luka nanah di kaki. Adapun 

unsur inai yang dapat menyembuhkan belum diketahui, tetapi diyakini bahwa 

hal itu dikarenakan inai dapat membunuh mikroba yang membantu proses 

pembusukan.175 Dengan cara: 

- Siapkan beberapa lembar daun inai / pacar 

- Tumbuk daun inai hingga halus 

- Tempelkan pada bekas luka lluar tersebut hingga luka sembuh dan sel 

kulit mati dari luka mengelupas dengan sendirinya. 

d) Memampatkan Pendarahan 

Tumbuhan inai ini dapat digunakan untuk menghentikan pendarahan di 

hidung (mimisan). Adapun caranya dengan menghaluskan daun inai dan 

menempelkannnya dalam bentuk pasta di tempat pendarahan, lalu luka dibalut 

dengan plaster agar tidak lepas, kemudian lepas plester tersebut ketika 

pendarahan mulai berhenti dan sembuh. 

Selain itu, tumbuhan inai juga dapat digunakan untuk menghentikan 

pendarahan di rongga dalam hidung. Caranya: 

- Ambil beberapa helai daun inai lalu keringkan daun inai tersebut 

                                                           
175 Bayu Satya DS, Koleksi Tumbuhan Berkhasiat (Yogyakarta: Rapha Publishing, 2013), 166. 
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- Setelah daun inai mengering, tumbuk daun inai hingga halus 

- Setelah halus, orang yang sakit diminta menghirup inai yang telah 

dijadikan bubuk inai kering tersebut, sehingga inai dapat mengenai 

tempat yang terluka. 

Catatan, mengenai cara ini perlu diketahui bahwa akan menimbulkan efek 

terhadap orang yang sakit, sehingga orang tersebut akan mengalami bersin-

bersin. Selain itu, inai dapat menghentikan pendarahan pada anggota tubuh 

bagian luar. Inai juga dapat dimanfaatkan untuk penyembuhan penyakit pada 

anggota tubuh bagian dalam, seperti usus dua belas jari. 

e) Membunuh Virus 

Manfaat lain dari pohon inai adalah dapat membunuh virus. Hal itu tampak 

dalam proses penyembuhan dimana virus yang ada dalam tubuh bisa musnah 

dengan kandungan yang terdapat pada tumbuhan inai. Tumbuhan inai yang 

mengandung antibakteri lah yang mendasari bahwa tumbuhan inai dapat 

digunakan untuk membunuh virus. 

f) Pengobatan kutil 

Pada umumnya, seseorang menggunakan obat yang disebut dengan cryo 

(cairan nitrogen) untuk menghilangkan kutil yang ada pada tubuhnya. Akan 

tetapi, pengobatan pada kutil bisa diganti dengan menggunakan tumbuhan inai. 

Telah diuji coba untuk mengobati kutil besar dengan ukuran (1,5 x 1,5) 

cm2 yang tumbuh di jempol kaki (ibu jari kaki) seorang anak kecil yang tidak 
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sembuh-sembuh, meskipun telah diobati dengan berbagai macam cara. Sebelum 

diputuskan untuk dioperasi, anak tersebut diobati dengan memanfaatkan 

tumbuhan inai. Pada awalnya kutil itu masih kelihatan, tetapi setelah beberapa 

minggu kutil besar tersebut pun hilang secara alami. 

Selain itu, ada juga seorang perawat yang memiliki kutil di jemarinya dan 

sudah dua tahun kutil tersebut diobati dengan cairan nitrogen (cryo), tetapi 

hasilnya kurang memuaskan. Kemudian disarankan untuk menggunakan 

tumbuhan inai sebagai pengobatan alternatifnya dan hasilnya pun tidak 

mengecewakan. 

Adapun cara pengobatan kutil dan untuk mencegah penyakit eksim atau 

kadas cukup mudah, sebagai berikut: 

- Siapkan beberapa lembar daun inai yang telah dicuci bersih 

- Kemudian tumbuk daun inai hingga halus dan membentuk pasta 

- Oleskan pasta inai di tempat tumbuhnya kutil tersebut, lakukan 

berulang pada setiap harinya hingga kutil benar-benar hilang dan 

sembuh. 

Tumbuhan inai ini dapat digunakan untuk mengobati keputihan, 

mempermudah persalinan, mengobati kanker slauran pencernaan, dan sebagainya. 

Akan tetapi dari berbagai khasiat yang terkandung di dalam tumbuhan inai 

tersebut, masyarakat masih banyak yang tidak mengetahui khasat besarnya 

tersebut. bahkan ditinjau dalam pengobatan, para pakar farmasi masih banyak 

yang tidak memanfaatkan tumbuhan inai tersebut sebagai salah satu bahan obat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

140 

 

dalam media pengobatan pada beberapa penyakit. Tidak hanya penyakit yang 

diderita oleh manusia saja, akan tetapi tumbuhan ini juga memiliki khasiat untuk 

pengobatan penyakit pada hewan.176 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
176 Hisham Thalbah, “Kemukjizatan Tumbuhan Dan Buah-Buahan”. Ensiklopedia Mukjizat Al-

Qur’an dan H}adi>th., 112. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pada pembahasan h}adi>th di dalam penelitian tentang khasiat Tumbuhan 

Inai, maka dapat disimpulkan menjadi beberapa, sebagai berikut: 

a. Penelitian ini menghasilkan takhrij, kritik sanad dan kritik matan pada h}adi>th 

tentang khasiat tumbuhan inai dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah no. Indeks 3502. 

Dapat disimpulkan bahwa h}adi>th ini berkualitas H{adi>th S}ah}i>h} Lighairihi, 

dikarenakan perawinya bersifat H{a>fiz}, thiqah, s}udu>q, la>ba‘sa bih, dan 

memenuhi kriteria h}adi>th s}ah}i>h} lighairihi. Komentar para ulama h}adi>th 

tentang perawi h}adi>th Ibn Ma>jah no. Indeks 3502, yaitu: Perawi pertama, 

Salma> Ummu Ra>fi‘ adalah seorang s}ah}a>biyah. Perawi kedua, Fai>‘id Maula> 

‘Aba>dila adalah seorang yang s}udu>q, La>ba‘sa bih. Perawi ketiga, Zai>d ibn al-

H{uba>b adalah seorang yang s}udu>q, thiqah, d}a>bit}. Perawi keempat, Abu> Bakar 

Ibn Abu> Syaebah al-‘Abasi adalah seorang yang ‘ali>m, s}udu>q, thiqah, d}a>bit}. 

Perawi kelima, Ibn Ma>jah adalah seorang yang h}a>fiz}, thiqah, d}a>bit}. Dan 

dilihat dari sisi matan h}adi>th berkualitas s}ah}i>h}. H{adi>th yang keadaan rawi-

rawinya kurang h}a>fiz dan d}abit} tetapi mereka masih terkenal orang-orang 

yang jujur, hingga karenanya berderajat h}asan, kemudian didapat dari jalan 

lain yang serupa atau lebih kuat, hal-hal yang dapat menutupi kekurangan 

yang menimpanya itu. Sehingga perawi yang kurang baik hafalannya 

berderajat h}asan lidha>tihi. Akan tetapi apabila perawi tersebut mempunyai 
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mutabi’, maka naiklah derajatnya dari h}asan lidha>tihi menjadi s}ah}i>h} lighairihi 

sehingga h}adi>th dapat dijadikan hujjah. 

b. Dikarenakan h}adi>th tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an, 

dan tidak bertentangan dengan h}adi>th-ha}di>th lainnya, dan h}adi>th tersebut 

juga tidak mengandung unsur kejanggalan, kecacatan, dalam matannya. Oleh 

karena itu h}adi>th tentang khasiat tumbuhan inai yang diriwayatkan oleh Ibn 

Ma>jah dengan no. Indeks 3502 merupakan h}adi>th maqbu>l sehingga dapat 

dijadikan h}ujjah. 

c. Pemaknaan h}adi>th tentang khasiat tumbuhan inai telah dijelaskan dalam 

sabda Rasu>lulla>h SAW yang berbunyi (الحناء) inai, pacar, henna. Dalam h}adi>th 

tersebut menjelaskan, setiap kali Rasu>lulla>h SAW terkena luka ataupun 

tertusuk duri pada kaki beliau, maka pastilah beliau mengolesi tempat yang 

terluka tersebut dengan inai untuk mendinginkan, meingankan rasa panas dan 

perawat luka. Hal ini dikarenakan bahwa berbagai unsur yang baik banyak 

terkandung di dalam tumbuhan inai, seperti: unsur glosida, unsur resin dan 

tanin (henatanin), unsur Flavonoid, unsur tanin yang berfungsi sebagai 

pembentuk kompleks dengan protein. Dari kandungan unsur-unsur yang 

terdapat pada tumbuhan inai tersebutlah yang mendasari penyembuhan luka 

secara cepat dan memberikan antimikroba yang akan menghalangi mikroba-

mikroba masuk dan memperburuk luka. 
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B. SARAN 

Setelah selesinya skripsi ini, penulis menyadari bahwa di dalam penelitian 

ini masih banyak kekurangan. Disebabkan keterbatasan penulis dalam 

kemampuan dan waktu juga dari segi latar belakang pendidikan penulis bukan 

merupakan dari latarbelakang kesehatan dan sains, maka penulis merasakan 

kesulitan untuk mengembangkan penelitian ini untuk yang lebih tinggi lagi. 

Sedangkan dari segi kajian terhadap h}adi>th Rasu>lulla>h SAW, khususnya 

yang terfokus pada kajian ma‘a>ni al-h}adi>th yang harus lebih dikaji lebih 

mendalam kembali. Hal tersebut dikarenakan semakin banyaknya masalah-

masalah baru yang timbul di era ini, sehingga cara penyelesaian dan solusi yang 

harus di cari, sudah seharusnya kembali merujuk kepada al-Qur’an dan H{adi>th 

yang merupakan kunci hukum yang ada di alam semesta ini. 

Begitu juga dengan penelitian-penelitian ilmiah yang telah dibuktikan pada 

era modern ini sesungguhnya telah banyak dibuktikan sejak dahulu oleh para 

ilmuan muslim dengan mengacu pada h}adi>th-h}adi>th Rasu>lulla>h SAW yang telah 

dinyatakan dapat dijadikan h}ujjah. Di dalam penelitian ini penulis masih merasa 

sangat kekurangan dan jauh dari ata sempurna dalam mengungkapkan fakta-fakta 

yang masih tersembunyi dan penulis memohon maaf atas segala kekeliruan dan 

penulis juga sangat berharap agar setelah ini, muncul peneliti lain yang dapat 

meneliti mengkaji lebih lanjut lagi terhadap masalah yang ada di penelitian ini.  
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